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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-MODULE BIOLOGI BERBASIS REACT
(RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, AND
TRANSFERRING) UNTUK MELATIH KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH PADA PESERTA DIDIK KELAS XI

Salah satu keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki ialah
kemampuan pemecahan masalah. Realitanya, masih banyak peserta
didik yang kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasahan, atau
menghubungkan konsep materi dengan fenomena permasahan
kehidupan. Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
biologi dapat dilatih dengan menerapkan karakteristik strategi
pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
And Transferring). Pembelajaran biologi dengan menerapkan
strategi REACT membutuhkan suatu bahan ajar, salah satunya ialah
modul. Hasil pengisian angket menunjukkan sebanyak 83,8%
peserta didik menyukai dan tertarik dengan bahan belajar yang
dapat diakses menggunakan gadget, sehingga dapat dikembangkan
electronic module. Pengembangan e-module ini menerapkan model
4D Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu define
(pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebaran). Hasil penilaian validasi ahli materi
memperoleh total nilai 89,6%, ahli metodologi dengan nilai 90%,
ahli media dengan nilai 95,5%, guru Biologi sebagai praktisi dengan
nilai 97%, dan uji coba peserta didik dengan nilai 93,6%. Perolehan
nilai dan tanggapan hasil uji validasi oleh para ahli dan guru biologi,
serta uji coba skala besar pada peserta didik dapat disimpulkan
bahwa e-module Biologi berbasis REACT untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas XI sangat layak digunakan
dalam pembelajaran.

Kata Kunci: e-module, Kemampuan Pemecahan Masalah, REACT.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT E-MODULE REACT BASED BIOLOGY (RELATING,
EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, AND TRANSFERRING)
TO TRAIN PROBLEM SOLVING ABILITY IN CLASS XI STUDENTS

One of the 21st century skills that must be possessed is
problem solving ability. In reality, there are still many students who
have difficulty solving a problem, or connecting material concepts
with the phenomena of life problems. Problem solving abilities in
biology learning can be trained by applying the characteristics of the
REACT learning strategy (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, And Transferring). Learning biology by applying the
REACT strategy requires teaching materials, one of which is a
module. The results of filling out the questionnaire showed that
83.8% of students liked and were interested in learning materials
that could be accessed using gadgets, so that electronic modules
could be developed. The development of this e-module applies
Thiagarajan's 4D model (1974) which consists of 4 stages, namely
define, design, develop and disseminate. The results of the
validation assessment by material experts obtained a total score of
89.6%, methodologists with a score of 90%, media experts with a
score of 95.5%, Biology teachers as practitioners with a score of
97%, and trials on students with a score of 93.6%. Obtaining scores
and responses to the results of validation tests by biology experts
and teachers, as well as large-scale trials on students, can be
concluded that the REACT-based Biology e-module for training
problem solving abilities of class XI students is very suitable for use
in learning.

Keywords: E-module, Problem Solving Ability, REACT.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.. Nomor: 158/1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks
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BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 merupakan masa perubahan segala
aspek kehidupan menjadi lebih berkembang, baik dari
pengetahuan, ekonomi, industri, dan teknologi
informasi. Setiap orang perlu memiliki kesiapan untuk
menghadapi abad ke-21 dengan berbagai macam
keterampilan, seperti Kketerampilan komunikasi,
keterampilan kolaborasi, keterampilan kreatif dan
inovatif, keterampilan berpikir kritis, serta
keterampilan pemecahan masalah (Kemendikbud,
2022; Septikasari & Rendi, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah melibatkan
keterampilan mengidentifikasi, memilah, mengevaluasi,
menyusun, mempertimbangkan alternatif serta
menafsirkan suatu informasi (Zubaidah, 2016).
Kemampuan pemecahan masalah ini diperlukan untuk
dapat bersaing menghadapi rintangan kemajuan di
abad ke-21. Peserta didik diharuskan memiliki kesiapan
dan kebiasaan dalam menghadapi suatu permasalahan,
misalnya dalam pembelajaran, sehingga dapat memiliki
mental yang bagus untuk mengahadapi persoalan di

dunia nyata abad ke-21 dan menjadi masyarakat



berpengetahuan (Kurniawati, Tri, & Khumaedi, 2019;
Tauhidah, Ndzani, & Widi).

Berdasarkan hasil observasi, tes dan pengisian
angket kebutuhan siswa, diketahui ternyata peserta
didik memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah.
Hal ini dilihat dari observasi proses pembelajaran
selama kurang lebih 2 bulan yang menunjukkan bahwa
peserta didik belum mampu menghubungkan
pemahaman materi untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Saat pembelajaran, guru belum
menerapkan pembelajaran yang dihubungkan dengan
suatu permasalahan.

Berdasarkan tes dengan soal berbasis konsep
materi yang dihubungkan dengan permasalahan
kehidupan nyata, hanya 11,4% peserta didik yang dapat
menjawab soal tersebut. Selain itu, berdasarkan
pengisian angket kebutuhan siswa, sebanyak 60,3%
masih kurang mampu menghubungkan antara konsep
materi dengan suatu permasalahan, 38,2% peserta
didik belum mampu mengaplikasikan pengetahuan
dalam permasalahan kehidupan nyata, dan 66,2%
peserta didik masih kesulitan menganalisis suatu

permasalahan, dan menghubungkan antara konsep



materi untuk mencari penyelesaian dari suatu
permasalahan.

Kemampuan pemecahan masalah yang rendah
pada peserta didik Indonesia juga dapat ditinjau dari
perolehan PISA. Hasil PISA 2022 untuk sains yang
diterbitkan oleh OECD (Organization for Economic
Cooperation and Development) menyatakan bahwa
peringkat Indonesia naik 6 posisi dibandingkan hasil
PISA 2018 yang memperoleh peringkat ke-71 dari 79
negara atau ekonomi yang berpartisipasi dalam ujian
tersebut. Skor rata-rata sains untuk siswa Indonesia
turun 13 poin dibandingkan hasil PISA 2018 yakni
memperoleh skor 383 poin. Skor rata-rata sains ini
menempatkan  Indonesia di bawah rata-rata
internasional yang mengalami penurunan 12 poin.

Harahap dan Edy (2017) menyatakan bahwa soal-
soal yang diujikan dalam PISA terdiri dari 6 level, yaitu
soal kontektual (berbasis permasalahan) dengan level 1
menjadi level terendah dan level 6 tertinggi. Rata-rata
peserta didik Indonesia hanya mampu mengerjakan
soal level 1 dan 2 yang menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalahnya masih rendah.

Kemampuan pemecahan masalah tersebut dapat

ditanamkan melalui pembelajaran. Undang-Undang



No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 20 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan
belajar. Pembiasaan penerapan karakter abad 21 dalam
pembelajaran dapat menjadi langkah efektif sebagai
bekal untuk anak bangsa menghadapi tantangan dan
perkembangan. Pembelajaran di Indonesia saat ini
dilaksanakan dengan mengikuti kurikulum yang
dinamis mengikuti kebutuhan dan zaman.

Pembelajaran biologi merupakan salah satu
pembelajaran di SMA yang mempelajari ilmu sains
secara sistematis dari konsep abstrak menuju konkret,
fakta-fakta, maupun proses penemuan (Tanjung, 2016).
Pembelajaran biologi menitikberatkan pada pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah ini menjadi
salah satu target yang ingin ditanamkan oleh seorang
pendidik kepada peserta didiknya, karena melalui
kemampuan tersebut maka peserta didik dapat
menyelesaikan, serta mengaktualisasikan apa yang
didapatkan dari pembelajaran lalu diterapkan dalam
kehidupan nyata (Putri, Joko & Mira, 2019)

Kemampuan pemecahan masalah  dalam

pembelajaran biologi dapat dilatih dengan menerapkan



karakteristik strategi pembelajaran REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, And Transferring).
Strategi REACT merupakan model pembelajaran
kontekstual yang dicetuskan oleh Center Of
Occupational Research and Development (CORD).
Strategi REACT berpusat pada siswa dan mengacu pada
kontruktivisme karena mengharuskan peserta didik
terlibat penuh dalam pembelajaran, seperti berpikir,
menjelaskan penalaran, mengetahui hubungan antar
konsep, menemukan fakta, dan menyimak evaluasi dari
guru (Lefrida, 2013).

CFR (Center For Research) di Amerika
menjabarkan lima konsep REACT, yaitu Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring.
Relating (mengaitkan) adalah pembelajaran dalam
konteks fenomena kehidupan nyata. Experiencing
(mengalami) adalah pembelajar dengan konteks
eksplorasi, penemuan dan penciptaan. Applying
(menerapkan) adalah penerapan pengetahuan konsep
pembelajaran. Cooperating (bekerja sama) adalah
pembelajaran dengan konteks bekerja  sama.
Transferring (mentransfer) merupakan penggunakan
pengetahuan dalam sebuah konteks atau situasi baru

(Muslisc, 2011; Putri, Depi, & Rena, 2019).



Strategi REACT dapat membantu peserta didik
untuk mengkonstruksi dan menciptakan
pengetahuannya berdasarkan apa yang dipelajari dan
didapatkannya. Model ini juga terbukti dapat
meningkatkan pemahaman konsep, serta memfasilitasi
dan meningkatkan kegiatan pemecahan masalah hingga
terciptanya penyelesaian dari permasalahan yang
dipelajari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Ritonga (2017) membuktikan bahwa tingkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan
strategi REACT lebih tinggi dari pada menggunakan
model pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan
dari hasil analisis anava dua bahwa nilai P-value
sebesar 0,000, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Penelitian yang dilakukan oleh Mufidah (2019) dan
Arni (2020) juga menghasilkan temuan yang sama
bahwa strategi REACT berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah.

Pembelajaran biologi dengan menerapkan model
REACT membutuhkan suatu bahan ajar. Bahan ajar
merupakan segala sesuatu yang telah disusun secara
sistematis untuk mempermudah peserta didik

menguasai kompetensi pembelajaran secara utuh



(Prastowo, 2015). Bahan ajar dapat disusun dalam
bentuk cetak, audio, audio visual, maupun interaktif
(Depdiknas, 2008). Dasar pemanfaatan penerapan
bahan ajar dalam pembelajaran tertera dalam Al-qur’an,
yaitu firman Allah surah An-Nahl ayat 44 yang
berbunyi:

a0 001 05 G W0 ) S0 S W A il

Artinya “mereka para rasul Kami utus) dengan
membawa keterangan keterangan (mukjizat) dan kitab-
kitab. Dan Kami turunkan Al-Qur'an kepadamu, agar
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan agar mereka
memikirkan” (Kemenag RI 2022). Ayat tersebut
diberikan Allah kepada Nabi Muhammad sebagai suatu
bahan untuk menuntun dan mengajari manusia dan Al-
Qur'an menjadi bahan belajar bagi manusia untuk
belajar mengenai ajaranNya. Hal tersebut menjadi dasar
penerapan bahan ajar bagi peserta didik untuk dapat
memahami dan mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah modul. Modul merupakan
bahan ajar sistematis yang dapat diakses secara
mandiri oleh peserta didik. Pada abad ke-21 ini,
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perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan untuk
memperoleh informasi dan meningkatkan rasa ingin
tahu peserta didik. Kementrian Komunikasi dan
Informasi Republik Indonesia menyatakan bahwa
persetase yang paling mendominasi penggunaan gadget
di Indonesia ialah remaja usia 15-19 tahun, yakni 80%
(Anandayudha et al., 2020). Hasil pengisian angket oleh
peserta didik kelas XI/F6 & 7 menunjukkan sebanyak
83,8% peserta didik menyukai dan tertarik dengan
bahan belajar yang dapat diakses menggunakan gadget.
Era perkembangan teknologi saat ini, terdapat elektonic
module (e-module). E-module merupakan bahan ajar
modern berfokus pada topik tertentu yang diakses
dengan menggunakan perangkat elektronik seperti
laptop atau gadget (Hollingsworth & Lim, 2015). E-
module memiliki beberapa keunggulan dibanding
modul cetak, yaitu lebih praktis dari segi penyajian
mudah dibawa sehingga peserta didik dapat mengakses
dimana saja dan kapan saja selama terdapat laptop atau
gadget (Wahyuni et al., 2018).

Hasil dari pra riset yang dilakukan di SMA Negeri
13 Semarang melalui observasi, wawancara guru dan
pengisian angket peserta didik menunjukkan bahwa

bahan ajar yang digunakan belum bervariasi. Bahan ajar



yang sering digunakan ialah buku paket, namun dari
observasi lapangan selama kurang lebih 2 bulan tampak
bahwa peserta didik malas membawa buku paket
tersebut dengan berbagai alasan. Berdasarkan
pengisian angket yang diisi peserta didik kelas F/XI 6 &
7, hanya 17,6% peserta didik yang selalu membawa
buku paket biologi saat pembelajaran. Selain itu, saat
pembelajaran juga pernah menggunakan ppt, video
pembelajaran, dan lembar kerja untuk praktikum.
Pembelajaran biologi kelas XI belum pernah
menggunakan modul pembelajaran. Guru belum pernah
mengembangkan modul sebagai penunjang proses
pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung
diawali dengan pengantar materi oleh guru, tanya
jawab, pemberian tugas, dan evaluasi. Berdasarkan
pengisian angket oleh peserta didik, sebanyak 67,6%
peserta didik merasa bosan dan mengantuk dengan
pembelajaran tersebut, serta 55,9% peserta didik
kurang memahami materi. Hal tersebut dapat
menghambat kemampuan pemecahan masalah bagi
peserta didik karena belum dibiasakan untuk
mengkaitkan ~ konsep  materi  dengan = suatu
permasalahan atau fenomena kehidupan nyata.

Realitanya, sebanyak 559% peserta didik lebih



menyukai pembelajaran yang aktif dan berpusat pada
peserta didik.

Uraian  diatas = melatarbelakangi  peneliti
melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN
E-MODULE BIOLOGI BERBASIS REACT (RELATING,
EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, AND
TRANSFERRING) UNTUK MELATIH KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH PADA PESERTA DIDIK
KELAS XI”. E-module biologi berbasis REACT dapat
menjadi alternatif untuk menambah variasi bahan ajar
serta melatih kemampuan pemecahan masalah bagi
peserta didik. E-module menggunakan materi yang
dianggap abstrak dan sulit, yaitu materi “Struktur dan
Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan “Struktur dan Fungsi
Jaringan Hewan kelas XI. Materi tersebut berisikan
capaian kompetensi dasar C4 (menganalisis) sehingga
dapat dijadikan materi dalam e-module berbasis REACT
(relating, experiencing, applying, cooperating, dan

transferring).

Identifikasi Masalah
1. Salah satu keterampilan abad ke-21 yang harus
dimiliki ialah kemampuan pemecahan masalah.

Realitanya, masih banyak peserta didik kelas XI di
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SMAN 13 Semarang yang masih kesulitan dalam
menyelesaikan suatu permasahan, atau
menghubungkan konsep materi dengan fenomena
permasahan kehidupan.

. Kemampuan pemecahan masalah yang rendah pada
peserta didik Indonesia juga dapat ditinjau dari
perolehan PISA. Hasil PISA 2022 untuk sains, skor
rata-rata sains siswa Indonesia turun 13 poin
dibandingkan hasil PISA 2018 yakni memperoleh
skor 383 poin. Skor rata-rata sains ini menempatkan
Indonesia di bawah rata-rata internasional, yang
mengalami penurunan 12 poin. Rata-rata peserta
didik Indonesia hanya mampu mengerjakan soal
level 1 dan 2 dari 6 level soal berbasis kontekstual.

. Hasil dari pra riset yang dilakukan di SMA Negeri 13
semarang melalui observasi, wawancara guru dan
pengisian angket peserta didik, ternyata bahan ajar
yang digunakan belum bervariasi.

. Ditinjau dari observasi lapangan selama kurang lebih
2 bulan memperlihatkan bahwa masih banyak
peserta didik yang malas membawa buku paket
dengan berbagai alasan.

. Peserta didik kurang tertarik dengan bahan belajar

cetak. Berdasarkan pengisian angket oleh peserta
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didik kelas XI/F6 & 7 menunjukkan sebanyak 83,8%
peserta didik menyukai dan tertarik dengan bahan
belajar yang dapat diakses menggunakan gadget.

6. Pembelajaran biologi kelas XI belum pernah
menggunakan modul pembelajaran. Guru belum
pernah mengembangkan modul sebagai penunjang
proses pembelajaran.

7. Berdasarkan pengisian angket oleh peserta didik,
sebanyak 67,6% peserta didik merasa bosan dan
mengantuk dalam proses pembelajaran, serta 55,9%
peserta didik kurang memahami materi.

8. Pembelajaran di kelas belum sepenuhnya berpusat
pada peserta didik. Sebanyak 55,9% peserta didik
lebih menyukai pembelajaran yang aktif dan
berpusat pada peserta didik.

9. Pembelajaran biologi kelas XI belum pernah

menggunakan e-module berbasis REACT.

Pembatasan Masalah

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan e-
module berbasis REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, dan Transferring) untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah pada

peserta didik kelas XI.
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Materi yang dibahas dalam e-module terdiri dari 2
bab yang dipelajari pada semester 1 kelas XI, yaitu
struktur & fungsi jaringan tumbuhan, dan struktur &

fungsi jaringan hewan.

. Pengujian e-module untuk melatih kemampuan

pemecahan masalah hanya diuji oleh ahli saja, tidak
diuji pengaruhnya terhadap peserta didik.

Pengujian kelayakan dilakukan oleh ahli materi, ahli
metodologi, ahli media, dan guru biologi

Pengujian keterbacaan dilakukan oleh peserta didik
kelas XI/F.6 SMA Negeri 13 Semarang.

E-module dikembangkan dalam bentuk power point
slide-show yang dapat diakses menggunakan

handphone maupun laptop.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana karakteristik e-module berbasis REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring) untuk melatih kemampuan pemecahan

masalah pada peserta didik kelas XI?

. Bagaimana kelayakan e-module berbasis model

REACT (Relating, Experiencing, Applying,

Cooperating, dan Transferring) untuk melatih
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kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik

kelas XI?

Tujuan Pengembangan

1.

Menjelaskan karakteristik e-module berbasis REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring) untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah pada peserta didik kelas XI.

Menganalisis kelayakan e-module berbasis REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring) untuk melatih kemampuan pemecahan

masalah pada peserta didik kelas XI.

Manfaat Pengembangan

A. Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam bidang
pendidikan yakni memfasilitasi proses
pembelajaran, serta bidang pengetahuan yakni
menambah informasi untuk pembaruan penelitian

selanjutnya.

B. Praktis

1. Bagi peneliti, penelitian dilakukan untuk

menambah  wawasan, pengetahuan serta
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menciptakan pengalaman yang diharapkan
produk yang dihasilkan dapat bermanfaat.

2. Bagi guru, penelitian diharapkan dapat
memberikan inspirasi terkait pengembangan e-
module.

3. Bagi peserta didik, e-module diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam memahami
materi sekaligus melatih kemampuan
memecahkan masalah.

4. Bagi sekolah, e-module yang sudah dikembangkan
dapat digunakan sebagai variasi bahan belajar.

5. Bagi peneliti lain, penelitian dapat digunakan
sebagai kajian dan referensi pembuatan bahan

ajar

G. Asumsi Pengembangan

1.

E-module  berbasis REACT dapat melatih
pemanfaatan teknologi peserta didik.
E-module berbasis REACT layak menjadi salah satu

alternatif untuk menambah variasi bahan belajar.

. E-module berbasis REACT dapat digunakan siswa

kelas XI.
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4. E-module berbasis REACT dapat membuat
pembelajaran terasa lebih terpusat pada siswa, dan

bermakna.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1. E-module disusun berbasis REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring).

2. E-module terdiri dari dua bab materi, yaitu materi
“Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan dan
“Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan kelas XI
semester 1.

3. Komponen E-module dapat dilihat pada Tabel 1.1

berikut.
Tabel 1.1 Komponen E-module
Komponen Modul Isi
Cover Terdapat halaman judul & start

awalan membuka e-module

Halaman Utama
(Menu Home)

e Petunjuk Berisikan petunjuk penggunakan
e-module

e CP&TP Berisi capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang akan
diraih

e Peta Konsep Berisi  topik  bahasan/peta
konsep
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Komponen Modul Isi

¢ Yuk Belajar Berisi :

- Relating (Pembelajaran diawali
dengan menghubungkan suatu
permasalahan dengan konsep
materi)

- Experiencing (Materi
pembelajaran dibarengi dengan
kegiatan eksplorasi atau
menemukan konsep materi
secara mandiri)

- Applying & cooperating
(menganalisis suatu  kasus

permasalahan dan
menyelesaikannya secara
diskusi kelompok)

- Transferring (menerapkan

pengetahuan  yang  sudah
didapatkan dari proses belajar
ke dalam bentuk konteks baru
berupa soal-soal)

e D'Kilat Memungkinkan peserta didik
untuk mereview materi secara
cepat (rangkuman materi)

¢ Refleksi Diri Refleksi setelah selesai
menuntaskan pembelajaran di e-
module

¢ Glosarium Arti dari istilah-istilah penting

o Author Biodata penulis

4. E-module dikembangkan menggunakan microsoft

power point dan aplikasi canva.
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5. E-module dibentuk dengan format file powerpoint
slide show, karena lebih mudah diakses, dan dapat

digunakan secara offline maupun online (blanded).
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan segala sesuatu yang
telah disusun secara sistematis untuk
mempermudah peserta didik menguasai kompetensi
pembelajaran secara utuh (Prastowo, 2015). Bahan
ajar disusun spesifik dan telah disesuaikan dengan
pengguna supaya mempermudah dalam memahami
dan mencapai tujuan pembelajaran (Waraulia,
2020).

Bahan ajar berpedoman pada rencana
pendidikan untuk mencapai standar kurikulum yang
ditetapkan (Lestari, 2013). Bahan ajar perlu disusun
sesuai standar pendidikan karena akan berperan
penting dalam keberlangsungan pembelajaran
(Ruhimat, 2011).

a. Jenis-Jenis Bahan Ajar
Elinton & Race dalam Waraulia (2020) telah
mengklasifikasikan bahan ajar berdasarkan
bentuknya dalam beberapa jenis sebagai berikut:

1) Bahan ajar cetak, misalnya handouts, dan lkpd.
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2) Bahan ajar display yang tidak diproyeksikan,
misalnya flipchart, poster, serta foto.

3) Bahan ajar display diam yang diproyeksikan,
misalnya slide, dan filmstrips.

4) Bahan ajar audio, misalnya audiodiscs, dan
siaran radio

5) Bahan ajar audio yang dihubungkan dengan
bahan visual diam, misalnya program slide
suara, program filmstrip bersuara, dan tape
realia.

6) Bahan ajar video, misalnya siaran televisi, film,
dan rekaman videotape.

7) Bahan ajar komputer, misalnya Computer
Assisted Instruction (CAI) dan Computer Based
Tutorial (CBT).

. Fungsi Bahan Ajar

Prastowo (2015) mengelompokkan fungsi
bahan ajar dalam dua kategori sebagai berikut.

1. Fungsi bahan ajar bagi pendidik
a) Pembelajaran menjadi lebih efisien, efektif

dan interaktif.
b) Bahan ajar dapat dijadikan strandar

pencapaian pemahaman materi.
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2. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik
a) Bahan ajar memudahkan peserta didik
untuk dapat memahami materi secara
mandiri.
b) Bahan ajar memudahkan peserta didik
untuk belajar dimana saja dan fleksibel.
c) Bahan ajar dapat dijadikan pedoman dan

sumber belajar peserta didik

2. E-module (Electronic Modul)

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
adalah modul. Modul merupakan bahan ajar
sistematis yang dapat diakses secara mandiri oleh
peserta didik. Sukiman (2012) menyatakan bahwa
modul disusun dalam suatu paket tertentu yang
dirancang untuk membantu peserta didik secara
individu dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Era perkembangan teknologi saat ini, terdapat
modul yang ditransformasikan penyajiannya dalam
bentuk electronik module (e-modul). E-module
merupakan bahan ajar modern berfokus pada topik
tertentu yang diakses dengan menggunakan
perangkat elektronik seperti laptop atau gadget
(Hollingsworth & Lim, 2015). E-module menyajikan
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bahan ajar yang disusun secara sistematis untuk
kegiatan pembelajaran dan dikemas dalam format
elektronik (Gunawan, 2010). E-module yang dikemas
dalam format elektronik dirancang dengan software
yang diperlukan (Priyanthi, ketut, & gede, 2017).

a. Fungsi Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran berfungsi sebagai
bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Daryanto
(2013), menyatakan bahwa modul dapat
memandirikan peserta didik, sehingga
pembelajaran akan menjadi aktif. Modul yang
memandirikan siswa tersebut dapat
meningkatkan rangsangan peserta didik terhadap
materi pembelajaran.

Sukiman (2012) menyatakan bahwa modul
dapat meningkatkan motivasi belajar, serta
mendorong rasa kreatif dan inovatif guru maupun
peserta didik. Proses pembelajaran dengan
menggunakan modul akan berjalan lebih
interaktif, menarik, dan fleksibel sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran (Prasetya,

Wirawan, & Santyadiputra, 2021).
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b. Karakteristik Modul Pembelajaran
Rahdiyanta (2016) menyatakan bahwa
untuk  menghasilkan suatu modul yang
memotivasi siswa diperlukan pengembangan
modul dengan menerapkan karakteristik yang
tepat. Karakteristik tersebut ialah sebagai
berikut:

1) Self Intruction, merupakan suatu karakteristik
yang memungkinkan peserta didik belajar
mandiri. Modul harus memuat KD, standar
kompetensi, tujuan pembelajaran yang jelas,
materi yang dikemas spesifik, terdapat soal
atau tugas, kontekstual, bahasa kominikatif,
rangkuman materi, instrumen penilaian
peserta didik (self assesment), umpan balik,
serta rujukan atau pengayaan mendukung.

2) Self Contained, merupakan suatu karakteristik
dalam modul yang harus memuat seluruh
materi pembelajaran, minimal satu unit bab
yang akan dipelajari segera. Hal tersebut
bertujuan supaya peserta didik dapat
memahami dan mempelajari materi secara

tuntas.
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3) Self Alone, merupakan suatu Kkarakteristik
dalam modul yang dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung pada bahan atau media lain.

4) Adaptif, merupakan suatu karakteristik dalam
modul yang menerapkan dan menyesuaikan
perkembangan IPTEK.

5) User Friendly, merupakan suatu karakteristik
dalam modul yang bahasanya sederhana dan
mudah dipahami.

. Komponen Modul Pembelajaran

Prastowo (2015), menyatakan bahwa
modul memerlukan beberapa komponen penting,
seperti:

1) Tujuan Pembelajaran

2) Petunjuk Penggunaan modul

3) Materi Pembelajaran

4) Lembar Kerja

5) Kunci Jawaban

6) Evalusi

. Kelebihan dan Kekurangan E-module

1) Kelebihan e-module
a) E-module dapat digunakan secara mandiri

dan dimanapun sehingga lebih efektif dan

efisien.
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b) E-module tidak memerlukan ruang yang
besar untuk membawanya sehingga lebih
praktis dan fleksibel.

c) E-module daya simpannya tahan lama

d) Biaya produksi e-module lebih murah
dibandingkan dengan modul cetak karena
tidak perlu biaya lebih untuk
memperbanyak jumlahnya.

2) Kekurangan e-module

a) E-module hanya dapat diakses dengan
perangkat elektronik.

b) E-module membutuhkan Kkeahlian dan

keterampilan dalam mengembangkannya.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Salah satu karakter abad 21 yang perlu
dimiliki ialah kemampuan pemecahan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah mencakup
keterampilan mengidentifikasi, memilah,
mengevaluasi, mengatur, = mempertimbangkan
alternatif serta menafsirkan suatu informasi
(Zubaidah, 2016). Kemampuan pemecahan masalah
ini diperlukan untuk dapat bersaing menghadapi

rintangan kemajuan di abad 21.
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Sejalan dengan pendapat Harahap & Edi
(2017) yang menyatakan bahwa pemecahan
masalah terjadi saat seseorang mengkaitkan konsep
dan aturan yang didapat sebelumnya, dan tidak
harus memiliki bekal pemahaman (keterampilan
generik). Seseorang yang mampu menyelesaikan
suatu permasalahan berarti bahwa seseorang
tersebut telah mempunyai kemampuan baru yang
berguna untuk memecahkan masalah lainnya.
Semakin banyak masalah yang dapat terselesaikan
maka akan semakin meningkat kemampuan untuk
menghadapi permasalahan lainnya di kehidupan
sehari-hari.

Peserta didik dituntun memiliki kesiapan dan
kebiasaan dalam menghadapi suatu permasalahan,
misalnya dalam pembelajaran, sehingga dapat
memiliki mental yang bagus untuk mengahadapi
persoalan di dunia nyata abad 21 (Kurniawatia, Tri,
& Khumaedi, 2019). Pemecahan masalah perlu
dilatih untuk mencapai beberapa tujuan, seperti
dapat mengembangkan keterampilan berpikir
peserta didik, melatih peserta didik dalam memilih
strategi penyelesaian masalah, melatih

menghubungkan pengetahuan yang  dimiliki,
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menanamkan sikap yakin untuk dapat
menyelesaikan permasalahan, melatih peserta didik
untuk mengevaluasi hasil penyelesaian masalah,
melatih sifat kooperatif, dan mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk menemukan
kebenaran pada beragam permasalahan (Harahap &

Edy, 2017).

Pemecahan masalah dapat dilakukan dengan
beberapa langkah. Menurut Polya (1973) dalam
Christina & Alpha (2021) menyatakan bahwa
terdapat empat langkah dalam memecahkan
masalah (Tabel 2.1), sebagai berikut:

1) Understanding the problem (memahami masalah),
yakni peserta didik harus mengidentifikasi hal-
hal yang diketahui terkait sesuatu yang hendak
diselesaikan.

2) Devising a plan (menyusun rencana
penyelesaian), yakni peserta didik harus
mengidentifikasi jalan atau strategi untuk
penyelesaian masalah dengan
mempertimbangkan beberapa hal.

3) Carrying out the plan (melaksanakan rencana
penyelesaian), yakni peserta didik perlu

mempertahankan strategi yang sudah disusun
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sebelumnya, namun jika menyelesaikan masalah

atau solusi kurang tepat maka dapat memilih cara

lain.

4) Looking back (memeriksa kembali), yakni peserta

didik memeriksa kebenaran atas penyelesaian

yang sudah dilakukan.

Tabel 2.1. Indikator Kemampuan Pemecahan
Masalah berdasarkan Tahap Pemecahan Masalah

Polya
No Tahap Indikator
Pemecahan
Masalah
1 Memahami Mengidentifikasi data
masalah diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan data/unsur untuk
pemecahan masalah
2  Membuat Mengidentifikasi strategi yang
rencana dapat ditempu

3 Melaksanakan
rencana

4  Memeriksa
kembali

Menyelesaikan permasalahan
disertai alasan

Memeriksa kebenaran solusi
yang diperoleh

(Sumber: Christina & Alpha, 2021)
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4. Strategi Pembelajaran = REACT  (Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring)

Strategi pembelajaran REACT merupakan
model pembelajaran kontekstual yang dicetuskan
oleh Center Of Occupational Research and
Development (CORD). Strategi REACT berpusat pada
siswa dan mengacu pada kontruktivisme karena
mengharuskan peserta didik terlibat penuh dalam
pembelajaran, seperti  berpikir, menjelaskan
penalaran, mengetahui hubungan antar konsep,
menemukan fakta, dan menyimak evaluasi dari guru
(Lefrida, 2013). Pembelajaran ini membantu guru
untuk mengkaitkan materi dengan keadaan dunia
nyata dan menggerakkan peserta didik untuk dapat
menghubungkan pengetahuan yang didapat dengan
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual tersebut dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
serangkaian proses pembelajaran sehingga akan
mendapatkan pengalaman belajar dan pemahaman
terhadap materi (Norra, 2018).

CFR (Center For Research) di Amerika

menjabarkan lima karakteristik REACT, yaitu
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Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring. Relating (mengaitkan) adalah bentuk
pembelajar dengan menghubungkan konteks
fenomena kehidupan nyata. Experiencing
(mengalami) adalah pembelajar dengan konteks
eksplorasi, penemuan dan penciptaan. Applying
(menerapkan) adalah penerapan pengetahuan
konsep pembelajaran. Cooperating (bekerjasama)
adalah pembelajaran dengan konteks bekerja sama,
saling menanggapi, dan berkomunikasi dengan
sesama temanya. Transferring (mentransfer)
merupakan pembelajaran dengan menggunakan
pengetahuan dalam sebuah konteks atau situasi baru
(Muslisc, 2011; Putri, Depi, & Rena, 2019).
Masing-masing karakteristik REACT saling
berkaitan dengan indikator kemampuan pemecahan
masalah. Tahap relating dan experiencing
berhubungan dengan indikator memahami masalah.
Peserta didik dilatih untuk dapat
menginterpretasikan suatu permasalahan, serta
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Tahap
applying dan cooperating berhubungan dengan
indikator membuat dan melaksanakan rencana

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Peserta
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didik dilatih untuk dapat menentukan dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.
Tahap transferring berhubungan dengan indikator
memeriksa kembali. Peserta didik dilatih untuk
dapat memeriksa kebenaran solusi penyelesaian
masalah sehingga masalah dapat terselesaikan
dengan benar dan sistematis. Tahapan-tahapan
REACT tersebut memungkinkan peserta didik untuk
memperoleh kebebasan dan kemandirian dalam
menghubungkan suatu permasalahah, membangun
pengetahuannya sendiri, menyelesaikan persoalan
baik secara individu maupun kelompok supaya
mereka dapat bertukar pikiran, memberikan respon
dan menyelesaikan masalah secara bebas dan kreatif
(Destiyanti, 2016).

Strategi pembelajaran REACT dapat
memudahkan peserta didik untuk mengkonstruksi
dan menciptakan pengetahuannya berdasarkan apa
yang dipelajari dan didapatkannya. Strategi REACT
membantu guru untuk menanamkan konsep materi
kepada peserta didik, sehingga peserta didik
mendapatkan pembelajaran bermakna karena
menemukan, bekerja sama, menerapkan, dan

mentransfer dalam konteks pengetahuan baru.
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Proses pembelajaran dengan strategi REACT sesuai

dengan pembelajaran kontekstual yang mendorong

peserta didik untuk dapat menemukan keterkaitan

antara pengetahuannya dengan keadaan kehidupan

sehari-hari (Lefrida, 2015).

Strategi REACT memiliki kelebihan dan

kekurangan, diantaranya sebagai berikut:

a.
b.

C.

d.

Memperdalam pemahaman siswa

Melatih sikap menghargai

Melatih keterampilan sosial

Melatih  kemampuan pemecahan masalah
(keterampilan untuk masa depan)

Membuat pembelajar lebih bermakna dan
menyenangkan

Memiliki keterkaitan dengan kehidupan nyata
Memudahkan peserta didik mengaplikasikan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari
Membuat pembelajaran menjadi lebih inklusif,
aktif, produktif sehingga mampu memperkuat
konsep materi dan melatih pemecahan masalah

(Rohaeti dkk, 2019; Puri, Depi, & Rena, 2019).

32



Selain itu, terdapat pula kekurangan strategi

REACT ini, seperti:

a. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mempersiapkan pembelajaran dengan model ini

b. Membutukan waktu yang lama bagi peserta didik
dan guru dalam menjalankan pembelajaran
dengan strategi ini

c¢. Membutuhkan kreatifitas, inovatif, dan
komunikatif (kemampuan khusus guru)

d. Membutuhkan tenaga lebih untuk
mempersiapkan pembelajaran model ini (Rohaeti,

Hendriana, & Sumarmo, 2019).

. Analisis Capaian Pembelajaran terhadap Materi
Pembelajaran

Capaian pembelajaran pada  kurikulum
merdeka merupakan pembaruan kompetensi inti
dan kompetensi dasar untuk menguatkan fokus
pembelajaran terhadap pengembangan kompetensi
peserta didik. Capaian pembelajaran biologi terdiri
dari dua fase, yakni fase E untuk kelas X, dan fase F
untuk kelas XI dan Kkelas XII. Penelitian ini
menggunakan 2 bab materi pada fase F (kelas XI),

yakni materi “Struktur & Fungsi Jaringan
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Tumbuhan”

Hewan”.

dan “Struktur & Fungsi Jaringan

Analisis capaian pembelajaran materi

tersebut tercantum dalam Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2. Analisis Capaian Pembelajaran terhadap

Materi

Analisis

Struktur & Fungsi Struktur & Fungsi
Jaringan Tumbuhan Jaringan Hewan

Capaian
umum

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki
kemampuan mendeskripsikan bioproses yang
terjadi dalam sel, dan menganalisis keterkaitan
struktur organ pada sistem organ dengan
fungsinya serta kelainan atau gangguan yang
muncul pada sistem organ tersebut. Selanjutnya
peserta didik memiliki kemampuan menerapkan
konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan
perkembangan dalam kehidupan sehari-hari dan
mengevaluasi gagasan baru mengenai evolusi.
Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk
memecahkan  masalah  kehidupan yang
diselesaikan dengan keterampilan proses secara
mandiri hingga menciptakan ide atau produk
untuk mengatasi permasalah tersebut. Melalui
keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah
dan profil pelajar pancasila.

Tujuan
Pembelajaran

1. Menjelaskan ciri-
ciri dan fungsi

1. Menjelaskan ciri-
ciri dan fungsi

jaringan tumbuhan
Menganalisis sifat-
sifat jaringan
meristem dan
jaringan permanen
pada tumbuhan
Menganalisis
keterkaitan antara
struktur fungsi sel
pada jaringan
meristem

jaringan hewan

. Menganalisis

berbagai bentuk
dan struktur sel
penyusun jaringan
epitel

. Membedakan

jaringan otot
polos, otot rangka
(otot lurik), dan
otot jantung

34



Analisis Struktur & Fungsi Struktur & Fungsi

Jaringan Tumbuhan Jaringan Hewan

4. Menganalisis 4. Membandingkan
keterkaitan antara berbagai macam
struktur fungsi sel jaringan ikat
pada jaringan dalam tubuh
permanen hewan/manusia

5. Menentukan jenis- 5. Menganalisis
jenis jaringan berbagai struktur
penyusun organ pada jaringan
tumbuhan saraf

6. Menganalisis 6. Mengaitkan
keterkaitan antara struktur jaringan
struktur fungsi sel dengan letak dan
pada organ fungsinya dalam
tumbuhan tubuh

7. Menganalisis sifat hewan/manusia
totipotensi pada 7. Memerinci organ-
jaringan tumbuhan organ penyusun
yang digunakan sistem organ pada
dalam teknik tubuh manusia
kultur jaringan 8. Menjelaskan

8. Melakukan tentang sel punca
pengamatan (stem cell)
berbagai macam 9. Mengaitkan
jaringan penyusun hubungan antara
organ tumbuhan penyakit yang

9. Menyajikan  hasil terjadi pada
pengamatan jaringan  hewan

dengan
penyebabnya

10.Melakukan

pengamatan
struktur jaringan
dan organ pada
hewan

11.Menyajikan hasil

pengamatan
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6. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan

Jaringan tumbuhan terbagi menjadi 2 jenis
berdasarkan aktivitas pembelahannya, yaitu jaringan
meristem dan jaringan dewasa. Jaringan meristem
merupakan jaringan yang terdiri dari sel-sel yang
masih aktif membelah. Selain itu, pada jaringan
meristem memiliki sel yang belum terdiferensiasi,
selnya rapat, dinding sel tipis, sel penyusunnya
masih hidup, ukuran sel kecil, nukleus terlihat besar,
dan organelnya belum berkembang. Jaringan
meristem terbagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu
berdasarkan asal dan berdasarkan letak.
Berdasarkan asalnya, jaringan meristem terdiri dari
jaringan meristem primer dan jaringan meristem
sekunder. Berdasarkan letaknya, jaringan meristem
terdiri dari jaringan meristem apikal, aksilar,
interkalar, dan lateral (Irnaningtyas, & Yossa, 2016).

Jaringan dewasa merupakan jaringan yang sel-
selnya sudah tidak aktif membelah. Selain itu, pada
jaringan dewasa memiliki sel yang sudah
terdiferensiasi dan terspesifikasi, terdapat ruang
antar sel, dinding selnya mengalami penebalan,
terdapat sel yang hidup dan mati, ukuran sel besar,

dan organelnya sudah berkembang. Jaringan
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tumbuhan terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu
jaringan pelindung, jaringan dasar dan penyokong,
jaringan pengangkut, dan jaringan sekretori.
Jaringan pelindung berfungsi sebagai pelindung
jaringan dibawahnya. Jaringan ini terletak paling
luar yang berfungsi seperti kulit. Terdapat beberapa
bentuk modifikasi jaringan epidermis, seperti
stomata, trikoma, emergensia, spina, sel kipas, sel
kersik, velamen, dan litokis (Irnaningtyas, & Yossa,
2016).

Jaringan dasar dan pengangkut merupakan
jaringan pengisi bagian korteks atau ruang antara
jaringan lainnya yang berupa jaringan parenkim. Sel-
sel parenkim tersebut masih hidup atau
protoplasmanya masih aktif untuk regenerasi atau
perbaikan bagian tumbuhan yang rusak. Jaringan
parenkim dapat terbagi menjadi 2 kelompok besar,
yaitu berdasarkan fungsinya dan bentuknya.
Berdasarkan fungsinya, jaringan parenkim terbagi
menjadi parenkim asimilasi, parenkim penimbun,
parenkim air, parenkim udara, parenkim
pengangkut, dan parenkim penutup luka.
Berdasarkan bentuknya, jaringan parenkim terbagi

menjadi parenkim palisade, parenkim bungan
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karang, parenkim bintang, dan parenkim lipatan
(Ramdhini et al., 2021)

Jaringan penyokong merupakan jaringan yang
memberi kekuatan mekanik pada tumbuhan, seperti
sebagai penopang dan pelindung bagian yang
rentang. Jaringan penyokong terbagi menjadi 2 jenis,
yaitu jaringan kolenkim, dan sklerenkim. Jaringan
kolenkim hidup saat dewasa, mengalami penebalan
primer, tidak mengandung lignin, dan ditemukan
pada organ muda. Sedangkan jaringan sklerenkim
mati saat dewasa, mengalami penebalan sekunder,
mengandung lignin, dan ditemukan pada organ
dewasa (Ramdhini et al., 2021).

Jaringan pengangkut merupakan jaringan yang
berfungsi untuk mengedarkan air, unsur hara, dan
fotosintat ke seluruh bagian tubuh. Jaringan
pengangkut terdiri dari jaringan xilem, dan floem.
Jaringan xilem mengedarkan air dan unsur hara dari
akar ke daun. Jaringan floem mengangkut fotosintat
dari daun ke seluruh bagian tumbuhan (Nugroho,
2016).

Jaringan sekretori merupakan jaringan khusus
yang mampu mensekresikan atau mengeluarkan

suatu senyawa tertentu. Jaringan sekretori terbagi
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menjadi 2 jenis, yairu jaringan sekretori eksternal
dan internal. Jaringan sekretori eksternal dibedakan
menjadi trikoma glanduler dan hidatoda. Jaringan
sekretori internal dibedakan menjadi sel sekretori,
saluran sekretori, rongga sekretori, dan jaringan

latisfer (Nugroho, 2016).

. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan
Jaringan hewan merupakan kumpulan sel yang
saling bekerja sama untuk suatu fungsi spesifik.
Jaringan dasar pada hewan terbagi menjadi 4 jenis,
yaitu jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan saraf,
dan jaringan otot. Jaringan epitel merupakan
jaringan yang tersusun atas sel-sel epitel yang sangat
rapat yang berfungsi sebagai pelindung jaringan
tubuh. Permukaan atas jaringan epitel memiliki
beberapa bentuk, seperti berkeratin, mikrofili, silia,
dan stereosilia. Jaringan epitel berdasarkan
fungsinya, terdiri dari epitel pelindung dan epitel
kelenjar. Jaringan epitel pelindung tersusun atas
selapis atau banyak lapisan sel yang menutupi
permukaan atau melapisi rongga-rongga organ.
Jaringan epitel pelindung memiliki bermacam-

macam bentuk, seperti epitel kubus selapis, epitel
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kubus berlapis, epitel pipih selapis, epitel pipih
berlapis, epitel silindris selapis, epitel silindris
berlapis, epitel silindris berlapis semu, dan epitel
transisional (Irnaningtyas, & Yossa, 2016).

Jaringan epitel kelenjar merupakan sel epitel
yang terspesialisasikan untuk mensekresikan zat
yang diperlukan dalam proses fisiologi tubuh.
Jaringan epitel kelenjar terbagi menjadi 2 jenis, yaitu
kelenjar eksokrin dan endokrin. Kelenjar eksokrin
terhubung dengan epitel pada permukaan tububh,
sehingga membentuk saluran yang digunakan untuk
sekresi, sedangkan kelenjar endokrin tidak
terhubung dengan epitel permukaan, sehingga tidak
memiliki saluran untuk mengeluarkan hasil
sekresinya (Irnaningtyas, & Yossa, 2016).

Jaringan otot merupakan jaringan yang
tersusun dari sel-sel yang dapat berkontraksi,
memiliki kapiler-kapiler darah yang menyuplai
nutrisi dan oksigen. Jaringan otot dapat bergerak
karena memiliki aktin dan miosin. Jaringan otot
terbagi menjadi 3 jenis, yaitu otot rangka, otot
jantung, dan otot polos. Jaringan otot rangka
tersusun dari serabut otot atau sel otot yang

berbentuk silindris panjang, memiliki banyak inti
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yang terletak di pinggir, terdiri dari banyak miofibril
yang tersusun atas banyak sarkomer, memiliki pola
lurik, bekerja dengan cepat, dan cepat lelah. Jaringan
otot rangka tersusun atas lapisan jaringan ikat
seperti epimisium, endomisium, dan perimisium
yang berfungsi untuk membentuk, membungkus,
dan memberikan kekuatan pada jaringan otot.
Jaringan otot jantung terdiri dari sel-sel jantung yang
berbentuk silindris kecil bercabang, memiliki satu
atau dua inti yang berada di tengah, memiliki diskus
interkalaris, dan cara kerja otot jantung di luar
kesadaran dan tidak mudah lelah. Jaringan otot polos
terdiri dari sel yang berbentuk gelondong dengan
ujung-ujung yang runcing, tanpa pola lurik, inti sel
satu yang terletak di tengah, memiliki aktin dan
miosin yang berada di antara dense body, dan cara
kerjanya di luar kesadaran (Campbell et al, 2020).
Jaringan ikat merupakan jaringan yang paling
banyak menyusun tubuh. Jaringan ini berasal dari
lapisan mesoderm yang berkembang menjadi
jaringan mesenkim, yaitu jaringan embrional yang
berkembang pada masa embrio. Jaringan ikat
berfungsi untuk mengikat bagian tubuh yang satu

dengan lainnya, membantu berlangsungnya
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metabolisme sel, dan sebagai penyokong tubuh.
Jaringan ikat tersusun dari matriks ekstraseluler,
dan sel-sel penyusunnya seperti fibroblas, makrofag,
sel lemak, sel tiang, sel plasma, sel pigmen, leukosit,
dan sel mesenkim. Jaringan ikat terbagi menjadi 3
jenis, yaitu jaringan ikat sejati, jaringan ikat
penyokong, dan jaringan ikat cair. Jaringan ikat sejati
berfungsi untuk mengikat bagian satu dengan bagian
lainnya. Jaringan ikat sejati terbagi menjadi 2 jenis,
yaitu jaringan ikat longgar dan jaringan ikat padat.
Jaringan ikat penyokong berfungsi untuk menyokong
dan menopang tubuh sehingga tubuh dapat
mempertahankan posturnya dan organ tubuh dapat
terlindungi. Jaringan ikat penyokong terbagi menjadi
jaringan tulang rawan, dan jaringan tulang keras.
Jaringan ikat cair tersusun atas komponen berupa
matriks yang berwujud cair dan juga sel-sel. Jaringan
ikat cair terbagi menjadi jaringan darah dan jaringan
limfa (Irnaningtyas, & Yossa, 2016).

Jaringan saraf merupakan jaringan yang
berfungsi untuk menerima dan menghantarkan
impuls sehingga dapat menanggapi rangsangan.
Jaringan saraf tersebar di seluruh tubuh dan paling

banyak ditemukan di otak dan sum-sum tulang
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belakang. Jaringan ini tersusun atas komponen
berupa sel saraf dan sel glia. Sel saraf (neuron)
berfungsi untuk menghantarkan impuls. Komponen
utama penyusun sel saraf terdiri dari dendrit, badan
sel, dan akson. Jaringan saraf berdasarkan fungsinya
terbagi menjadi 3 jenis, yaitu neuron sensorik,
neuron motorik, dan neuron intermediet. Selain sel
saraf, terdapat sel glia (neuroglia). Sel ini tidak
menghantarkan impulas tetapi mendukung peran
dari neuron. Sel glia terbagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan fungsinya, yaitu sebagai penyokong dan
penutrisi sel saraf seperti sel atstrosit dan sel
insulator dan pembentuk myelin seperti sel schwann
dan oligodendrosit, dan sebagai bagian dari sistem
imun yang melindungi saraf dari patogen seperti sel

mikroglia (Campbell et al., 2020).

Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang penulis lakukan (Tabel 2.3)
diantaranya sebagai berikut.
1. Penelitian yang dilakukan Mufidah (2020) yang
berjudul “Pengembangan LKPD dengan Strategi
Pembelajaran  Relating, Experiencing, Applying,
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Cooperating, Transferring (REACT) Berintegrasi Nilai
Islam untuk Peningkatan Kemampuan Memecahkan
Masalah Siswa pada Materi Ekosistem”.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa lkpd
dengan strategi REACT yang berintegrasi nilai islam
memperoleh Kkategori sangat baik dan layak
digunakan sebagai bahan ajar materi ekosistem,
dengan hasil memperoleh rata-rata hasil uji
kelayakan lkpd sebesar 88,9%. Selain itu, lkpd
dengan strategi REACT juga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dengan hasil t-hitung 35,258 > t-tabel 1,671 yang
menandakan bahwa Hy ditolak dan H. diterima.

Penelitian ini mengembangkan lkpd dengan
strategi REACT menggunakan materi “Ekosistem”
kelas X yang berintegrasi nilai islam, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan ialah
mengembangkan e-module dengan strategi REACT
menggunakan materi “Struktur & Fungsi Jaringan
Tumbuhan” dan “Struktur & Fungsi Jaringan Hewan”
kelas XI. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan ialah penerapan strategi REACT
pada produk untuk melatih kemampuan pemecahan

masalah  sehingga  diharapkan = kemampuan
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pemecahan masalah pada peserta didik dapat
meningkat.

. Penelitian yang dilakukan Nugroho, Baskoro, dan
Maridi (2018) yang berjudul “Pengembangan Modul
Berbasis Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, dan Transferring (REACT) pada Materi
Jamur untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas X SMA”.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
modul berbasis REACT pada materi jamur terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan perbedaan hasil posttest antara
kelas modul dan kelas kontrol sig.= 0,020 < a = 0,05.

Penelitian ini mengembangkan modul berbasis
REACT pada materi “Jamur” kelas X untuk
meningkatkan =~ kemampuan  berpikir  siswa,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah
mengembangkan e-module berbasis REACT pada
materi “Struktur & Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan
“Struktur & Fungsi Jaringan Hewan” kelas XI.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan ialah penerapan strategi REACT pada
produk yang dikembangkan.
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3. Penelitian yang dilakukan Marlina (2019) yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and
Transferring (REACT) pada Materi Pokok Protista
untuk Siswa Kelas X SMA/MA”.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
modul biologi berbasis REACT pada materi protista
yang dikembangkannya memperoleh hasil angket
validasi ahli dengan kualitas yang sangat baik, yakni
89,095%. Selain itu, hasil angket respon peserta
didik juga memperoleh kualitas yang sangat baik
yakni memperoleh persentase sebesar 82,65%.

Penelitian ini mengembangkan modul berbasis
REACT pada materi “Protista” kelas X, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan ialah
mengembangkan e-module berbasis REACT pada
materi “Struktur & Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan
“Struktur & Fungsi Jaringan Hewan” kelas XI.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan ialah penerapan strategi REACT pada
produk yang dikembangkan.

4. Penelitian yang dilakukan Putri, Depi, dan Rena

(2019) yang berjudul “Pengembangan Modul
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Matematika Berbasis REACT untuk Memfasilitasi
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA”.

Hasil penelelitiannya menunjukkan bahwa
modul berbasis REACT dinyatakan sangat valid pada
uji validitas ahli materi dengan persentase keidealan
89,25%, dan ahli teknologi 90,58%. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa modul yang dikembangkan
sudah memenuhi syarat dan aspek. Selain itu,
modulnya termasuk kategori sangat praktis pada uji
coba kelompok kecil dengan persentase keidealan
95,05% dan kategori sangat praktis pada uji coba
kelompok besar dengan persentase keidealan
92,53%. Hal tersebut membuktikan bahwa modul
yang dikembangkan dapat menarik minat siswa dan
mudah digunakan dalam pembelajaran. Modul
berbasis REACT pada materi geometri (bangun
ruang sisi datar) dinyatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dengan diperoleh hasil uji t hitung > t tabel
yaitu 3,19 > 2,01.

Penelitian ini mengembangkan modul
matematika berbasis REACT untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik,

sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah
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mengembangkan e-module biologi berbasis REACT
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan ialah penerapan
strategi REACT pada produk yang dikembangkan.

. Penelitian yang dilakukan Rumasoreng (2018) yang
berjudul  “Aplikasi  Strategi REACT  dalam
Mengembangkan Media Pembelajaran Matematika
Berbasis Android: Adaptive E-Learning dan
Kemampuan Pemecahan Masalah.”

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan setelah melalui proses
validasi dan 3 Kkali revisi dinyatakan valid, praktis,
dan efektif. Produk juga dinyatakan sangat layak
berdasarkan penilaian validator, guru, dan peserta
didik sehingga dapat digunakan sebagai media
pembelajaran dikelas. Produk ini ditujukan untuk
adaptive e-learning dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika.

Penelitian ini mengembangkan media
pembelajaran matematika berbasis android dengan
mengaplikasikan strategi REACT yang ditujukan

untuk meningkan kemampuan pemecahan masalah
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peserta didik, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan ialah mengembangkan e-module biologi
berbasis REACT untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
ialah penerapan strategi REACT pada produk yang
dikembangkan  untuk  melatih  kemampuan
pemecahan masalah.

. Penelitian yang dilakukan Arni (2020) yang berjudul
“Pengaruh Strategi REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, dan Transferring) dengan
Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Barombong”.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik pada kelas yang menggunakan strategi
pembelajaran REACT dengan pendekatan
kontekstual lebih tinggi dari pada kelas yang diajar
dengan model pembelajaran langsung.

Penelitian ini menguji efektifitas pembelajaran
menggunakan strategi REACT terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik,

sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah
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mengembangkan e-module biologi berbasis REACT
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan ialah kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran berstrategi
REACT.

. Penelitian yang dilakukan Ritonga (2017) yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Komunikasi Matematik Siswa SMP
Negeri 28 Medan melalui Pembelajaran Inkuiri
dengan Strategi REACT".

Hasil penelitiannya membuktikan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah pada peserta didik yang menjalankan
pembelajaran dengan strategi REACT lebih tinggi
daripada model pembelajaran biasa. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil analisis yakni P-value 0,000
<0,05 = Hy ditolak dan H, diterima.

Penelitian ini menguji efektivitas
pembelajaran inquiri dengan strategi REACT
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
komunikasi matematik peserta didik, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan ialah

mengembangkan e-module biologi berbasis REACT
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untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan ialah kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran berstrategi
REACT.
. Penelitian yang dilakukan Kususmawardani, Agus,
dan Siti (2019) yang berjudul “Efektifitas Model
REACT dalam Meningkatkan Pengetahuan Siswa
tentang Pembelajaran [PS Materi Mobilitas Sosial”.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
model pembelajaran REACT  efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Terdapat
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, yakni kelas eksperimen memperoleh
84,02, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 78,75.
Penelitian ini menguji efektivitas model
REACT dalam pembelajaran [PS terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan ialah
mengembangkan e-module biologi berbasis REACT
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan ialah penggunaan

strategi REACT.
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Tabel 2.3. Perbedaan dan Persamaan Penelitisn
Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan.

No.

Peneliti

Perbedaan

Persamaan

Mufidah (2020)

Penelitian ini
mengembangkan lkpd
menggunakan materi
“Ekosistem” kelas X
yang berintegrasi nilai
islam, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan ialah
mengembangkan  e-
module menggunakan
materi “Struktur &
Fungsi Jaringan
Tumbuhan” dan
“Struktur & Fungsi
Jaringan Hewan” kelas
XL

Penerapan strategi
REACT pada produk
untuk melatih
kemampuan

pemecahan masalah
sehingga diharapkan
kemampuan
pemecahan
pada peserta
dapat meningkat.

masalah
didik

Nugroho,
Baskoro, dan
Maridi (2018)

Penelitian ini
mengembangkan
modul materi “Jamur”
kelas X untuk
meningkatkan
kemampuan berpikir
siswa, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan ialah
mengembangkan e-
module materi
“Struktur & Fungsi
Jaringan Tumbuhan”
dan “Struktur & Fungsi
Jaringan Hewan” kelas
XI  untuk  melatih
kemampuan
pemecahan masalah.

Penerapan strategi
REACT pada produk
yang dikembangkan.

Marlina (2019)

Penelitian ini
mengembangkan
modul berbasis REACT

Penerapan strategi
REACT pada produk
yang dikembangkan.
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No.

Peneliti

Perbedaan

Persamaan

pada materi “Protista”
kelas X, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan ialah
mengembangkan e-
module berbasis
REACT pada materi
“Struktur &  Fungsi
Jaringan Tumbuhan”
dan “Struktur & Fungsi
Jaringan Hewan” kelas
XL

Putri, Depi, dan
Rena (2019)

Penelitian ini
mengembangkan
modul matematika
berbasis REACT untuk
memfasilitasi
kemampuan berpikir
kritis matematis
peserta didik,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
ialah mengembangkan
e-module biologi
berbasis REACT untuk
melatih  kemampuan
pemecahan  masalah
peserta didik.

Penerapan strategi
REACT pada produk
yang dikembangkan.

Rumasoreng
(2018)

Penelitian ini
mengembangkan
media pembelajaran
matematika berbasis
android dengan
mengaplikasikan
strategi REACT yang
ditujukan untuk
meningkan
kemampuan

pemecahan masalah

penerapan strategi
REACT pada produk
yang  dikembangkan
untuk melatih
kemampuan
pemecahan masalah
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No.

Peneliti

Perbedaan

Persamaan

peserta didik,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
ialah mengembangkan
e-module biologi
berbasis REACT untuk
melatih  kemampuan
pemecahan masalah
peserta didik.

Arni (2020)

Penelitian ini menguji
efektifitas
pembelajaran
menggunakan strategi
REACT terhadap
kemampuan
pemecahan
matematika  peserta
didik, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan ialah
mengembangkan  e-
module biologi
berbasis REACT untuk
melatih  kemampuan
pemecahan  masalah
peserta didik.

masalah

Pemberdayaan
kemampuan
pemecahan masalah
dalam pembelajaran
berstrategi REACT.

Ritonga (2017)

Penelitian ini menguji
efektivitas

pembelajaran inquiri
dengan strategi REACT
terhadap kemampuan
pemecahan masalah
dan komunikasi
matematik peserta
didik, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan ialah
mengembangkan e-
module biologi

Pemberdayaan
kemampuan
pemecahan  masalah
dalam  pembelajaran
berstrategi REACT.
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No.

Peneliti

Perbedaan

Persamaan

berbasis REACT untuk
melatih  kemampuan
pemecahan masalah
peserta didik.

Kususmawardan
i, Agus, dan Siti
(2019)

Penelitian ini menguji
efektivitas model
REACT dalam
pembelajaran IPS
terhadap kemampuan
pemecahan masalah
peserta didik,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
ialah mengembangkan
e-module biologi
berbasis REACT untuk
melatih  kemampuan
pemecahan masalah
peserta didik.

Penggunaan strategi
REACT.
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C. Kerangka Berpikir

Kondisi Ideal

1. Salah satu keterampilan
abad 21 yang harus
dimiliki peserta didik ialah
kemampuan pemecahan
masalah.

2. Tersedianya variasi bahan
ajar yang dapat melatih

Kondisi Real dan Lapangan
Kemampuan pemecahan
masalah peserta didik di kelas
XI SMAN 13 Semarang masih
tergolong rendah.

Hasil PISA 2022 untuk sains,
Indonesia berada di bawah
rata-rata internasional.

Bahan ajar yang mawadahi

kemampuan pemecahan untuk melatih kemampuan
masalah. pemecahan  masalah  yang
3. Pembelajaran terpusat digunakan dalam pembelajaran
pada peserta didik. Biologi di SMAN 13 Semarang
4. Peserta didik dapat belum tersedia dan bahan ajar
memahami materi dan belum bervariasi.
mengaitkan konsep Pembelajaran kurang terpusat
pemahaman dengan pada peserta peserta didik.
permasalahan kehidupan Peserta didik kesulitan
nyata menghubungkan konsep materi
dengan suatu permasalahan.
\ . ]
Masalah

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang salah satunya
disebabkan karena pembelajaran kurang terpusat pada peserta didik
dan belum tersedianya bahan ajar yang bervariasi serta mewadahi
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah tersebut.

Solusi
Pengembangan e-module
Biologi berbasis REACT
(Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, and
Transferring) untuk melatih
kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas XI.

Harapan

1. E-module berbasis REACT

dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta
didik.

Menambah variasi bahan
belajar.
Pembelajaran lebih  aktif

berpusat pada peserta didik,
dan bermakna.

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Model Pengembangan

Jenis penelitian menggunakan penelitian research
and development (R&D). Jenis penelitian ini merupakan
penelitian yang dirancang untuk menghasilkan suatu
produk baru ataupun memperbarui dan
menyempurnakan  produk yang sudah ada.
Karakterikstik  jenis  penelitian R&D  memiliki
keterkaitan dengan permasalahan yang terjadi dengan
usaha inovatif seperti segala bentuk pengembangan
media, model, pendekatan, ataupun metode
pembelajaran yang efektif. Produk yang dihasilkan
harus dapat dipertanggungjawabkan, yakni dengan
lulus melewati beberapa uji coba dan validasi oleh para
pakar (Okpatrioka, 2023).

Model pengembangan yang digunakan mengacu
pada model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan
(1974) yang terdiri dari 4 tahapan (Gambar 3.1),
meliputi define (pendefenisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Tahapan define dimulai dengan analisis
awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi,

analisis tugas, dan analisis tujuan pembelajaran
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Tahapan design dimulai dengan pengumpulan bahan e-
module, penentuan format, dan rancangan awal e-
module. Tahapan develop dilakukan dengan menguji
validitas e-module oleh ahli dan pengguna. Tahapan
terakhir, disseminate dilakukan dengan penyebaran
produk.

Define (Pendefenisian)

Persyaratan instruksional (Instructinal requirements)

Design (Perancangan)

Prototipe bahan ajar(Prototypical instructional material)

Develop (Pengembangan)
Produk telah teruji dan dapat diterapkan (Trainee-tested and
reliable instructional material)

Disseminate (Penyebaran)
Penyebaran bahan ajar kepada guru khusus (Instructional material
among special educational teacher training programs)

Gambar 3.1. Tahapan Model Pengembangan 4D
(Sumber: Thiagarajan et al., 1994)
Prosedur Pengembangan
1. Tahap Pendefenisian (Define)

Tahap pendefinisian merupakan tahapan
menyeleksi dan  menetapkan  syarat-syarat
(kebutuhan) pembelajaran. Tahap ini dilakukan
dengan menganalisis kebutuhan pembelajaran

supaya dapat menentukan tujuan pembelajaran
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serta segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
pembelajaran.

Tahap define tersusun dari 5 langkah pokok
(Thiagarajan, Semmel D. & Semmel M. 1974)
sebagai berikut.

a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis)

Analisis ujung depan dilakukan bertujuan
memperoleh informasi permasalahan mendasar
yang dihadapi peserta didik selama pembelajaran
berlangsung  (Thiagarajan, 1974).  Dasar
permasalahan tersebut melatarbelakangi
perlunya suatu  pengembangan.  Analisis
dilakukan dengan observasi dan wawancara guru
biologi SMAN 13 Semarang. Hasil dari analisis
menjadi salah satu syarat untuk menentukan
suatu yang akan dikembangkan.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis ini dilakukan bertujuan untuk
dapat mengetahui karakteristik peserta didik,
seperti pengetahuan, keterampilan, dan proses
pembelajaran yang dijalankan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Hasil analisis ini menjadi
acuan dalam menetukan model produk yang

dikembangkan.
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c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk
mengidentifikasi tugas pokok yang harus dikuasai
peserta didik sesuai capaian pembelajaran.
Analisis ini dilakukan dengan menganalisis
capaian pembelajaran dan menentukan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai (Trianto,
2010).

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan menelaah materi
yang hendak dikembangkan dengan
menyesuaikan standar isi serta kebutuhan
peserta didik, sehingga dapat mengetahui konsep
utama yang menjadi tujuan peserta didik dan
memenuhi prinsip pencapapaian kompetensi
dasar dan indikator.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan
untuk dapat menentukan indikator pembelajaran
yang hendak dicapai supaya pengembangan
produk lebih terarah dan sesuai dengan target

tujuan pembelajaran.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahapan ini dilakukan untuk menyiapkan
rancangan produk sesuai dengan kebutuhan yang
telah dianalisis pada tahapan pendefenisian (define).
Tahap-tahapannya ialah sebagai berikut.

a. Pemilihan media (Media Selection)

Pemilihan media dilakukan dengan
menganalisis bahan ajar yang sesuai dengan
tujuan  akhir dan  karakteristik = materi
(Thiagarajan, Semmel D., & Semmel M. 1974).
Berdasarkan hasil analisis, pengembangan
produk berupa e-module menjadi pilihan yang
tepat. Hal ini dikarenakan peserta didik malas
membawa buku paket dan lebih menyukai bahan
ajar yang diakses melalui gadget. E-module
menjadi pilihan karena guru biologinya belum
pernah mengembangkan dan menggunakan
modul sebagai variasi bahan ajar. Selain itu, e-
module juga lebih praktis, dan fleksibel dalam
penggunaannya. E-module yang dikembangkan
juga dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai.

b. Pemilihan Format (Format Selection)
Pemilihan  format digunakan dalam

merancang isi e-module supaya sesuai dengan
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tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta

didik. Pada perancangan format e-module,

terdapat beberapa hal yang harus dianalisis dan

ditentukan, seperti cakupan materi, alur

penulisan materi, dan pengumpulan bahan-bahan

yang diperlukan dalam pengembangan e-module.
c. Desain Rancangan Awal (Initial Design)

Desain rancangan awal e-module dibuat dan
dikonsultasikan serta menjalani beberapa revisi
sebelum uji validasi dilakukan (Thiagarajan,
Semmel D. & Semmel M., 1974). Setelah
menjalani revisi akan terbentuk draf [ yang
dilanjutkan dengan validasi.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahapan
merealisasikan perencanaan desain yang sudah
dilakukan hingga menghasilkan suatu produk yang
diharapkan dan dapat dipertanggungjawabkan
kelayakannya. Hasil akhir pengembangan berupa
produk akan melewati uji validitas oleh tim ahli. Tim
ahli tersebut terdiri dari dosen ahli materi, dosen
ahli metodologi, dosen ahli media, dan guru biologi

(Tabel 3.1).
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Tabel 3.1. Daftar Nama Validator

Nama Validator Ahli
Dwimei Ayudewandari P. Validator ahli materi
M.Sc. Validator ahli metodologi
Nisa Rasyida M.Pd. Validator ahli media
Fauziah Asri Latifah S.Pd Guru biologi

Menurut Thiagarajan S., Semmel D., & Semmel
M. L (1947), tahap pengembangan ini terbagi
menjadi dua, yakni sebagai berikut.
a. Penilaian Ahli (Expert Appraisal)

Penilaian ahli dilakukan untuk dapat
melihat kelayakan produk yang dikembangkan
(Thiagarajan, Semmel D., & Semmel M., 1974). E-
module yang dikembangkan akan menjalani
tahapan validasi oleh validator dengan mengisi
angket validasi berdasarkan BSNP (Badan
Standar Nasional Pendidikan)(Gunawan, 2012).

Hasil validasi oleh ahli akan digunakan
untuk  menyempurnakan  e-module  yang
dikembangkan hingga dapat mencapai kevalid-an
dan layak untuk diuji coba pada skala besar
maupun kelas kecil.

b. Uji Pengembangan (Development Testing)
Uji coba produk diperlukan untuk dapat

menilai produk langsung dari pengguna atau
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peserta didik (Thiagarajan, Semmel D., & Semmel
M., 1974). Respon dari uji coba produk ini
menjadi pegangan untuk melanjuti revisi jika
terdapat kekurangan. Menurut Thiagarajan S,
Semmel D., & Semmel M.I. (1974), uji coba dan
revisi akan dilakukan terus menerus hingga

produk mencapai kelayakan dan valid.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahapan penyebaran dilakukan hanya di SMA
Negeri 13 Semarang. Penyebaran tidak dilakukan
dalam skala luas, karena penelitian ini dilakukan

pada strata 1, dan keterbatasan kondisi.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Produk yang dikembangkan sesuai dengan
permasalahan dan kebutuhan lapangan ialah e-
module berbasis REACT untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik kelas XI. E-
module yang telah dirancang dan dikembangkan
akan memasuki tahapan validasi oleh para ahli.
Kekurangan pada e-module akan direvisi hingga
layak di uji coba ke peserta didik, yakni kelas F/XI.6

yang berjumlah 35 orang. Respon uji coba peserta
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didik akan memasuki tahap revisi jika masih
terdapat kekurangan hingga mencapai kevalid-an
dan kelayakan. Dalam uji validitas dan uji coba skala
besar akan menggunakan lembar penilaian e-module
yang digunakan untuk mencapai hasil akhir produk

yang layak digunakan sebagai variasi bahan ajar.

. Subjek Coba

Subjek pada penelitian ini terdiri dari ahli
materi, ahli metodologi, ahli media, dan guru biologi
sebagai praktisi. Selain itu, subjek pada penelitian ini
juga meliputi 35 peserta didik kelas F/XI.6 SMA
Negeri 13 Semarang yang diberi lembar penilaian

kelayakan keterbacaan e-module.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengambilan data
(Tabel 3.2) yang dilakukan peneliti ialah sebagai
berikut.
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik
yang dilakukan pengamat terhadap objek

pengamatan menggunakan indra tubuh untuk
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memperoleh dan mengumpulkan data secara
langsung maupun tidak langsung.

Berdasarkan keterlibatan pengamat,
observasi terbagi menjadi 2 jenis, yaitu Observasi
partisipatif dan nonpartisipatif. = Observasi
partisipatif merupakan kegiatan observasi
dengan pengamat ikut terlibat pada objek yang
sedang diamati, tetapi tidak menampakkan
bahwa sedang  melakukan pengamatan.
Sedangkan, observasi nonpartisipatif merupakan
kegiatan observasi dengan pengamat tidak ikut
terlibat pada objek pengamatan, atau mengamati
dari kejauhan (Sugiyono, 2020).

Observasi dalam penelitian ini dilakukan
secara partisipatif dan nonpartisipatif pada saat
kegiatan PLP selama kurang lebih 2 bulan.
Observasi nonpartisipatif dilakukan selama 1,5
minggu dengan ikut masuk kelas tetapi hanya
sebagai pengamat saja, yang bertujuan untuk
dapat melihat jalannya pembelajaran dan
karakteristik peserta didik. Observasi partisipatif
dilakukan dengan langsung mengajar di kelas
tersebut selama hampir 2 bulan. Observasi

partisipatif memperlihatkan permasalahan yang
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terjadi di kelas terkhususnya yang dialami
peserta didik, mengetahu karakteristik peserta
didik lebih dalam sehingga dapat mengetahui dan
menentukan jenis penelitian ini untuk menjadi
solusi permasalahan yang terjadi.
. Wawancara

Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan mencari informasi
pada narasumber. Menurut Sugiyono (2020),
wawancara terbagi menjadi 3 jenis secara garis
besar, yaitu wawancara terstruktur, wawancara
semi tersruktur, dan wawancara tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan
teknik wawancara dengan pertanyaan yang sudah
direncanakan, sistematis, serta sudah diketahui
apasaja informasi yang akan diperoleh.
Wawancara semi terstruktur merupakan teknik
wawancara lebih bebas dibandingkan wawancara
terstruktur, pihak yang diwawanacara dimintai
pendapat dan ide. Wawancara tidak terstruktur
merupakan teknik wawancara yang dilakukan
secara bebas, tidak berpedoman pada suatu
perencanaan, serta belum diketahui data apa

yang akan diperoleh.
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Peneliti melakukan wawancara secara
langsung terstruktur dengan guru mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 13 Semarang dan siswa
kelas F/XI.6 untuk menemukan permasalahan
dan dapat memahami hal-hal tentang responden
secara mendalam. Kegiatan ini digunakan sebagai

analisis kebutuhan pada pengembangan produk.

. Tes

Tes kemampuan pemecahan masalah
dilakukan pada analisis awal tingkat kemampuan
pemecahan peserta didik yang melatarbelakangi
permasalahan dalam penelitian ini. Tes dilakukan
dengan membagikan soal materi jaringan
tumbuhan berbasis masalah (kontekstual) untuk
melihat kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data dari dokumen-dokumen yang
relevan, seperti buku, foto, daftar nilai, lembar
soal, dan lain sebagainya. Peneliti dapat
memperoleh dokumentasi baik secara resmi

maupun pribadi. Dokumentasi yang didapatkan
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yaitu buku teks biologi, nilai peserta didik, dan
beberapa dokumentasi foto.
. Angket
Angket merupakan salah satu teknik
pengumpulan data survei dengan membentuk
instrumen penilaian yang dituangkan dalam
beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh
koresponden (Sugiyono, 2020). Angket dalam
penelitian ini terdiri atas angket analisis
kebutuhan peserta didik, angket validasi ahli
materi, angket validasi ahli media, angket validasi
ahli keterampilan pemecahan masalah, angket
penilaian guru biologi, dan angket respon peserta
didik.
Tabel 3.2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data

Teknik Instrumen Kebutuhan
Pengumpulan Pengumpulan Peneliti
Data Data

Observasi Lembar 1. Observasi
Observasi kebutuhan
peserta didik
dan guru
2. Observasi
proses
pembelajaran
biologi
3. Observasi
fasilitas dan
perangkat
pembelajaran
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Teknik Instrumen Kebutuhan
Pengumpulan Pengumpulan Peneliti
Data Data
Wawancara Lembar Wawancara  guru
Wawancara dan peserta didik
untuk mendapatkan
informasi terkait
kebutuhan peserta
didik dan guru,
proses
pembelajaran,
fasilitas &
perangkat
pembelajaran,
kendala
pembelajaran,
keterampilan abad
21 peserta didik
Tes Soal Menguji
kemampuan
pemecahan masalah
dengan pemberian
soal
Dokumentasi Dokumen Buku teks biologi,
daftar nilai, foto
Angket Lembar Mengetahui
validasi  ahli kelayakan produk
materi,
metodologi,
media, guru
biologi, dan

respon peserta
didik
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4. Teknik Analisa Data
a. Teknik Analisis Data Deskriptif Kuantitatif
Analisis data  deskriptif  kuantitatif
merupakan teknik analisis statistik yang
bertujuan untuk menggambarkan, menyimpulkan
dan menganalalisis data kuantitatif, seperti skor
penilaian (Ghozali, 2016). Data yang dianalisis
berasal dari hasil angket validasi ahli media,
angket validasi ahli materi, angket guru biologi,
dan angket respon siswa.
Angket validitas e-module menggunakan

skala likert yang disajikan pada Tabel 3.3

berikut.
Tabel 3.3. Skor Penilaian terhadap Pilihan
Jawaban
Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang 1

(Sumber: Arikunto, 2010)
Data yang diperoleh melalui pengisian
angket validitas selanjutnya dianalisis secara

deskriptif menggunakan rumus persentase dari

Sa’adun Akbar (2013) berikut.

Tse

V-ah = 7on X 100%
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Keterangan

V-ah : Nilai persentase yang dicari
Tse : Total skor empirik yang diperoleh
Tsh  : Total skor yang diharapkan

Standar persentase kelayakan dilihat pada

kategori kelayakan berdasarkan Tabel 3.4

berikut.
Tabel 3.4. Kriteria Kelayakan
Skor Persentase Interpretasi
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-40% Tidak Layak
00-20% Sangat Tidak Layak

(Sumber: Akbar, 2013).

E-module termasuk dalam kategori layak
dan dapat digunakan sebagai variasi bahan ajar
apabila persentase hasil validasi mencapai > 61%.
. Teknik Analisis Data Deskriptif Kualitatif

Analisis data deskriptif ~ kualitatif
merupakan teknik analisis data yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
hasil observasi, wawancara, dokumentasi,
tanggapan validator terkait e-module. Menurut
Sugiyono (2020), terdapat beberapa langkah

teknik analisis data kualitatif diantaranya yaitu:
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1) Reduksi Data
Data yang berhasil dikumpulkan
kemudian direduksi atau dibuang hingga
menyisakan rangkuman data penting yang
dibutuhkan dalam penelitian.
2) Penyajian Data
Data yang sudah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk deskripsi, tabel, skema,
dan gambar untuk mempermudah dalam
memahami data.
3) Penyimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan hasil
verifikasi dan intisari data penelitian dan

kelayakan e-module.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian berfokus pada pengembangan produk
berupa e-module biologi berbasis REACT untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, yang
diterapkan pada materi “Struktur & Fungsi Jaringan
Tumbuhan” dan “Struktur & Fungsi Jaringan Hewan”
kelas XI SMA/MA. E-module yang dikembangkan
menyajikan serangkaian kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik untuk dapat mencapai
tujuan pembelajaran serta melatih kemampuan
pemecahan masalah. E-module ini dikembangkan
menggunakan Power Point dan bantuan Canva, yang
disajikan secara interaktif dalam PowerPoint Slide-
Show.

Pengembangan e-module ini menerapkan model
4D Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 4 tahapan,
yaitu define (pendefenisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Hasil pengembangan pada setiap

tahapan sebagai berikut.
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1. Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian merupakan tahapan
analisis kebutuhan untuk menyeleksi dan
menetapkan syarat-syarat (kebutuhan)
pembelajaran dalam pengembangan. Tahap ini
tersusun dari 5 langkah pokok (Thiagarajan, Semmel
D., & Semmel M., 1974), yaitu sebagai berikut:

a. Analisis Ujung-Depan (Front-end Analysis)
Analisis ujung-depan dilakukan dengan
wawancara kepada salah satu guru Biologi SMA
Negeri 13 Semarang dan observasi proses
pembelajaran di kelas. Proses wawancara
dilakukan kepada Ibu Dra. Nina Marlinda pada
hari Jum’at, 21 Juli 2023. Berdasarkan wawancara
tersebut didapatkan informasi sebagai berikut:
1). Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan di kelas XI

SMA Negeri 13 Semarang yaitu kurikulum

merdeka. Tahun 2023 menjadi tahun pertama

bagi sekolah tersebut menerapkan kurikulum
merdeka, sehingga sekolah masih beradaptasi
dengan kurikulum tersebut.

Kurikulum merdeka merupakan

kurikulum baru yang diresmikan oleh
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Kemdikbudristek pada 11 Februari 2022
sebagai pemulihan pembelajaran pasca
pandemi Covid 19. Kurikulum ini lebih
berfokus pada pengembangan karakter dan
kompetensi peserta didik.
2).Fasilitas Pendukung Proses Pembelajaran

Fasilitas pendukung pembelajaran yang
tersedia di SMA Negeri 13 Semarang terbilang
cukup lengkap. Setiap kelas sudah memiliki
LCD proyektor, speaker kelas, dan papan tulis.
Selain itu, terdapat laboratorium Biologi dan
juga perpustakaan yang dapat mendukung
proses belajar peserta didik.

3). Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang cenderung
sering digunakan guru Biologi ialah metode
konvensional ceramah. Pembelajaran berjalan
dengan penjelasan materi dari guru, tanya
jawab, pemberian tugas, dan evaluasi.
Penggunaan metode tersebut dirasa lebih
efisien waktu, tetapi tampaknya peserta didik

menjadi pasif.
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4).Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan
belum bervariasi. Buku paket cenderung
digunakan sebagai acuan materi. Selain buku
paket kurikulum merdeka, buku paket
kurikulum 2013 masih digunakan juga.
Walaupun demikian, kebanyakan peserta didik
malas membawa buku paket Biologi dengan
berbagai alasan.

Guru memperbolehkan peserta didik
untuk  mengakses smartphone apabila
dibutuhkan saat pembelajaran. Smartphone
diperbolehkan diakses jika guru
memerintahkan untuk mencari informasi,
melihat gambar maupun video terkait
pembelajaran.

5). Minat Belajar Peserta Didik

Peserta didik seringkali merasa kurang
tertarik dengan pembelajaran Biologi. Hal
tersebut terjadi dikarenakan peserta didik
merasa monoton, bosan, dan mengantuk

selama pembelajaran.
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b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik dilakukan bertujuan
untuk dapat mengetahui karakteristik peserta
didik, seperti pengetahuan, keterampilan, dan
pembelajaran yang dijalankan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Hasil analisis ini menjadi
acuan dalam  menetukan produk yang
dikembangkan.

1). Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi, tes dan
pengisian angket kebutuhan siswa, diketahui
ternyata peserta didik memiliki kesulitan
dalam memecahkan suatu permasalahan. Hal
ini dilihat dari observasi proses pembelajaran
selama kurang lebih 2 bulan yang
menunjukkan bahwa peserta didik belum
mampu menghubungkan pemahaman materi
untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
Saat pembelajaran, guru belum menerapkan
pembelajaran yang dihubungkan dengan suatu
permasalahan.

Bersadarkan tes dengan soal berbasis
konsep materi yang dihubungkan dengan

permasalahan kehidupan nyata, hanya 11,4%

78



peserta didik yang dapat menjawab soal
tersebut. Selain itu, berdasarkan pengisian
angket kebutuhan siswa, sebanyak 60,3%
masih kurang mampu menghubungkan antara
konsep materi dengan suatu permasalahan,
38,2% peserta didik belum mampu
mengaplikasikan pengetahuan dalam
permasalahan kehidupan sehari-hari, dan
66,2% peserta didik masih kesulitan
menganalisis suatu permasalahan, dan
menghubungkan antara konsep materi untuk
mencari solusi dari suatu permasalahan.
2).Proses Pembelajaran Peserta Didik untuk
Mencapai Tujuan Pembelajaran
Proses  pembelajaran  berlangsung
diawali dengan pengantar materi oleh guru,
tanya jawab, pemberian tugas, dan evaluasi.
Pembelajaran tersebut kurang berpusat pada
peserta didik. Berdasarkan pengisian angket
oleh peserta didik, sebanyak 67,6% peserta
didik merasa bosan dan mengantuk dengan
pembelajaran tersebut, serta 559% peserta
didik kurang memahami materi. Hal tersebut

dapat menghambat kemampuan pemecahan
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masalah bagi peserta didik karena peserta
didik belum dibiasakan untuk mengkaitkan
konsep materi dengan suatu permasalahan
atau fenomena kehidupan nyata.

Selain itu, observasi lapangan selama
kurang lebih 2 bulan tampak bahwa peserta
didik malas membawa buku paket tersebut
dengan  berbagai alasan. Berdasarkan
pengisian angket yang diisi peserta didik kelas
F/XI 6 & 7, hanya 17,6% peserta didik yang
selalu membawa buku paket biologi saat
pembelajaran. Hasil pengisian angket oleh
peserta didik kelas XI/F6 & F7 menunjukkan
sebanyak 83,8% peserta didik menyukai dan
tertarik dengan bahan belajar yang dapat
diakses menggunakan gadget.

c. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk
mengidentifikasi konsep pokok materi dengan
menuangkan dalam susunan peta konsep yang
hendak digunakan sesuai tujuan pembelajaran
dan kebutuhan peserta didik. Susunan peta
konsep pokok materi dapat dilihat pada Gambar
4.1 & 4.2 berikut.
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d. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk
mengidentifikasi tugas pokok yang harus dikuasai
peserta didik sesuai capaian pembelajaran.
Analisis ini dilakukan dengan menganalisis
capaian pembelajaran dan menentukan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Penelitian ini
menggunakan 2 bab materi pada fase F (kelas XI),
yakni materi “Struktur & Fungsi Jaringan
Tumbuhan” dan “Struktur & Fungsi Jaringan
Hewan”. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel
4.1 berikut.

Tabel 4.1. Analisis Capaian Pembelajaran terhadap

Materi
Analisis Struktur & Fungsi  Struktur & Fungsi
Jaringan Jaringan Hewan
Tumbuhan
Capaian Pada akhir fase F, peserta didik memiliki
umum kemampuan mendeskripsikan bioproses

yang terjadi dalam sel, dan menganalisis
keterkaitan struktur organ pada sistem
organ dengan fungsinya serta kelainan
atau gangguan yang muncul pada sistem
organ tersebut. Selanjutnya peserta didik
memiliki kemampuan menerapkan
konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan
perkembangan dalam kehidupan sehari-
hari dan mengevaluasi gagasan baru
mengenai evolusi. Konsep-kosep yang
dipelajari diterapkan untuk memecahkan
masalah kehidupan yang diselesaikan
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Analisis Struktur & Fungsi  Struktur & Fungsi
Jaringan Jaringan Hewan
Tumbuhan

dengan keterampilan proses secara
mandiri hingga menciptakan ide atau
produk untuk mengatasi permasalah
tersebut. Melalui keterampilan proses
juga dibangun sikap ilmiah dan profil
pelajar pancasila.

Elemen 1. Pemahaman Biologi
2. Keterampilan Proses
a. Mengamati
b. Mempertanyakan dan
memprediksi
c. Merencanakan dan melakukan
penyelidikan
d. Memproses, menganalisis data dan
informasi

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran
dikhususkan pada materi “Struktur & Fungsi
Jaringan Tumbuhan” dan “Struktur & Fungsi
Jaringan Hewan” sesuai capaian pembelajaran
berdasarkan hasil analisis ujung-depan, analisis
peserta didik, analisis konsep, dan analisis tugas.
Hasil perumusan tujuan pembelajaran dapat

dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2. Tujuan pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran Materi “Struktur & Fungsi
Jaringan Tumbuhan”

1. Menjelaskan ciri-ciri dan fungsi jaringan
tumbuhan
Menganalisis sifat-sifat jaringan meristem dan
jaringan permanen pada tumbuhan

Menganalisis keterkaitan antara struktur fungsi
sel pada jaringan meristem

Menganalisis keterkaitan antara struktur fungsi
sel pada jaringan permanen
Menentukan jenis-jenis jaringan penyusun organ
tumbuhan
Menganalisis keterkaitan antara struktur fungsi
sel pada organ tumbuhan
7. Menganalisis sifat totipotensi pada jaringan
tumbuhan yang digunakan dalam teknik kultur
jaringan
Melakukan pengamatan berbagai macam jaringan
penyusun organ tumbuhan

9. Menyajikan hasil pengamatan

2.

Tujuan Pembelajaran Materi “Struktur & Fungsi
Jaringan Hewan”

Menjelaskan ciri-ciri dan fungsi jaringan hewan
Menganalisis berbagai bentuk dan struktur sel
penyusun jaringan epitel
Membedakan jaringan otot polos, otot rangka
(otot lurik), dan otot jantung
Membandingkan berbagai macam jaringan ikat
dalam tubuh hewan/manusia
Menganalisis berbagai struktur pada jaringan
saraf
Mengaitkan struktur jaringan dengan letak dan
fungsinya dalam tubuh hewan/manusia
Siswa dapat memerinci organ-organ penyusun
sistem organ pada tubuh manusia
Siswa dapat menjelaskan tentang sel punca (stem
cell)
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Tujuan Pembelajaran Materi “Struktur & Fungsi
Jaringan Tumbuhan”
9. Mengaitkan hubungan antara penyakit yang
terjadi pada jaringan hewan dengan penyebabnya
10.Melakukan pengamatan struktur jaringan dan
organ pada hewan
11.Menyajikan hasil pengamatan

Tujuan tersebut kemudian dikembangkan ke
dalam bentuk e-module biologi berbasis REACT
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
peserta didik kelas XI. Hasil pengembangan
diharapkan dapat menambah variasi bahan belajar,
mempermudah peserta didik memahami materi,
dapat menghubungkan konsep materi dengan
permasalahan dunia nyata, mendapatkan
pengalaman belajar mandiri dan berpusat pada
peserta didik, serta dapat melatih kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.

. Design (Perancangan)

Tahapan perancangan dilakukan untuk
mendesain prototipe e-module. Beberapa langkah
yang dilakukan dalam perancangan produk yaitu

sebagai berikut.
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a. Pemilihan Media (Media Selection)

Media yang digunakan dalam
pengembangan e-module yaitu software Power
Point, aplikasi Canva, dan website penambah hd
gambar.  Software  Microsoft  PowerPoint
digunakan untuk penyusunan isi e-module.
Pemilihan software tersebut mempermudah
proses pengeditan dan penyusunan isi e-module
karena fitur-fitur yang mudah diakses dan
lumayan lengkap. Hasil produk akan berformat
berkas  PowerPoint  Slide-Show,  sehingga
menghasilkan e-module yang interaktif dan dapat
diakses menggunakan smartphone, maupun
laptop. Aplikasi canva digunakan untuk
mendesain cover, beberapa gambar, logo, dan
ikon tombol. Website penambah hd gambar
digunakan untuk meningkatkan resolusi gambar,
dan menghapus background pada Gambar 4.3,
4.4, 4.5 berikut.
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Gambar 4.3. Pembuatan e- module menggunakan
microsoft powerpoint.
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Gambar 4.5. Pengaturan resolusi (ke]ernlhan)
gambar menggunakan web penambah hd gambar.
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b. Pemilihan Format (Format Selection)

Penentuan format dilakukan  untuk
menetapkan konten atau menu pada e-module.
Format yang dikembangkan disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik dan ketentuan Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) serta inovasi
peneliti, yaitu terdiri dari:

1). Cover

2). Menu Home

3). Menu Petunjuk
4). Menu CP & TP

5). Menu Peta Konsep
6). Menu Yuk Belajar
7). Menu D’Kilat

8). Menu Refleksi

9). Menu Glosarium
10). Menu Author

Konten pada e-module yang didesain
peneliti berasal dari hasil inovasi komponen
modul pada umumnya, yang terdiri dari petunjuk
Penggunaan modul, capaian kompetensi, materi
pembelajaran, latihan-latihan, lembar kerja, dan
evalusi (Prastowo, 2015). Konten-konten tersebut

akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan
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pembelajaran serta konsep yang harus dipahami
(Adi, Suratno, & Igbal).
. Desain Rancangan Awal (Initial Design)
Rancangan  awal  bertujuan  untuk
menuangkan konsep desain produk yang akan
dikembangkan. Berikut rancangan awal pada tiap
konten atau menu e-module.
1) Rancangan Awal Cover
Cover berisikan judul e-module, judul
materi, gambar yang mewakili materi, sasaran
pengguna e-module, ikon start, ikon close, dan
beberapa logo identitas. Cover akan muncul
setelah mengklik berkas e-module. Rancangan
cover e-module dapat dilihat pada Gambar

4.6. berikut.

e $o0 -

E-MODUL
BIOLOG! BERBASIS REACT

Jaringan Tumbuhan dan Jaringan Hewan

Untuk SMA/MA Kelas X

A
®

Gambar 4.6. Rancangan awal cover.
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2) Rancangan Awal Menu Home

Menu home berisikan konten-konten
yang dimuat pada e-module. Halaman ini akan
menghantarkan peserta didik pada menu yang
dituju. Terdapat 8 menu yang dimuat pada e-
module ini, yaitu menu petunjuk, menu CP &
TP, menu peta konsep, menu yuk belajar,
menu d’kilat, menu refleksi, menu glosarium,
dan menu autor. Rancangan menu home dapat

dilihat pada Gambar 4.7 berikut.

&0 x

Peta Konsep Glosarium

~
Yuk Belajar Autor

Gambar 4.7. Rancangan awal menu home.
3) Rancangan Awal Menu Petunjuk
Menu Petunjuk berisikan pengenalan
tiap menu, dan cara penggunaan e-module, dan

pemaparan fungsi ikon-ikon pada e-module.
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Rancangan awal menu petunjuk dapat dilihat

pada Gambar 4.8 berikut.
[ Petunjuk Menu | [ Petunjuk Menu

= Menu  Petunjuk  berisikan
keterangan fungsi setiap menu di Menu  Glosarium - berisikan
home dan petunjuk penggunaan e- kumpulan kata atau istilah penting
modul Gesaum  yang disusun secara alfabet

Petumiuk
ér"r Menu KD & Tujuan berisikan @ Menu Autor berisikan informasi
2

kompetensi  dasar  dan  tujun terkait pembuat e-modul

okTwmm  pembelajaran yang hendak dicapai o
Menu Peta Konsep berisikan
gambaran secara garis besar terkait Petunjuk Penggunaan
peuskomep  cakupan materi
E-Modul
, Menu Vuk Belajar berisikan
g serangkatan aktivitas pembelajaran 1. Silahkan baca menu Petunjuk di home
untuk  memperoleh  pemahaman 2. Pahami kompetensi dasar materi dan tujuan
Wkbelaar  ateri pembelajaran yang hendak dicapai pada
menu KD & Tujuan Pembelajaran
Menu 1'Kilat berisikan rangkuman 3. Lihat menu peta konsep untuk mendapat
(=) materi secara lenglap dan ringkas gambaran cakupan bahasan materi
SO0 sehingsa dapst mereview secara 4. Laksanakan aktivitas pada menu Yuk Belajar
cepat Atfitas  belajar terdiri  dari relating
(mengaitkan),  experiencing (mengalami),
@ Menu Refleksi berisikan pertanyaan applying (menerapkan), cooperating (bekerja
Vidigenal, vesfion, (paaereh A sama), dan transferring (mentransfer)
Ml setelah menjalani pembelajaran Lakukan refleksi diri pada menu Refleksi

Icon Close berfungsi untuk menutup e-

modul (keluar dar e-modul).

Ieon Home berfungsi untuk kembali ke
menu home

decon Undo berfungsi untuk kembali ke
slide atau halaman sebelumnya.

Icon Next berfungsi untuk menuju slide
atau halaman selanjutnya.

Gambar 4.8. Rancangan menu petunjuk.
4) Rancangan Awal Menu CP & TP
Menu CP & TP berisikan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran materi
“Struktur & Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan

“Struktur & fungsi Jaringan Hewan”.
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Rancangan awal menu CP & TP dapat dilihat
pada Gambar 4.9 berikut.
=l ol - x

CP&TP CP&TP

T e T e
Fungsi Jari Fu H
“Tumbuhan

CP(Capaian Pembelaj S
CP(Capaian Pembelajaran) T e

TP (Tujuan Pembelajaran) 331 Menjelaskan
ciri-cirl dan fungsi jaringan
TP (Tujuan Pembelajaran)  33.1  Siswa  dapat hewan

menjelaskan ciri-ciri_dan 332 Menganalisis
fungsijaringan tumbuban berbagai  bentuk dan
33, Siswa dapat struktur  sel  penyusun
menganalisis  sifat-sifat faringan epitel
jaringan  meristem  dan 33 Membedakan
Jaringan permanen pada faringan otot polos, otot
tumbuhan rangka (otor lurik), dan
333 Sawa  dapat otot jantung
menganalisis keterkaitan 334  Membandingkan
antara struktur fungst sel berbagai macam_jaringan
‘padajaringan meristem fkat  dalam  twbub
334 Siwa  dapat hewan/manusia
menganalisis  keterkaitan 335 Menganalisis
antara struktur fungsi sel berbagai struktur  pada
padajaringan permanen Jaringan saraf

Gambar 4.9. Rancangan awal menu
CP&TP.

5) Rancangan Awal Menu Peta Konsep
Menu Peta Konsep berisikan cakupan
bahasan yang akan  dipelajari  dan
menggambarkan hubungan antara satu konsep
dengan konsep materi lainnya. Terdapat dua
peta konsep, yakini peta konsep struktur &
fungsi jaringan tumbuhan dan peta konsep

strukur & fungsi jaringan hewan.
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Rancangan awal menu peta konsep

dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut.

Peta Konsep

Gambar 4.10. Rancangan awal menu peta
konsep.
6) Rancangan Awal Menu Yuk Belajar

Menu Yuk Belajar merupakan menu
yang  berisikan  serangkaian  kegiatan
pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran. Menu yuk belajar berisikan
materi dan kegiatan belajar yang dipadukan

dengan strategi REACT. Strategi REACT ini

terdiri dari tahapan relating
(menghubungkan), experiencing
(menemukan), applying (menerapkan),

cooperating (kerjasama) dan transferring

(mentransfer).
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Jika menu Yuk Belajar diklik, maka akan
muncul pilihan materi yakni materi “Struktur
& Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan “Struktur &
Fungsi Jaringan Hewan”. Setelah mengklik
materi maka akan ditampilkan menu relating,
menu experiencing, menu applying &
cooperating, dan menu transferring. Menu
tersebut diakses secara berurutan seperti misi
yang harus dikerjakan secara bertahap.
Rancangan awal menu yuk belajar dapat

dilihat pada Gambar 4.11. berikut.

struktur
dan Fungsi

Jaringan
Tumbuhan

struktur
. dan Fungsi
Jaringan

"v y Hewan

o o oo o o
Gambar 4.11. Rancangan menu yuk belajar.
7) Rancangan Awal Menu D’Kilat
Menu D’Kilat merupakan penamaan
yang diberikan kepada rangkuman. D’Kilat
diadopsi dari kata bahasa Inggris “The” dan
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kata bahasa Indonesia “Kilat”. Menu ini dapat
mempermudah peserta didik untuk mengulas

kembali materi pembelajaran secara cepat dan

singkat. Rancangan awal menu d’kilat dapat
dilihat pada Gambar 4.12. berikut.
- ®

Struktur
dan Fungsi

¥ Jaringan
Tumbuhan

Struktur
dan Fungsi
Jaringan
Hewan

Gambar 4.12. Rancangan menu d’kilat.
8) Rancangan Awal Menu Glosarium
Menu glosarium berisikan beberapa
defenisi istilah-istilah khusus seputar materi
yang disusun berurutan berdarkan abjad.
Menu ini memudahkan peserta didik untuk

mencari pengertian kata atau istilah.
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Rancangan awal menu glosarium dapat

dilihat pada Gambar 4.13. berikut.

Struktur
dan Fungsi

B \ Jaringan
Tumbuhan
S

Glosarium
arg |
mempuayai bungadan menglaskan |
1 i tereutup i el sebush karpel. |
1 Darivae - 1
Diketi Tumbutan yang memiiki 2 keping |

i, barskier menewsl Bin
pirmdingin dan menwinp. e
gy

|
|
e o o s |
lingharan stele h

|
|
|

Spidermis Juingem paling far pada rumtuhan |
vang berfmgs sebapa peindung |
AR, st
& dan Fungsi
k Jaringan
Hewan

Gambar 4.13. Rancangan menu glosarium.

9) Rancangan Awal Menu Refleksi

Menu Refleksi berisikan penilaian diri
setelah selesai mengakses dan melaksanakan

tahapan relating, eksperiencing,

applying,
cooperating dan transferring pada menu Yuk
Belajar. Rancangan awal menu refleksi dapat

dilihat pada Gambar 4.14 berikut.

Struktur
§auEs dan Fungsi

Jaringan

@7 T
-

Struktur

= dan Fungsi

Jaringan
Hewan

Gambar 4.14. Rancangan menu refleksi.
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10) Rancangan Awal Menu Author
Menu autor berisikan identitas penulis.
Rancangan awal menu author dapat dilihat

pada Gambar 4.15. berikut.

Autor

Ll Kadri  merpakan
malasiswi  jurusan  Pendidikan
Biologi Universitas Islam Negerl

Semarang anghatan 2020, Penulls
berasal dari luar pulau [awa, yakmi
Provinsi Risu
enulis memulai pendidika
ang pada tabun , kenoudi
juthan pendidiian 8 05
di SMF Negeri 1 Tualang. dan welanjutkan
peniiikan i SMA Negeri 2 Tualang pacia tahin 2017
2020
E-modul berbasis REACT pada matert “Struktur &
Fungs! Jaringan Tumbubar dan “Strukne & Fungst
Jaringan Hewan ini berisikan sekumpulan aktivitas
pembelisran untuk mempereleh tujan pembelajaran
serta. melatih kemampuian pemecaban masalah, yang
dapat diskses secars mandiri olel peserta didlk
ataugun dengan didamp ingi Gailator (guen),
Penulls terbuka terla an

e-modul berbasis REACT ini, Berikut dicantumlan -
mal & instagram unruk menghubungi penulls

E-mail @

Tnstagram - @1ikadri13_

Gambar 4.15. Rancangan awal menu author.

3. Development (Pengembangan)

Tahapan pengembangan bertujuan untuk
merealisasikan perencanaan terkait e-module hingga
menghasilkan  suatu  produk yang  dapat
dipertanggungjawabkan kelayakannya. E-module
yang dikembangkan mencakup 2 bab materi, yakni
“Struktur & Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan
“Strukur & Fungsi Jaringan Hewan” yang disusun
berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Transferring, And Cooperating). Adapun
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pengimplementasian REACT dalam e-module yang
dikembangkan sebagai berikut:
a. Relating (Menghubungkan)

Tahap relating yang dimuat dalam e-module
berisikan suatu konteks permasalahan dunia
nyata (kehidupan) yang dihubungkan dengan
konsep materi yang akan dipelajari. Peserta didik
akan menggunakan pengetahuan sebelumnya
untuk dapat menghubungkan permasalahan
dengan konsep materi. Tahap relating yang

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 4.16.

- -
% '
- -
o gnial
e | -
.
(somber b T2
Suatu_ hari ndapatkan tugas unuk peda  sehingga
menanam ~ benih tanaman  bayam dan mengakibatkan lengannya terluka.  Kulitnya
mengamatinya. lqbal mengamati  tumbuban terkelupas karena gesekan dengan aspal jalan.
tersebut setiap hari selama 2 minggu. Benih bayam Seminggu kemudian, kulit salsa yang terkelupas
tersebutkemudian tumbuh dan hari demi.hari mulai kembali membaik.
mengalami penambahan tingsi batang, Selain itu, Berdasarkan deskripsi di atas, mengapa kulit
terdapat cabang batang yang juga tumbuh dan yang terkelupas dapat kembali membaik? Tersusun
semakin hari semakin panjang. Setelah 2 mingg, dari apakah kull tersebut? Kaitkan dengan materi
batang tumbuhan tescbutpun nampaknya semakin aringan hewan!
membesar.

Berdasarkan deskripsi di atas, mengapa hal A1 ok el mml e
tersebut dapat terjadi? kaitkan dengan materi 5
jaringan tumbuhan!

@ O ®@ O
Gambar 4.16. Tahap relating.

b. Experiencing (Menemukan)
Tahap experiencing yang dimuat dalam e-

module berisikan kegiatan mempelajari materi
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oleh peserta didik secara mandiri melalui
eksplorasi, pencarian, dan penemuan Kkonsep,
serta dilengkapi juga dengan beberapa uraian
materi. Tahap experiencing yang dikembangkan
dapat dilihat pada Gambar 4.17 berikut.
490 Q w0 Q gee (%)
7)) WS i e Y i e

0) v e |

Kl sub b secara berurutan untulk
‘mempelaar materl!

1. Jenis Jaringan pada Hewan

Jaringan Epitel Jaringan lkat

7
PR
&= 7%

Jaringan Otot. Jaringan Saraf
baa »T

Gambar 4-.7. Tahap experiencing.
c. Applying (Menerapkan) dan Cooperating (Bekerja
Sama)
Tahap applying dan cooperating yang
dimuat dalam e-module berisikan kasus atau

permasalahan yang akan dianalisis dan
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diselesaikan secara diskusi kelompok, dengan
mengaplikasikan pemahaman materi yang telah
diperoleh. Tahap applying dan cooperating yang
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 4.18

berikut.
s D é¢e0 (%)
23 [ CY et

o opemiitr s
o S
(Analisis kasus pada tiap subtema)

2 Diskusikan secara berkelompok {1 kelompok  j = == = == = = = = — m o = o= —
berisi 3 orang)
3.Boleh melakukan eksplorasi internet, buku,

4.Submit Jjawaban pada link yang ~sudah
isedisan dibavah soal.

pobon-pahon fati dan mengambil

Kasus mengenai Jenis Jaringan pada

) &)
$¢o0 D ¢ (%]
) _mmevncaien 0 omstvencapen|

Cooperating (Bekerja Sama) ! ) Coaperating (Bekerja Sama) !
Petunjuk Pengerjaan
o
(kerjakan seluruh kasus pada tisp subtemna
ra borgantian)

"Dl istiah meds, kelainan otot in disebut]
miopati  nflamatorl

terjadi adalah palleniosiis!
miositis. Polimiosttis memengarubi:
@i kedua sisi tubub dan umumnya!

=) L] - "

Gambar 4.18. Tahap aplying & cooperating.
d. Transferring (mentransfer)

Tahap transferring yang dimuat dalam e-
module berisikan soal-soal terkait materi.
Tahapan ini bertujuan untuk peserta didik dapat
menggunakan pengetahuan yang sudah didapat
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dari mempelajari materi ke dalam konteks baru
(kumpulan soal). Tahapan transferring yang
dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 4.19
berikut.

IS intan menemukan suatu tumbuhan _ dil Ie Berdasarkan  hasil  pengamatan siswal

| lingiungan yang kering Ternyata turmbuhant CEoalED e e
| tersebut adalah tumbuhan  kaktusl | jaringan dengan ciriiri sepert di bawaht
Tumbuhan kakus memiliki stomata yangl y inis 1
| dapat membuka pada siang hart. Sedangkand | 1)Dinding seltebal dan kuat I
| pada malam hari, siomaia tersebut dapat! | 2)Dinding sel tersusun dari zat kayu/lignin |
| menutp.  Kesimpulan yang tepatl )Sel-selnya matl '
\ berfasrian infornasi ol s dalat V- aringin yang memilii aricii tersebul
(beserta fungsinya adalah?
aMembukanya stomats pada siang hri 0 l= === m e s e seeeemeea-
erenki
b. Mermbukanya stowata pada siang hari
bertujuan  untuk meminimalisic  laju b. Kolenkim,  sebagai  penguat  dan
transpirasi penyokong,
¢ Menutupnga stomata pada malam hart
an  unk  mempercepat  biu c Parenkim,  tempat  penyimpanan
transpirasi makanan dan terjadinya fotasintesi
d. Membukanya stomata pada malam hari
Dertujuan  untuk  meminimalisir laju . Epideris, menyerap air dan unsur hara
transpirasi dari dalam tanah

e Menutupnya stomata pada malam hari
betujuan  untuk  meminimallsir Laju
transpirasi

© ) ® © Q ©
$o0 Q ¢<0 (%]

. Meristom. pusat pertumbuhan tanaman

| yan
Ko gt a3 bagon sk po hlngg) menjog

paru dan itk s ditemuian <f permuls

At Lo alasan  benar,
anya menunjokkan hubungan sebab
:kihﬂ

a Memudabkan untuk sekres! zat yang dapat

igumalan untuk pernapasan dan udak mudah o s At
mengalami gesekan dengan lingkungan luar wya tidak menunjukkan  hubungan
— B sehab akibat

B e
o

mudah mma\m esekan  dengan
inglungan lu
. Memudahkan wntuk efislensi difusi dan tidak

mudsh  mengalami  guselan  dengan & Jka pernyataan dan alasan salah
linglaunginuar

PRI E———

@ 0 @ Q ®©
Gambar 4.19. Tahap transferring.

. ika pornyataan salah tetap alasan benar

Pengembangan e-module yang sudah selesai
menjadi suatu produk (draft akhir) akan
memasuki  tahapan  penilaian ahli = (uji
validitas/kelayakan) dan uji coba pengembangan

(uji skala besar).
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4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahapan penyebaran bertujuan untuk
menyebarluaskan produk yang dikembangkan
kepada kelompok ataupun individu yang menjadi
target, supaya produk semakin bermanfaat.
Produk disebarluaskan hanya di tempat uji, yaitu
SMA Negeri 13 Semarang, dikarenakan

keterbatasan waktu dan kondisi.

Hasil Uji Coba Produk
Hasil pengembangan hingga menjadi produk
selanjutnya memasuki tahap penilaian ahli dan uji coba
pengembangan.
1. Penilaian Ahli
E-module biologi berbasis REACT untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah peserta
didik kelas XI yang sudah dikembangkan divalidasi
oleh ahli materi, ahli metodologi, dan ahli media.
Selain validasi ahli, juga dilakukan penilaian oleh
guru Biologi di sekolah sebagai praktisi. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kualitas
produk sebelum diuji coba pengembangan (uji
keterbacaan) ke peserta didik. Penilaian dilakukan

dengan mengisi lembar validasi yang dibuat peneliti.
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a.

Hasil Validasi Ahli Materi

Data hasil validasi ahli materi oleh Ibu
Dwimei Ayudewandari P. M.Sc. berupa skor
penilaian terhadap materi yang disajikan pada e-
module berdasarkan instrumen yang dibuat
peneliti. Penilaian dilakukan terhadap beberapa
aspek, yaitu aspek kesesuaian materi dengan
capaian pembelajaran, aspek keakuratan materi,
aspek kebaruan materi, aspek penyajian materi,
aspek penerapan strategi REACT dalam e-module,
aspek pemberdayaan kemampuan pemecahan
masalah dalam e-module, dan aspek kebahasaan.
Aspek-aspek tersebut terdiri dari beberapa
indikator pernyataan untuk dinilai. Data hasil
validasi ahli materi pada Tabel 4 3. berikut.

Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Materi.

No

Aspek yang YTse Y Tsh % Kategori
dinilai

Kesesuaian 18 20 90% Sangat
Materi dengan layak
Capaian
Pembelajaran

[ee]

Keakuratan Materi 6 75% Layak

w

Kebaruan Materi 3 75% Layak

N

Penyajian Materi 16 16 100% Sangat
layak

Penerapan Strategi 11 12 91% Sangat
REACT dalam E- layak
module

Pemberdayaan 30 36 83% Sangat
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No Aspek yang YTse Y Tsh % Kategori
dinilai
Kemampuan layak
Pemecahan
Masalah dalam E-
module
7 Kebahasaan 20 20 100% Sangat
layak
Total Keseluruhan 104 116 89,6% Sangat
layak

Data hasil penilaian ahli materi pada tabel
diatas, dapat diketahui bahwa validitas materi
yang disajikan dalam e-module mendapat total
keseluruhan 89,6% sehingga e-module biologi
berbasis REACT untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dikategorikan
sangat layak untuk digunakan pada uji coba
pengembangan. Hal ini sejalan dengan Akbar
(2013) yang menyatakan bahwa jumlah
persentase skor penilaian 81%-100%

dikategorikan sangat layak.

. Hasil Validasi Ahli Metodologi

Data hasil validasi ahli metodologi oleh Ibu
Dwimei Ayudewandari P. M.SC. berupa skor
penilaian terhadap strategi REACT (Relating,
Experiencing, = Applying, = Cooperating,  and
Transferring) yang diimplementasikan pada e-
module berdasarkan instrumen yang dibuat

peneliti. Penilaian dilakukan terhadap beberapa
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aspek, yaitu aspek penerapan strategi REACT
dalam e-module, dan aspek Kkesesuaian isi e-
module dengan Strategi REACT. Aspek-aspek
tersebut terdiri dari beberapa indikator
pernyataan untuk dinilai. Data hasil validasi ahli
metodologi pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil validasi ahli metodologi.

No Aspek yang YTse Y Tsh % Kategori
dinilai

1 Penerapan 12 16 75% Layak
Strategi REACT
dalam E-module

2 Kesesuaian 8 8 100% Sangat
Strategi REACT Layak
dengan Materi

3  Kesesuaian Isi E- 16 16 100% Sangat

module dengan Layak

strategi REACT
Total Keseluruhan 36 40 90% Sangat
Layak

Data hasil penilaian ahli metodologi pada
tabel diatas dapat diketahui bahwa validitas
materi yang disajikan dalam e-module mendapat
total keseluruhan 90% sehingga e-module biologi
berbasis REACT untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dikategorikan
sangat layak untuk digunakan pada uji coba
pengembangan. Hal ini sejalan dengan Akbar

(2013) yang menyatakan bahwa jumlah
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persentase skor penilaian 81%-100%
dikategorikan sangat layak.
c. Hasil Validasi Ahli Media

Data hasil validasi ahli media oleh Ibu Nisa
Rasyida M.Pd. berupa skor penilaian terhadap
media (produk) berdasarkan instrumen yang
dibuat peneliti. Penilaian dilakukan terhadap
beberapa aspek, yaitu aspek desain e-module,
aspek penyajian e-module, aspek penggunaan e-
module, dan aspek kebahasaan. Aspek-aspek
tersebut terdiri dari beberapa indikator
pernyataan untuk dinilai. Data hasil validasi ahli
media pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5. Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek yang YTse Y Tsh % Kategori

dinilai
1  Desain E-module 19 20 95% Sangat
Layak
2 Penyajian E- 24 24 100% Sangat
module Layak
3 Komponen E- 30 32 93,7% Sangat
module Layak
4 Penggunaan E- 16 16 100% Sangat
module Layak
5 Kebahasaan 18 20 90% Sangat
Layak
Total Keseluruhan 107 112  95,5% Sangat
Layak

Data hasil penilaian ahli media pada tabel

diatas, dapat diketahui bahwa validitas materi
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yang disajikan dalam e-module mendapat total
keseluruhan 95,5% sehingga e-module biologi
berbasis REACT untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dikategorikan
sangat layak untuk digunakan pada uji coba
pengembangan. Hal ini sejalan dengan Akbar
(2013) yang menyatakan bahwa jumlah
persentase skor penilaian 81%-100%
dikategorikan sangat layak.
. Hasil penilaian Guru Biologi sebagai Praktisi

Data hasil penilaian guru biologi oleh Ibu
Dra. Nina Marlinda sebagai praktisi berupa skor
penilaian berdasarkan instrumen yang dibuat
peneliti terhadap e-module biologi berbasis
REACT untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas XI. Penilaian
dilakukan terhadap beberapa aspek, yaitu aspek
desain e-module, aspek penyajian e-module, aspek
komponen e-module, aspek penggunaan e-module,
aspek kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran, aspek keakuratan materi, aspek
penyajian materi, aspek penerapan strategi
REACT dalam e-module, aspek pemberdayaan

kemampuan pemecahan masalah, dan aspek
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kebahasaan. Aspek-aspek tersebut terdiri dari
beberapa indikator pernyataan untuk dinilai. Data
hasil penilaian guru biologi pada Tabel 4.6
berikut.

Tabel 4.6. Hasil Penilaian Guru Biologi

No Aspek yang YTse YTsh % Kategori

dinilai
1 Desain E-Module 20 20 100% Sangat
Layak
2 Penyajian E- 16 16 100% Sangat
Module Layak
3 Komponen E- 32 32 100% Sangat
Module Layak
4 Penggunaan E- 16 16 100% Sangat
Module Layak
5 Kesesuaian 19 20 95% Sangat
Materi dengan Layak
Capaian
Pembelajaran
6 Keakuratan 12 12 100% Sangat
Materi Layak
7 Penyajian Materi 16 16 100% Sangat
Layak
8 Penerapan 23 24 95% Sangat
Strategi React Layak
dalam E-module
9 Pemberdayaan 28 28 100% Sangat
Kemampuan Layak
Pemecahan
Masalah dalam E-
module
10 Kebahasaan 16 20 80% Sangat
Layak
Total Keseluruhan 198 204 97% Sangat
Layak
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Data hasil penilaian guru biologi sebagai
praktisi pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa
validitas materi yang disajikan dalam e-module
mendapat total keseluruhan 97% sehingga e-
module biologi berbasis REACT untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dikategorikan sangat valid untuk diuji coba ke
peserta didik. Hal ini sejalan dengan Akbar
(2013) yang menyatakan bahwa jumlah
persentase skor penilaian 81%-100%
dikategorikan sangat layak.

2. Uji Coba Pengembangan

Uji coba pengembangan produk pada
penelitian ini menggunakan kelas F.6 yang
berjumlah 35 peserta didik. Pengambilan data uji
coba produk dilakukan secara langsung melalui
pengisian kuisiner respon peserta didik di google
form  terhadap keterbacaan produk yang
dikembangkan peneliti. Hasil uji pada peserta didik
dapat dilihat pada pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil uji pada peserta didk.

No Aspek yang YTse Y Tsh % Kategori

dinilai
1  Desain E-Module 392 420  93,3% Sangat
Layak
2 Penyajian E- 400 420  95.2% Sangat
Module Layak
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No Aspek yang YTse Y Tsh % Kategori

dinilai
3 Penggunaan E- 800 840  952% Sangat
Module Layak
4 Penerapan 524 560 93,5% Sangat
Strategi REACT Layak

dalam E-module

5 Pemberdayaan 632 700  90,2% Sangat

Kemampuan Layak

Pemecahan
Masalah dalam E-
module

6 Kebahasaan 398 420 94,7% Sangat

Layak

Total Keseluruhan 3.146 3.360 93,6% Sangat

Layak

Berdasarkan data hasil respon peserta didik
dapat diketahui bahwa validitas materi yang
disajikan dalam e-module mendapat total
keseluruhan 93,6% sehingga e-module biologi
berbasis REACT untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dikategorikan
sangat layak. Hal ini sejalan dengan Akbar (2013)
yang menyatakan bahwa jumlah persentase skor

penilaian 81%-100% dikategorikan sangat layak.

C. Revisi Produk
Hasil uji validitas yang telah dilakukan oleh
beberapa ahli, dan guru biologi sebagai praktisi,
memperoleh beberapa tanggapan berupa komentar dan
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saran yang membangun untuk penyempurnaan kualitas
e-module yang dikembangkan. Hasil revisi berdasarkan
tanggapan dari setiap ahli terkait e-module yang
dikembangkan sebagai berikut.
1. Revisi Materi
Revisi materi secara umum berkenaan dengan
penambahan beberapa teori yang penting dalam
materi pembelajaran. Revisi tersebut diperlukan
supaya penyajian bahasan materi menjadi runtut.
Keruntutan materi dapat mempermudah peserta
didik memahami materi (Ningtyas & Laili, 2023).
Adapun tampilan sebelum direvisi dan sesudah
direvisi dapat dilihat pada Tabel 4.8, 4.9, & 4.10
berikut.
Tabel 4.8. Penambahan teori titik tumbubh.

Sebelum Direvisi

Pada bahasan mengenai jaringan meristem primer tidak
disajikan teori yang berkaitan dengan titik tumbuh.

o0 %




Sesudah Direvisi

Setelah bahasan defenisi jaringan meristem primer,
ditambahkan teori yang berkaitan dengan aktivitas titik
tumbubh, yaitu teori tunika-korpus, dan teori histogen.

-(D~ Fhsperiencing (Menemulcan) -v_’)v Eksperiencing (Menemulan)
o o

‘Ada dua teori yang berkaitan dengan aktivitas
titik tumbuh, yaitu teori tunika-korpus dan teori

Jaringan meristem berdasarkan asalnya terdiri

dari 2 jenis, yaitu jaringan meristem primer dan
r. ‘histogen.

a. Teorl Tunika-Korpus.

“Titik tumbuh terdir atas dua lapisan”

‘Ada dua teori yang berkaitan dengan aktivitas
titlk tumbub, yaitu teori tunika-korpus dan teori

Dikemukakan: |. Hanstein (1868)
“Titik tumbiuh terdird atas tiga apisan®

alan berkembang yany alkan yang,
menjadicpidermis berkembang  berkembang
menjadi korteks  menjadi stele atau
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Tabel 4.9. Penekanan jenis tumbuhan yang memiliki
meristem sekunder.

Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Tidak terdapat penekanan
mengenai meristem
sekunder pada umumnya
dimiliki jenis tumbuhan
apa.

Ditambahkan penekanan
mengenai meristem
sekunder ditemukan pada
kambium batang dan akar
tumbuhan  dikotil dan
gymnospermae.

£<0 %)

Selain kambium vaskuler, jaringan meristem
sekunder juga terdiri dari kambium gabus
(felogen). Kambium gabus merupakan lapisan
pelindung  (periderm) yang terletak dibawah
epidermis batang dan akar yang sudah tua. Aktivitas
kambium gabus ke arah luar akan membentuk
felem (lapisan gabus) dan ke arah dalam akan
membentuk feloderm (korteks sekunder), Pada
umumnya, felem merupakan sel-sel mati, sedangkan
feloderm merupakan sel-sel hidup.

A
r“

* Gobus (Felem)
+ Kambim Gabus
<4 . {reogsn) ‘.4. Periderm
\ % ® « Foloderm
y
Gambar & Kbl st

Sumber: reurgpursem)

@ O w®

£<0 %)

Selain kambium vaskuler, jaringan meristem
sekunder juga terdiri dari kambium gabus
(felogen). Kambium gabus merupakan lapisan
pelindung  (periderm) yang terletak dibawah
epidermis batang dan akar yang sudah tua. Aktivitas
Kkambium gabus ke arah luar akan membentuk
felem (lapisan gabus) dan ke arah dalam akan
membentuk feloderm (korteks sekunder), Pada
umurmnya, felem merupakan sel-sel mati, sedangkan
feloderm merupakan sel-sel hidup.

]
4 “ * Gabus (Felem)
<P ST e
/Y S
y

‘b & Kbl gabes ad atang
Sumber: reurgpirsse)

ditemuian  pada

113




Tabel 4.10 Penambahan penjelasan jenis organ
pada setiap organ beserta fungsinya
Sebelum Direvisi

Pada bahasan mengenai sistem organ tidak terdapat
keterangan penjelasan mengenai jenis norgan dan

fungsinya.

$o0 (%)

Gabungan dari beberapa organ yang saling

membentuk sistem organ. Berikut jenis. sistem

organ penyusun tubuh manusia:

Sesudah Direvisi
Ditambahkan jenis organ pada tiap sistem organ beserta
fungsinya.

et
Gabungan dari beberapa organ yang saling e

I Eksperienciag (Menemulsan)
Funi

membentuk sistem organ. Berikut jenis sistem
organ penyusun tubuh manusia:

ung
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2. Revisi Metodologi

Hasil penilaian ahli metodologi tidak
terdapat revisi pada penerapan strategi REACT
(Relating, experiencing, Applying, Cooperating, and
Transferring). Penerapan REACT sudah tepat dalam
e-module dan dapat diuji cobakan kepada peserta
didik. Penyajian tahap relating sudah tepat yakni
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
situasi nyata dan kehidupan sehari-hari peserta
didik (Ismawati, 2017). Tahap experiencing juga
sudah dapat memberikan pengalaman kepada
peserta didik untuk menemukan konsep materi yang
dipelajari (Sofia, Surtarto, & Alex, 2017). Tahap
applying & cooperating sudah tepat dengan
menyajikan kasus yang dapat dianalisis dan
diselesaikan secara diskusi kelompok (Dewi, Made,
& Nursaptini, 2023). Tahap transferring juga sudah
tepat dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang
sudah diperoleh ke dalam situasi lain, seperti soal-

soal (Ismawati, 2017).
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3. Revisi Media

Revisi media secara umum berkenaan dengan
keberfungsian tombol navigasi, link google form, dan
video. Revisi juga dilakukan pada menu author
sesuai saran dari ahli media untuk menggunakan
foto formal. Hasil revisi media dapat dilihat pada
Tabel 4.11 berikut.
Tabel 4.11. Penggantian foto diri pada menu author.

Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Menggunakan foto selfie

Mengganti dengan foto
formal

o0 (%)

Author

Lili Kadri  merupakan
mahasiswi jurusan Pendidikan
Biologi Universitas Islam Negeri

Semarang  angkatan 2020,
Penulis berasal dari luar pulau
Jawa, yakni Provinsi _Riau

Penulls memulal pendidikan di
B TK Swasta YPPI Perawang

Tualang, SMP Negeri 1 Tualang,
dan melanjutkan = ndidikan di
SMA Negerl 2 Tualan
E-modul _berbasls REACT pada materi
“Struktur & Fungsi Jaringan Tumbuhan® dan
“Steuktur & Pungs Jaringan Hewan' in berisikan
itas . pembelajaran  uniuk
‘memperoleh tujuan pembelajaran serta melatih
cmampun pemecsban masalh yang dapat
secaramandiri _oleh ik,
ilaupundengzndldzmplnglfz:llimor(guru)
=m
yang o :un i
Tenyempurnakan ¢-modul berbasis REACT o
Berikut dicantumkan e-mail & instagram untuk
menghubungipenulis
Eemail
Instagram : @lilikadri13.

)

o0 %)

Author

Lili Kadri  merupakan
mahasiswi jurusan Pendidikan

7
£
g
i
H

an m
SMA Negerl 2 Tualan
E-modul _berbasis REACT p;nh mater
“Struktur & Fungsi Jaringan Tumbuhan
Strkaur & Pungtfaingan Hevan' ik hersian
sekumy itas _pembelajaran  untuk
mtmprrulnh tujuan pembelajaran serta melatih
Jemampuan_ pemecanan. masalah, yang dapat
diakses secara mandiri oleh peserta didik,
ataupun dengan didampingi fasilitator (guru)
enuli eri erhadan mm.%".ni..,..
yang membangun untuk men; fan
menyempurnakan e-modul berbasis REACT ini.
Berikut dicantumkan e-mail & instagram untuk
menghubungipenulis
Eemall
Instagram : @lilkadri13..

o

4. Tanggapan dari Guru Biologi sebagai Praktisi

Tanggapan dari guru biologi secara umum
ialah berkenaan dengan tata bahasa. Kalimat-kalimat
yang digunakan dalam e-module harus diperhatikan

dengan teliti supaya keseluruhan penulisannya
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sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa
Indonesia (PUEBI). Hal ini sesuai dengan Tutut &
Kuntoro (2019) yang menyatakan bahwa
penyusunan  perangkat pembelajaran  perlu
memperhatikan penulisan dengan menggunakan
ejaan bahasa Indonesia sesuai PUEBI. Kurniawan et
al. (2016) menyatakan bahwa penulisan yang sesuai
dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia
memungkinkan untuk mengurangi terjadinya salah
persepsi oleh peserta didik. Guru Biologi
memberikan tanggapan juga terkait pembelajaran
menggunakan e-module yang dikembangkan dapat
menjadi penambah variasai bahan pembelajaran
untuk peserta didik.
5. Tanggapan dari Peserta Didik
Hasil uji skala besar memperoleh berbagai
tanggapan peserta didik. Tanggapan tersebut
secara umum memberikan respon positif,
diantaranya:
a. Peserta didik tertarik dengan e-module yang
dikembangkan karena belum pernah digunakan

dalam pembelajaran Biologi sebelumnya.
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b. Peserta didik merasa pembelajaran akan
menjadi mandiri, menyenangkan, dan tidak
membosankan.

c. Selain terdapat materi pembelajaran, e-module
juga dilengkapi video yang membuat
pembelajaran peserta didik tidak monoton.

d. Peserta didik merasa seru menggunakan e-
module karena seperti ada misi yang harus
diselesaikan pada setiap tahapan REACT.

e. Peserta didik juga merasa e-module ini dapat
membantu melatih kemampuan pemecahan

masalah.

Kajian Produk Akhir

Proses penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model 4D (Thiagarajan, 1974), hingga
menjadi suatu produk akhir berupa e-module Biologi
berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, and Transferring) untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI,
diketahui dapat dijadikan sebagai variasi bahan ajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. E-

module yang dikembangkan oleh peneliti memiliki
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karakteristik tersendiri, kelayakan sebagai suatu bahan

pembelajaran, serta kelebihan & kekurangan.

1. Karakteristik Produk Akhir

Produk yang dikembangkan berupa e-module
berbasis REACT yang diterapkan pada materi kelas
X], yaitu “Struktur & Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan
“Struktur & Fungsi Jaringan Hewan. E-module
dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
peserta didik dan identifikasi masalah yang ada pada
pembelajaran Biologi di SMA Negeri 13 Semarang.
E-module berbasis REACT yang dikembangkan

dapat menjadi solusi untuk menciptakan
pembelajaran yang terpusat pada siswa, bermakna,
dan mewadahi untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Penerapan
strategi REACT dalam e-module memungkinkan
peserta didik berpartisipasi langsung untuk
membangun pemahamannya. Strategi REACT dapat
membantu guru dalam melatih kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah
peserta didik (Novri, Zulfah & Astuti, 2018). Strategi
ini dapat memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk dapat mengaitkan materi dengan

kehidupan, dan pengetahuan awal yang dimilikinya,
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melibatkan peserta didik dalam pemecahan suatu
permasalahan, melibatkan peserta didik untuk
belajar  kooperatif = (kerjasama), menemukan,
mengaplikasikan, dan mentransfer konsep yang
dipelajari (Rizka, 2014). Peserta didik akan menjadi
aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
Penelitian Ritonga (2017) menunjukkan
bahwa rata-rata indeks gain hasil tes kemampuan
masalah matematik pada kelas eksperimen
(menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan
strategi REACT) lebih tinggi daripada kelas kontrol
(pembelajaran langsung), yaitu 0,587 > 0,415.
Pembelajaran dengan strategi REACT dapat
membantu peserta didik berpikir menemukan solusi
dari permasalahan, karena pembelajaran REACT
dapat memotivasi dan memfasilitasi peserta didik
belajar secara aktif. Hasil penelitian Arni (2020) juga
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang menggunakan strategi REACT
dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi
daripada jika menggunakan pembelajaran langsung.
E-module ini dikembangkan menggunakan
Power Point, bantuan Canva, dan website penambah

hd gambar, yang disajikan secara interaktif dalam
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PowerPoint Slide-Show. Pengembangan e-module ini
melalui beberapa  tahapan, yaitu define
(pendefenisian), design (perancangan), dan develop
(pengembangan). Produk akhir dapat diunduh pada
link google drive:
https://drive.google.com/drive/folders/1 CCNKsW
h28-xYg4EOmSLyVBNbQDeTsi8?usp=sharing

Smartphone yang akan digunakan untuk mengakses
e-module disarankan sudah memiliki aplikasi
powerpoint. Adapun hasil produk akhir yang
dikembangkan sebagai berikut.
a. Cover
Cover yang didesain memiliki perpaduan
warna dan tampilan yang sederhana namun
menarik. Cover dapat dilihat pada Gambar 4.20
berikut.
¢o0 @

usun : Lili Kadri
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8I0oL BERBASIS REACT
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Gambar 4.20. Cover.
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https://drive.google.com/drive/folders/1_CCNKsWh28-xYq4E0mSLyVBNbQDeTsi8?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1_CCNKsWh28-xYq4E0mSLyVBNbQDeTsi8?usp=sharing

b. Menu Home

Menu home akan menghantarkan peserta
didik pada menu yang dituju. Menu home dapat
dilihat pada Gambar 4.21 berikut.

$90 (%)

cPETP Refleksi

Peta Konsep Glosarium

o | ©

Gambar 4.21. Menu home.
¢. Menu Petunjuk
Menu petunjuk didesain dengan tampilan
sederhana yang memuat petunjuk pengenalan
tiap menu, cara penggunaan e-module, dan
pemaparan fungsi ikon-ikon pada e-module. Menu

petunjuk dapat dilihat pada Gambar 4.22
berikut.
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Gambar4.22. Menu petunjuk.
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d. Menu CP & TP
Menu CP & TP memuat capaian materi dan
tujuan pembelajaran. Menu CP & TP dapat dilihat
pada Gambar 4.23 berikut.
- Q3 éee (X

Materi Struktur & Fungsi Materi Struktur & Fungsi
Jaringan Tumbuhan Jaringan Tumbuhan

Akhir fase B peserta didik 333 Siswa dapat menganalisis
memiliki emampuan keterkaitan antara struktur fungsi
mendeskripsikan  struktur  sel sel pada [aringan meristem
serta bioproses yang  terjadi 334 Siswa dapat menganalisis
seperti transpor membran dan. keterkaltan antara struktur fungsi
pembelahan sel,  menganalisis. sel pada jaringan permancn
keterkatan stuktur oran pada. 335 Siswa dapat menentulan.
sistem argan dengan fungsinya. jenisfenls  [aringan  penyusun
argan

yang, an
muncul pada  sistem  organ 336 Siswa dapat menganalisis
b TP (Tujuan  keterkaitan antara struktur fungst

dan  mengenal proses Pembelajaran) | sel pada organ tumbuhan
metabolisme yang terjadi dalam 337 Siswa dapat menganalisis
sifat toupotensi poda  jaringan
tumbuhan yang digunakan dalam
teknik kultur jaringan
44.1Siswa  dapat  melakukan
gagasan baru mengenai evolusi, pengamatan  berbagai

dan inovasi teknolog biologi. jaringan  penyusun

331 Siswa dapat menjelaskan e .
ciriciri dan fungsi  jaringan A
tumbuhan PENFMIE

332 Siswa dapat menganalisis

sifat-sfat. jaringan meristem dan

jaringan  permanen  pada

tumbuhan

TP (Tujuan
Pembelajaran)

Materi Struktur & Fungsi Materi Struktur & Fungsi
Jaringan Hewan Jaringan Hewan
CP&TP Keterangan CP&TP Keterangan

Akhir fase F peserta didik 333 Membedskan jaringan otol
emiliki

macan faringan ikat dalam tubuh

335 Menganalisis  herbagai
strubtur pada jaringan saraf
936 Mengaitkan struktur
faringan  dengan letak

muncul  pada sistem  organ
tersebut, memahami fungs! enzim

yang terjadi dalam tubuh serta
memiliki

331 Menjclaskan _ciri-ciri  dan

fungsi Jaringan hewan .

:.:T llqm':unsu berbagal I'"'ﬁ'"';ﬂ'hlmvmnnm dan|
‘argan pada hewan

[ 25w st manyatan
hasil pengamatan

penychabnya
441 Siwa  dapac  melakukan,

Gambar 4.23. Menu CP & TP.
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. Menu Peta Konsep

Menu peta konsep didesain dengan
memasukkan seluruh cakupan topik yang akan
dibahas suapay peserta didik mengetahui alur
mempelajari materi. Menu peta kosnep dapat
dilihat pada Gambar 4.24 berikut.
$90 Q ée0 Q&0 3

PETA KONSEP
ik bab materi untuk melihat peta konsep!

Q @ O @ 0O
Gambar 4.24. Menu peta konsep.

Menu Yuk Belajar

Menu Yuk Belajar berisikan materi dan
kegiatan belajar yang dipadukan dengan strategi
REACT. Strategi REACT ini terdiri dari tahapan
relating (menghubungkan), experiencing
(menemukan), applying (menerapkan),
cooperating  (kerjasama) dan transferring
(mentransfer). Menu yuk belajar dapat dilihat
pada Gambar 4.25 & 4.26 berikut.

124



Klik tahapan berfkut secara berurutan, dan
selesaikan tiap tahapan supaya kamu mencapai
tujuan pembelajaran dengan maksimal!

Struktur & .
@ Fungsi 1. Relating
Jaringan

Tumbuhan

2. Experiencing

3. Applying
& 4. Cooperating

struktur & 5. Transferring
Fungsi

Jaringan
Hewan

QLN sicsperioncing (Mensmulan)
| ,.
Klik sub bab secara berurutan untuk 3
‘mempelsjari materit 1.Jenis Jaringan pada
Tumbuhan

1. Jenis Jaringan pada Tumbuhan
Mari mengingat kemball
Gambar  di  samping

2. Organ pada Tumbuhan Kasus mengenal Jenis Jaringan pada

Kasus mengenai Or
Tumbuhan
tensi & Kultur Jaringan
Kasus Sifat Totipotensi & Kultur

Jaringan

Qéw0 Q éwe a

Applying (Menerapkan) -O- [ - ——
9

Cooperating (Bekerja Sama) .'ﬁ‘, 15 intan menemukan suatu tumbuhan_ dil
A

lingkungar Nlll!lﬂnlln. l‘emv!h tumbuhanl

terschut  adalah aktus.|
Tumbuhan kaktus mmmn stomata yangl

Iﬂlm merupakan  salah  satu jamam:
yang ada di tumbuhan.

afika  pernyataan benar, alasan  benar
keduanya menunjukkan hubungan ~sebab

Gambar 4.25. Menu yuk belajar materi struktur &
fungsi jaringan tumbuhan.
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2. Organ pada

macam _jaringan
mmumwhs.mnu‘:(mhﬂd,hn

otot jantung.

e 1.0 e e Bt 19 g
St ot Amapm s a5 N s DALTT
Yuk mes

mencari tahu, minimal 5 penyakit
(M Uk et untule el awabian)
it facms.gle/POCLyBaRAZAhLA

e

AR e e ik
menggantikan sel r ibat suatu penyakit

(%) 0@ %)

'f) ~  Applying (Menerapkan) ’9- Tranferring (Mentransfer)
Sl

Cooperating (Bekerja Sama) - {
By

Applying (Menerapkan)

Cooreisti tBekesia Sanis ﬁ 2. Epitel merupakan salah sati Jaringan dasar yang;
JpEtiay (Rekey ) ‘memegang peranan penting bagi hehidupan.

st T
Petunjuk Pengerjaan tubuh adalah faringan,
subtema Jenis Jaringan Pada Hewan =ptu T T el s
ditemukan di olus paru-
G e e
Kalit_ manusia. Memurit Anda, mengapa hal

i

4.Submit jawaban pada link yang sudah
disediakand aal.

Kasus mengenai Jenis Jaringan pada
an

enai Organ pada Hewan

a, Tumor &

Gambar 4.26. Menu yuk belajar materi struktur &
fungsi jaringan hewan
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g. Menu D’Kilat
Menu D’Kilat ditujukan untuk mengulas

kembali materi secara cepat dan singkat. Menu
d’kilat dapat dilihat pada Gambar 4.27 berikut.
$90 Q ¢ aQ teo a

-) " (=, -

Gambar 4.27. Menu d’kilat.
h. Menu Glosarium
Menu glosarium berisikan beberapa
pengertian istilah seputar materi yang disusun
berurutan berdarkan abjad. Menu glosarium

dapat dilihat pada Gambar 4.28 berikut.
$o0 a geo x ) (%]

Glosarium
Absorpsi Penyerapan sarisari malanan, missinya

poda epitelusus hlus.
Bskrest Permbuangansisa-siso metabolisme.
Epiel Lapisan sel yang meoutupi pertukasn
tubah yang terpapar lingkungan
sksternal maupun melapis rongga ubsh
el

tortutup i dsam sebuah karpel.

Turunan

Tumbuhan yang memiliki 2 keping il

lorkter  menopjal  lain  adalah

lelenjar  yang  mengeluarian  at

(sblarolit, proteln stau enzim).

Endokrin faringan kelenjar yang memproduksi
dan melepasian hormon.

-

Hormon

Gambar 4.28. Menu glosarium.
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i. Menu Refleksi
Menu Refleksi disusun dengan tampilan
sederhana berisikan pernyataan penilaian diri
terkait pembelajaran. Menu refleksi dapat dilihat
pada Gambar 4.29 berikut.
to0 Q ¢so (% ) (%)

Refleksi Refleksi Refleksi
Klik bab materi untuk mefakukan refleksi dirt!

I( S | Apstablama daget
J el | QETE | IR

| J

Struktur & NGl
Fungsi \l R M Apskah kamu dapat
SAcingns . mencatian ensents

@ sl ngo peayuson e | G | G
e\ i=
g T
e
s e | SN | GEER
. T
e

digunakan dalam toknik
Struktur & Waltur aringan
Fungsi
Jaringan

Apskah e dapat
melakukan pengamatan dan

berbagi aringan penyusun
organ tumbuhan

Hewan

Gambr 4.29. Menu refleksi.
j- Menu Author
Menu author Dberisikan identitas penulis.
Menu author dapat dilihat pada Gambar 4.30

berikut.
¢o0 (%]

Author

asiswi jurusan_ Pendidikan
Biologi Universitas Islam Negeri

2020.

Gambar 4.30. Menu author.
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2. Kelayakan Produk AKkhir
Hasil uji validitas dan uji coba pengembangan
yang dilakukan menghasilkan data kuantitatif dan
kualitatif yang berguna untuk mengetahui kelayakan
dan kualitas e-module yang dikembangkan. Data
kuantitatif didapat dari skor penilaian validasi ahli,
guru biologi sebagai praktisi, dan hasil uji coba pada
peserta didik, sedangkan data kualitatif didapat dari
tanggapan (komentar dan saran) dari para ahli, guru
biologi, dan peserta didik untuk penyempurnaan e-
module. Hasil analisis kelayakan e-module tersebut
sebagai berikut.

a. Analisis Data Penilaian Ahli Materi
E-module yang dikembangkan dapat
dikatakan layak untuk digunakan apabila sudah
memenuhi Kkriteria penilaian pada setiap
aspeknya. Penilaian ahli materi dilakukan
terhadap 7 apek dengan masing-masing aspek
terdiri dari beberapa indikator. Aspek kesesuaian
materi dengan capaian pembelajaran terdiri dari
5 indikator. Aspek keakuratan materi terdiri dari
4 indikator. Apek kebaruan materi terdiri dari 1
indikator. Aspek penyajian materi terdiri dari 4

indikator. Aspek penerapan strategi REACT dalam

129



e-module terdiri dari 5 indikator. Aspek
pemberdayaan kemampuan pemecahan masalah
dalam e-module terdiri dari 8 indikator. Aspek
kebahasaan terdiri dari 5 indikator. Hasil
penilaian ahli materi dapat dilihat pada Gambar
4.31 berikut.

Hasil Validasi Ahli Materi
120,00%

100%
100,00%

90,00% 91%
83%
80,00% 5% 5%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

Kesesuaian Materi ~ Keakuratan ~ Kebaruan Materi Penyajian Materi ~ Pemerapan  Pemberdayaan
dengan Capaian Materi Strategi REACT  Kemampuan
Pembelajaran dalam E-Module  Pemecahan
Masalah dalam E-
Module

Gambar 4.31. Diagram hasil penilaian ahli
materi.
Perolehan nilai validasi tertinggi berada

pada aspek penyajian materi dan aspek
kebahasaan dengan total nilai 100% sehingga
termasuk kategori sangat layak. Hal ini sejalan
dengan Akbar (2013) yang menyatakan bahwa
jumlah persentase skor penilaian 81%-100%
dikategorikan sangat layak. Materi disajikan
dengan memperhatikan konsistensi sistematika
penyajian materi. Putri (2019) menyatakan

bahwa penyajian materi yang Kkonsisten dan

130



sistematis dapat mempermudah peserta didik
memahami materi, membangkitkan fokus dan
ketertarikan saat belajar. Uraian materi juga
disusun mengikuti alur pikir dari sederhana ke
kompleks. Hal ini sesuai dengan BSNP (2016)
yang menyatakan bahwa keruntutan penyajian
dikatakan sangat baik jika materi yang disajikan
dari mudah ke sukar.

Aspek kebahasaan juga diperhatikan dalam
penyajian isi materi dalam e-module. Kalimat-
kalimat yang digunakan disesuaikan dengan
pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI).
Hal ini sesuai dengan Tutut & Kuntoro (2019)
yang menyatakan bahwa penyusunan perangkat
pembelajaran perlu memperhatikan penulisan
dengan menggunakan ejaan bahasa Indonesia
sesuai PUEBI. Kurniawan et al. (2016)
menyatakan bahwa penulisan yang sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia
memungkinkan untuk mengurangi terjadinya
salah persepsi oleh peserta didik. Penyampaian
kalimat dalam e-module juga disesuaikan dengan
kognitif peserta didik. Rochma & Ibrahim (2019)

menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang
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jelas dan pemilihan kata sesuai kognitif peserta
didik dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi.

Aspek penerapan strategi REACT
memperoleh total nilai 91% sehingga termasuk
kategori sangat layak. Hal ini sejalan dengan
Akbar (2013) yang menyatakan bahwa jumlah
persentase skor penilaian 81%-100%
dikategorikan sangat layak. Penerapan strategi
REACT dalam materi pembelajaran sudah sesuai.
Uraian materi memiliki keterkaitan dengan
permasalahan yang disajikan, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Uraian materi disajikan
relevan dan sinkron dengan permasalahan
supaya peserta didik dapat memahami konteks
permasalahan dan menemukan solusi
penyelesainnya (Sofiyatun, 2015).

Aspek kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran memperoleh total nilai 90%
sehingga termasuk kategori sangat layak. Hal ini
sejalan dengan Akbar (2013) yang menyatakan
bahwa jumlah persentase skor penilaian 81%-
100% dikategorikan sangat layak. Materi

pembelajaran yang disajikan dalam e-module
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sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. Siringo & Pangaribuan (2021)
menyatakan bahwa bahan ajar yang baik harus
dapat mencakup materi pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kesuaian
tersebut diperlukan untuk menghindari bahasan
materi  yang  terlalu mendalam  yang
mengakibatkan peserta didik susah memahami
materi. Penyusunan materi pelajaran harus
berlandaskan tujuan pembelajaran supaya
peserta didik dapat menunjukkan perkembangan
pengetahuan, keterampilan maupun sikap.

Aspek pemberdayaan kemampuan
pemecahan masalah dalam e-module memperoleh
total nilai 83% sehingga termasuk kategori sangat
layak. Hal ini sejalan dengan Akbar (2013) yang
menyatakan bahwa jumlah persentase skor
penilaian 81%-100% dikategorikan sangat layak.
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dilatih dengan menanamkan indikator-indikator
kemampuan pemecahan masalah dalam e-module
berbasis REACT yang dibuat. Masing-masing
karakteristik REACT saling berkaitan dengan

indikator kemampuan pemecahan masalah.
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Tahap relating dan experiencing berhubungan
dengan indikator memahami masalah. Peserta
didik dilatih untuk dapat menjelaskan atau
menginterpretasikan suatu permasalahan. Tahap
applying dan cooperating berhubungan dengan
indikator membuat dan melaksanakan rencana
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Peserta didik dilatih untuk dapat memilih dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah. Tahap transferring berhubungan dengan
indikator memeriksa kembali. Peserta didik
dilatih untuk dapat memeriksa kebenaran solusi
penyelesaian masalah sehingga masalah dapat
terselesaikan dengan benar dan sistematis.
Tahapan-tahapan REACT tersebut

memungkinkan peserta didik untuk memperoleh

kebebasan dan kemandirian dalam
menghubungkan suatu permasalahan,
membangun pengetahuannya sendiri,

menyelesaikan persoalan baik secara individu
maupun kelompok supaya mereka dapat bertukar
pikiran, memberikan respon dan menyelesaikan
masalah secara bebas dan kreatif (Destiyanti,

2016). Kemampuan pemecahan masalah dapat
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dikembangkan dengan melaksanakan
pembelajaran bermakna. Peserta didik dibiasakan
untuk menghubungkan materi pembelajaran
dengan permasalahan kehidupan nyata. Hal
tersebut juga dapat menjadikan materi yang
dipelajari dapat tertanam erat dalam memori
peserta didik, dan menumbuhkan penguatan
konsep (Putri, Depi, & Rena, 2019).

Aspek keakuratan materi dan aspek
kebaruan materi memperoleh total nilai 75%
sehingga termasuk kategori layak . Hal ini sejalan
dengan Akbar (2013) yang menyatakan bahwa
jumlah persentase skor penilaian 61%-80%
dikategorikan  layak. = Keakuratan  materi
diperhatikan baik dari fakta, konsep materi,
maupun penunjang materi (ilustrasi, gambar,
video). Nurindri (2023) menyatakan bahwa
materi yang disajikan secara akurat bertujuan
untuk menghindari miskonsepsi bagi peserta
didik. Materi harus dirumuskan secara tepat
supaya dapat tercapainya capaian yang hendak
diraih. Materi yang disajikan juga disesuaikan

dengan perkembangan ilmu Biologi.
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Hasil validasi ahli materi secara
keseluruhan memperoleh persentase sebesar
89,6 % sehingga dikategorikan sangat layak.
Materi dalam e-module dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan dapat
diujikan kepada peserta didik. Sebelum diuji ke
peserta didik, telah dilakukan revisi sesuai
komentar dan saran dari ahli media. Revisi ahli
materi secara umum berkenaan dengan
penambahan beberapa teori yang penting dalam
materi pembelajaran. Revisi tersebut diperlukan
supaya penyajian bahasan materi menjadi runtut.
Keruntutan materi dapat mempermudah peserta
didik memahami materi (Ningtyas & Laili, 2023).

b. Analisis Data Penilaian Ahli Metodologi

E-module yang dikembangkan dapat
dikatakan layak untuk digunakan apabila sudah
memenuhi Kriteria penilaian pada setiap
aspeknya. Penilaian ahli metodologi dilakukan
terhadap 2 apek dengan masing-masing aspek
terdiri dari beberapa indikator. Aspek penerapan
strategi REACT dalam e-module terdiri dari 4
indikator. Aspek kesesuaian isi e-module dengan

strategi REACT terdiri dari 6 indiktor. Hasil
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penilaian ahli metodologi dapat dilihat pada
Gambar 4.32 berikut.

Hasil Validasi Ahli Metodologi

120,00%

100% 100%

100,00%
80,00% | 75,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

Penerapan Kesesuaian Kesesuaian
Strategi REACT  Strategi REACT  Strategi REACT
dalam E-Module  dengan Materi dengan

Kebutuhan
Peserta Didik

Gambar 4.32. Diagram hasil penilaian ahli
metodologi.
Perolehan nilai validasi tertinggi berada

pada aspek kesesuaian strategi REACT dengan
materi, dan aspek kesesuaian strategi REACT
dengan kebutuhan peserta didik dengan total
nilai 100% sehingga termasuk kategori sangat
layak. Hal ini sejalan dengan Akbar (2013) yang
menyatakan bahwa jumlah persentase skor
penilaian 81%-100% dikategorikan sangat layak.
Penggunaan strategi REACT disesuaikan dengan
materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang
digunakan dalam e-module ialah “Struktur &
Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan “Struktur &
Fungsi Jaringan Hewan” yang memiliki
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kompetensi dasar menganalisis (C4) sehingga
dapat diimplementasikan strategi REACT.
Penerapan strategi REACT dalam e-module juga
memperhatikan kebutuhan peserta didik. Isi e-
module dengan strategi REACT mewadahi peserta
didik melatih kemampuan pemecahan masalah.
Hal tersebut dikarenakan materi dan kegiatan
pembelajaran yang disajikan dalam e-module
dapat memotivasi  peserta didik untuk
memanfaatkan informasi, menyelesaikan
masalah, dan membuat Kkesimpulan dalam
memecahkan masalah (Rizka, 2014). Isi e-module
dengan strategi REACT dapat merangsang
kedalaman berpikir peserta didik melalui
pemberian masalah, eksperimen, analisis kasus,
dan soa-soal.

Aspek penerapan strategi REACT dalam e-
module memperoleh total nilai 75% sehingga
sehingga termasuk kategori layak . Hal ini sejalan
dengan Akbar (2013) yang menyatakan bahwa
jumlah persentase skor penilaian 61%-80%
dikategorikan layak. Tahap relating terdiri dari
suatu permasalahan di kehidupan nyata yang

akan dihubungkan peserta didik dengan konsep
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materi yang akan dipelajari menggunakan
pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya.
Hal ini sejalan dengan Ismawati (2017),
penyajian tahap relating yakni mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan situasi nyata dan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Tahap experiencing yang dimuat dalam e-
module berisikan kegiatan mempelajari materi
oleh peserta didik secara mandiri melalui
eksplorasi, pencarian, dan penemuan konsep,
serta dilengkapi juga dengan beberapa uraian
materi. Hal ini sejalan dengan Sofia, Surtarto, &
Alex (2017) yang menyatakan bahwa tahap
experiencing memberikan pengalaman kepada
peserta didik untuk menemukan konsep materi
yang dipelajari.

Tahap applying dan cooperating yang
dimuat dalam e-module berisikan kasus atau
permasalahan yang akan dianalisis dan
diselesaikan secara diskusi kelompok, dengan
mengaplikasikan pemahaman materi yang telah
diperoleh. Hal ini sejalan dengan Dewi, Made, &

Nursaptini (2023), tahap applying & cooperating
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C.

dengan menyajikan kasus yang dapat dianalisis
dan diselesaikan secara diskusi kelompok.

Tahap transferring yang dimuat dalam e-
module Dberisikan soal-soal terkait materi.
Tahapan ini bertujuan untuk peserta didik dapat
menggunakan pengetahuan yang sudah didapat
dari mempelajari materi ke dalam konteks baru
(kumpulan soal). Hal ini sejalan dengan Ismawati
(2017), tahap transferring dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan yang sudah diperoleh
ke dalam situasi lain (Ismawati, 2017).

Hasil wvalidasi ahli metodologi secara
keseluruhan memperoleh persentase sebesar
90% sehingga dikategorikan sangat layak.
Strategi REACT dalam e-module dapat digunakan
dalam pembelajaran dan dapat diujikan kepada
peserta didik.

Analisis Data Penilaian Ahli Media

E-module yang dikembangkan dapat
dikatakan layak untuk digunakan apabila sudah
memenuhi kriteria penilaian pada setiap
aspeknya. Penilaian ahli media dilakukan

terhadap 5 apek dengan masing-masing aspek
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terdiri dari beberapa indikator. Aspek desain e-
module terdiri dari 5 indikator. Aspek penyajian
e-module terdiri dari 6 indikator. Aspek
komponen e-module terdiri dari 8 indikator.
Aspek penggunaan e-module terdiri dari 4
indikator. Aspek kebahasaan terdiri dari 5
indikator. Hasil penilaian ahli media dapat dilihat

pada Gambar 4.33 berikut.

Hasil Validasi Ahli Media
102,00%
100% 100%

100,00%
98,00%
96,00% 95,00%
94,00% 93%
92,00%
90%
90,00%
88,00%
86,00%
84,00%

Desain E-Module  Penyajian E- Komponen E- Penggunaan E- Kebahasaan
Module Module Module

Gambar 4.33. Diagram hasil penilaian ahli media.

Perolehan nilai validasi tertinggi berada
pada aspek penyajian e-module dan aspek
penggunaan e-module dengan total nilai 100%
sehingga termasuk kategori sangat layak. Hal ini
sejalan dengan Akbar (2013) yang menyatakan
bahwa jumlah persentase skor penilaian 81%-

100% dikategorikan sangat layak. E-module
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disajikan dengan memperhatikan konsistensi tata
letak, pengaturan jarak dan spasi, dan keruntutan
penyajian. Putri (2019) menyatakan bahwa
penyajian yang konsisten dan sistematis dapat
mempermudah peserta didik memahami materi,
membangkitkan fokus dan ketertarikan saat
belajar. Kualitas gambar dan video juga
diperhatikan supaya peserta didik dapat
mengamati dan menyimak dengan jelas.
Pemberian video bertujuan supaya peserta didik
dapat melihat dan mendengar sehingga peserta
didik menjadi lebih cepat memahami materi. Hal
ini sejalan dengan Putri & Nurafni (2021) yang
menyatakan bahwa dengan menggabungkan
audio dan visual berupa video dapat
memudahkan peserta didik lebih cepat
memahami materi, dikarenakan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.

Aspek  penggunaan  e-module  juga
diperhatikan untuk kenyamanan pengguna. E-
module dalam bentuk ppt interaktif yang
disimpan menjadi file powerpoint slide-show
mempermudah pengguna untuk mengaksesnya

karena dapat dikirim dan diunduh melalui
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whatsapp. E-module yang sudah diunduh dapat
langsung diakses kapan saja secara blanded
(offline maupun online) dengan bantuan aplikasi
powerpoint di smartphone. Penggunaan e-module
dalam bentuk ppt interaktif slide show dapat
menarik minat peserta didik untuk belajar.
Penelitian Hikmah & Sugama (2020) menyatakan
bahwa ppt interaktif dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar peserta didik sehingga hasil
belajarnya juga akan meningkat. Keberfungsian
tombol navigasi (tombol next, undo, home, dan
close), link, dan video juga diperhatikan supaya
dapat diakses dengan efektif.

Aspek desain e-module memperoleh total
nilai 95% sehingga termasuk kategori sangat
layak. Hal ini sejalan dengan Akbar (2013) yang
menyatakan bahwa jumlah persentase skor
penilaian 81%-100% dikategorikan sangat layak.
Cover e-module didesain dengan tampilan
sederhana dan menarik supaya dapat
memberikan kesan positif kepada peserta didik.
Hal ini sejalan dengan Yuniar (2022) yang
menyatakan cover mempengaruhi ketertarikan

pembaca terhadap isi di dalamnya. Tampilan
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menu dalam e-module juga didesain rapi dan
menarik. Kombinasi warna tampilan dan huruf
juga  diperhatikan  supaya tetap jelas
keterbacaanya. Sigit (2010) menyatakan bahwa
penggunaan warna dan pemilihan warna yang
baik  dapat menarik, memotivasi, dan
memusatkan perhatian peserta didik dalam
belajar.

Aspek komponen e-module memperoleh
total nilai 93,7% sehingga termasuk kategori
sangat layak. Hal ini sejalan dengan Akbar (2013)
yang menyatakan bahwa jumlah persentase skor
penilaian 81%-100% dikategorikan sangat layak.
E-module tersusun atas 8 komponen atau menu di
dalamnya yang dapat membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran. Komponen
tersebut terdiri dari menu petunjuk, menu CP &
TP, menu peta konsep, menu yuk belajar, menu
d’kilat, menu refleksi, menu glosarium, dan menu
author.

Aspek kebahasaan memperoleh total nilai
90% sehingga termasuk kategori sangat layak.
Hal ini sejalan dengan Akbar (2013) yang

menyatakan bahwa jumlah persentase skor
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penilaian 81%-100% dikategorikan sangat layak.
Kalimat-kalimat yang digunakan disesuaikan
dengan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia
(PUEBI). Hal ini sesuai dengan Tutut & Kuntoro
(2019) yang menyatakan bahwa penyusunan
perangkat pembelajaran perlu memperhatikan
penulisan dengan menggunakan ejaan bahasa
Indonesia sesuai PUEBI. Kurniawan et al. (2016)
menyatakan bahwa penulisan yang sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia
memungkinkan untuk mengurangi terjadinya
salah persepsi oleh peserta didik. Penyampaian
kalimat dalam e-module juga disesuaikan dengan
kognitif peserta didik. Rochma & Ibrahim (2019)
menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang
jelas dan pemilihan kata sesuai kognitif peserta
didik dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi.

Hasil validasi ahli media secara
keseluruhan memperoleh persentase sebesar
95,5% sehingga dikategorikan sangat layak. E-
module dapat digunakan dalam pembelajaran dan
dapat diujikan kepada peserta didik. Sebelum
diuji ke peserta didik, telah dilakukan revisi
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sesuai komentar dan saran dari ahli media. Revisi
ahli media secara umum berkenaan dengan
keberfungsian tombol navigasi, link, dan video
dalam e-module, serta profil author. Revisi
tersebut diperlukan supaya e-module dapat
diakses dengan baik.
. Analisis Data Penilaian Guru Biologi sebagai
Praktisi

E-module yang sudah melalui validasi para
ahli dan revisi selanjutnya dapat dilakukan
penilaian oleh guru biologi sebagai praktisi. E-
module yang dikembangkan dapat dikatakan
layak untuk digunakan apabila sudah memenubhi
kriteria penilaian pada setiap aspeknya. Penilaian
dilakukan terhadap 10 apek dengan masing-
masing aspek terdiri dari beberapa indikator.
Aspek desain e-module terdiri dari 5 indikator.
Aspek penyajian e-module terdiri dari 4
indikator. Aspek komponen e-module terdiri daru
8 indikator. Aspek penggunaan e-module terdiri
dari 4 indikator. Aspek kesesuaian materi dengan
capaian pembelajaran terdiri dari 5 indikator.
Aspek keakuratan materi terdiri dari 3 indikator.

Aspek penyajian materi terdiri dari 4 indikator.
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Aspek penerapan strategi REACT dalam e-module
terdiri dari 6 indikator. Aspek pemberdayaan
kemampuan pemecahan masalah terdiri dari 7
indikator. Aspek kebahasaan terdiri dari 5
indikator. Hasil penilaian guru biologi dapat

dilihat pada Gambar 4.34 berikut.

Hasil Penilaian Guru Biologi sebagai Praktisi
120,00%

100,00%  100% 100% 100%

% 9
100,00% 959 100% 100%

9504 100%

80%
80,00%

60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Gambar 4.34. Diagram hasil penilaian guru
biologi.

Perolehan nilai guru biologi hampir
menyeluruh menyentuh nilai 100% pada setiap
aspeknya sehingga termasuk Kkategori sangat
layak. Aspek yang memperoleh total nilai 95%,
yakni aspek kesesuaian materi dengan CP, dan
aspek penerapan strategi REACT dalam e-module,.
Aspek yang akumulasinya paling kecil ialah aspek

kebahasaan dengan nilai 80%.
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Tanggapan dari guru biologi secara umum
ialah berkenaan dengan tata bahasa. Kalimat-
kalimat yang digunakan dalam e-module harus
diperhatikan dengan teliti supaya keseluruhan
penulisannya sesuai dengan pedoman umum
ejaan bahasa Indonesia (PUEBI). Hal ini sesuai
dengan Tutut & Kuntoro (2019) yang menyatakan
bahwa penyusunan perangkat pembelajaran
perlu  memperhatikan  penulisan  dengan
menggunakan ejaan bahasa Indonesia sesuai
PUEBI. Kurniawan et al. (2016) menyatakan
bahwa penulisan yang sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa Indonesia memungkinkan
untuk mengurangi terjadinya salah persepsi oleh
peserta didik. Guru Biologi memberikan
tanggapan juga terkait pembelajaran
menggunakan e-module yang dikembangkan
dapat menjadi penambah variasai bahan
pembelajaran untuk peserta didik.

Hasil validasi ahli media secara
keseluruhan memperoleh persentase sebesar
97% sehingga dikategorikan sangat layak dan

dapat digunakan dalam pembelajaran.
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e. Analisis Data Uji Coba pada Peserta Didik

E-module yang dikembangkan juga diuji
keterbacaannya oleh peserta didik. Penilaian
dilakukan terhadap 6 apek dengan masing-
masing aspek terdiri dari beberapa indikator.
Aspek desain e-module terdiri dari 3 indikator.
Aspek penyajian e-module terdiri dari 3
indikator. Aspek penggunaan e-module terdiri
dari 6 indikator. Aspek penerapan strategi REACT
dalam e-module terdiri dari 4 indikator. Aspek
pemberdayaan kemampuan pemecahan masalah
dalam e-module terdiri dari 5 indikator. Aspek
kebahasaan terdiri dari 3 indikator. Hasil uji coba
pada peserta didik dapat dilihat pada Gambar
4.35 berikut.

Hasil Uji Skala Besar
96,00%

95% 95%

95,00%
94%
9400% 93,30%
93%
93,00%
92,00%
91,00%
90%
90,00%
89,00%
88,00%
87,00%

Desain E-Module Penya]lan E- Penggunaan E-  Pemerapan  Pemberdayaan  Kebahasaan
Module Module Strategi REACT ~ Kemampuan
dalam E-Module ~ Pemecahan
Masalah dalam E-
Module

Gambar 4.35. Diagram hasil uji coba pada
peserta didik.
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Perolehan nilai tertinggi berada pada aspek
penyajian e-module dan penggunaan e-module
dengan total nilai 95,2% sehingga termasuk
kategori sangat layak. Sistematika tata letak yang
konsisten menurut peserta didik memberikan
kesan rapi. Peserta didik dapat mengakses e-
module dengan mudah. E-module yang dilengkapi
dengan gambar dan video juga membuat peserta
didik merasa pembelajaran menjadi
menyenangkan, dan tidak membosankan.

Aspek kebahasaan memperoleh total nilai
94% sehingga termasuk kategori sangat layak.
Peserta didik dapat memahami kalimat yang
disampaian dalam e-module. Rochma & Ibrahim
(2019) menyatakan bahwa penggunaan bahasa
yang jelas dan pemilihan kata sesuai kognitif
peserta didik dapat memudahkan peserta didik
dalam memahami materi.

Aspek penerapan strategi REACT
memperoleh total nilai 93,5% sehingga termasuk
kategori sangat layak. Peserta didik merasa tahap
relating  dapat  melatih mereka  untuk
menghubungkan permasalahan kehidupan nyata

dengan konsep materi. Tahap experiencing dapat
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melatih kemandirian untuk melakukan eksplorasi
dan mendapatkan pengalaman yang relevan
dengan materi. Tahap applying dan cooperating
dapat menguji pemahaman peserta didik dengan
pengaplikasian pengetahuan ke dalam suatu
konteks yang dikerjakan secara berkelompok.
Tahap transferring dapat menguji pemahaman
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta
didik ke dalam konteks baru berupa soal-soal.
Peserta didik merasa seperti ada misi yang harus
diselesaikan pada setiap tahapan REACT sehingga
pembelajaran menjadi seru.

Aspek desain e-module memperoleh total
nilai 93,3%. Peserta didik merasa tampilan cover
e-module memberikan kesan positif sehingga
tertarik untuk mengakses e-module. Peserta didik
juga merasa pemilihan warna tampilan, dan huruf
sudah sesuai sehingga masih jelas keterbacaanya.

Aspek pemberdayaan kemampuan
pemecahan masalah memperoleh total nilai
90,2% sehingga termasuk kategori sangat layak.
Peserta didik merasa e-module dapat memotivasi

dan melatih untuk memanfaatkan informasi,
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menyelesaikan masalah, dan membuat
kesimpulan dalam memecahkan permasalahan.

Hasil penilaian uji coba pada peserta didik
memperoleh persentase sebesar 93,6% sehingga
dikategorikan sangat layak. E-module dapat
menjadi alternatif bahan belajar untuk peserta
didik.

Rekapitulasi hasil uji kelayakan e-module yang
didapatkan dari ahli materi, ahli metodologi, ahli
media, guru biologi sebagai praktisi, dan uji coba
pada peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.36

berikut.

Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan E-Module

98,00% 9706
o

96,00% .

94,00% -
92,00%

90,00% 89,60% 90%

88,00%

86,00%

84,00%

Ahli Materi  Ahli Metodologi Ahli Media Guru Biologi  Uji Skala Besar

Gambar 4.36. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan
E-Module

Perolehan nilai dan tanggapan hasil uji validasi

oleh para ahli dan guru biologi sebagai praktisi, serta
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uji coba pada peserta didik dapat disimpulkan
bahwa e-module Biologi yang dikembangkan dengan
basis REACT menggunakan materi “Struktur &
Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan “Struktur & Fungsi
Jaringan Hewan” untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas XI sangat
layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan Dela (2020) yang menyatakan bahwa pada
total penilaian tersebut, e-module sudah berada
dalam kategori sangat layak sehingga dapat
dijadikan sebagai variasi bahan belajar Biologi.
. Kelebihan dan Kekurangan
E-module yang dikembangkan dan sudah di uji
coba dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya,
Kelebihan e-module yang dikembangkan sebagai
berikut:
1). Produk dapat menjadi variasi bahan belajar
peserta didik yang dapat diakses kapan saja.
2). Produk dapat melatih kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.
3). Produk menarik minat belajar peserta didik
karena desain, serta gambar dan video yang

dapat dilihat secara offline.
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4). Produk bersifat interaktif sehingga memotivasi
peserta didik untuk belajar.
5). Produk mudah diakses.
Kekurangan e-module yang dikembangkan
sebagai berikut:
1). Produk hanya dalam bentuk file powerpoint
interaktif slide-show, tidak berbentuk aplikasi.
2). Jumlah video pembelajar untuk menunjang
pemahaman materi kurang menyeluruh pada

sub bab materi.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap
pengembangan e-module Biologi berbasis REACT untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas XI memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini belum dilakukan uji efektifitas, hanya
uji validitas (kelayakan) dan uji keterbacaan
dikarenakan keterbatasan waktu dan kondisi.

2. Tahap disseminate (penyebaran) tidak dilakukan

dalam skala luas karena keterbatasan kondisi.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan
menghasilkan produk berupa e-module Biologi berbasis

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, &

Transferring) untuk melatih kemampuan pemecahan

masalah peserta didik kelas XI. Hasil dari penelitian

dapat disimpulkan bahwa:

1. Produk akhir berupa e-module Biologi berbasis
REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, and Transferring) untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas
XI dikembangkan dengan menggunakan model 4D
(Define, Design, Develop, Disseminate). E-modul
dibuat dengan bantuan software Power Point,
aplikasi Canva, dan website penambah hd gambar,
yang hasil produknya berupa e-module interaktif
berformat file PowerPoint Slide-Show. E-module yang
dikembangkan tersusun atas cover, menu home yang
terdiri dari menu petunjuk, menu cp & tp, menu peta
konsep, menu yuk belajar, menu d’kilat, menu

refleksi, menu glosarium, dan menu author.
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2.

E-module Biologi berbasis REACT untuk melatih
kemampuan masalah dinyatakan sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran dan dapat
menambah variasi bahan belajar peserta didik.
Kelayakan tersebut diperoleh berdasarkan hasil
penilaian validasi ahli materi dengan total nilai
89,6%, ahli metodologi dengan total nilai 90%, ahli
media dengan total nilai 95,5%, guru Biologi sebagai
praktisi dengan total nilai 97%, dan uji coba pada

peserta didik dengan total nilai 93,6%.

Saran

Saran berdasarkan hasil penelitian dan

pengembangan produk yaitu:

1.

Produk dapat digunakan dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Produk yang telah dikembangkan ini diharapkan
kedepannya dapat diuji efektivitasnya.

Materi pada produk hanya terdiri dari 2 bab materi,
yaitu “Struktur & Fungsi Jaringan Tumbuhan” dan
“Struktur & Fungsi Jaringan Hewan”, kedepannya

dapat ditambahkan materi lain.
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Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

1. Penyebarluasan produk yang telah dikembangkan ke
sasaran yang lebih luas.

2. Produk dapat dijadikan dalam bentuk aplikasi.
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Lampiran 2
Surat Izin Pra-Riset di SMA Negeri 13 Semarang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 111 Ngaliyan Semarang 50185 Telepon (024) 76433366

Nomor : B-2647/Un.10.8/1.8/PP.00.9/04/2023
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Observasi

04 Apri 2023

Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 13 Semarang
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan untuk memenuhi tugas akhir program S.1 Prodi Pendidikan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, mahasiswa kami atas nama :

Nama : Lili Kadri

NIM : 2008086049

Jurusan  : Prodi Pendidikan Biologi

Oleh karena itu, kami mohon sudilah kiranya bapak/ibu ikan ijin mahasi kami
untuk melakukan observasi pra riset di Sekolah/Madrasah yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan teimakasih.
Wassalanu'alaikum Wr. Vb,
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Lampiran 3
Wawancara Pra Riset dengan Guru Biologi SMA Negeri 13

Nama Responden
Status
Tempat Mengajar

Semarang

: Dra. Nina Marlinda.
: Guru Biologi
: SMA Negeri 13 Semarang

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Berapa kelas yang Ibu ajar di
SMA Negeri 13 Semarang?

Ada 6 kelas, 2 kelas XI dan
4 kelas XII

2 | Ada berapa jam pelajaran Ibu | Lebih kurang ada sekitar 26
mengajar Biologi dalam | Jam Pelajaran (JP)
seminggu?

3 | Kurikulum apa yang digunakan | Kelas XI masih beradaptasi
dalam pembelajaran Biologi | dengan kurikulum
saat ini? merdeka, saat

pembelajaran  terkadang
masih  mengacu  pada
kurikulum 2013. Kelas XII
sudah menggunakan
kurikulum merdeka dalam
pembelajaran.

4 | Bahan ajar apasaja yang Ibu | Bahan ajar yang sering
gunakan saat mengajar? digunakan adalah buku

paket. Saat  praktikum
pernah menggunakan
petunjuk praktikum. Saat
pembelajaran pernah
menggunakan lkpd.

5 | Apakah Ibu memiliki kendala | Penggunaan buku paket

terhadap bahan ajar?

terkadang membosankan
bagi siswa, banyak siswa
juga yang malas membawa
buku paket sehingga dalam
mencari informasi
diperbolehkan
menggunakan gadget
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No

Pertanyaan

Jawaban

Fasilitas apa saja yang tersedia
di sekolah untuk menunjang
pembelajaran Biologi?

Di tiap kelas sudah ada LCD
proyektor, dan speaker
kelas. Di sekolah terdapat
laboratorium, dan
perpustakaan.

Apasaja kendala dalam
penggunaan fasilitas tersebut?

Saat pembelajaran di kelas
saya jarang menggunakan
lcd proyektor karena saya
jarang menggunakan ppt
dalam mengajar, siswa juga
membawa gadget jadi jika
ingin melihat
gambar/video dapat
melihat langsung melalui
gadgetnya.

Model/metode/strategi
Pembelajaran yang diterapkan?

Discovery learning, saat
mengajar biasanya saya
memberikan stimulus,
tanya jawab, lalu meminta
siswa  untuk  mencari
informasi atau  materi
pembelajaran baik dari
buku ataupun internet,
setelah itu akan saya
berikan penguatan.

Apakah model/metode/strategi
tersebut  diterapkan dalam
bahan ajar?

Sepertinya belum, dalam
mengajar juga lebih sering
menggunakan buku paket
dari sekolah saja.

10

Apa saja kendala penerapan
model/metode/strategi
pembelajaran?

waktu
dan
kurang
dalam

Terkendala pada
mempersiapkan
pelaksanaannya,
mampu juga
menguasai teknologi

11

Apakah terdapat integrasi nilai
Islam dalam pembelajaran?

Tidak, karena di kelas
bukan hanya siswa
beragama Islam, tetapi ada
juga yang beragama
kristen, dan budha.
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No Pertanyaan Jawaban
12 | Bagaimana keterampilan abad | Menurut saya untuk
21 siswa? keterampilan abad 21
sudah ada yang tertanam
dalam siswa walaupun
belum semua. Kolaborasi
dan kreativitas siswa sudah
lumayan terlihat dalam
pembelajaran.
13 | Bagaimana penerapan KD 4 | Tidak hanya KD 3, KD 4
dalam pembelajaran? juga dilaksanakan dalam
pembelajaran
14 | Materi apa yang pemahaman | Untuk kelas XI materi
konsepnya masih rendah bagi | jaringan seperti jaringan
siswa? hewan dan tumbuhan,
sistem kordinasi
membutuhkan pemahaman
lebih lanjut untuk siswa
15 | Bentuk evaluasi seperti apakah | Lebih ke ulangan harian,
yang Ibu gunakan dalam | danreview materi
pembelajaran?
16 | Buku apakah yang Ibu gunakan | Buku terbitan erlangga

dalam pembelajaran Biologi?
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Lampiran 4

Angket Analisis Kebutuhan Peserta didik
Kelas XI/F.6 dan 7

Questions  Responses (@)  Settings

Analicic Rebufvhan Sicwa Kelac XTI SMA N 13 Semarang = F
Mata Pelajaran. Bislog

Assalamualaikum warohamiuliahi wabarokatuh. Mohon bantunnya kepada murid-murid Ibu untuk mengisi
kuisioner berlkut dengan keadaan sebenamya. Jawaban dalam kuisioner Inl tidak akan mempengaruhi
penilaian di kelas.

Seberapa sering kalian menggunakan handphone dalam sehari?

68 responses

@ kurang darl 4 jam
@ lebih dari 5 jam

® labih dari 8 jam

® 12jam

@ kurang tau

@ Kurang dari 24 jam

Dalam pembelajaran biologi, apakah kalian membawa buku paket biologi atau bahan
belajar biologi lainnya?

68 responses

® Selalu

@ Kadang-Kadang
® Tidak Pernah

Kalian lebih menyukai bahan ajar yang dapat diakses full offline, online, atau blanded?
68 responses
@ Offiine

@ Oniina.
@ Blanded (Offline + Online)

Menurut kalian, apakah bahan pembelajaran penting digunakan dalam pelajaran
biologi?

68 responses.

@ Penting

@ Tidak Terlaiy Penting
@ Tidak Penting

Pembelajaran biologi seperti apa yang kalian inginkan?
68 responses
Santai
Menyenangkan
praktek
yang banyaj prakteknya karena jika tidak prakiek, saya kurang paham
Belajar menggunakan metode handphone dan di bland dengan menulis atau merangkum
Menyenangkan, tidak monoton/ begitu begitu saja

Menggunakan media visual

Bahan ajar apasaja yang sering digunakan dalam pembelajaran Biclogi?

68 jawaban

61(89.7%)

27 (30,7%)

Modul pembelzjaran

Petunjuk praitium 17 (25%)
Materi yang sudah drangkum 7 (10.3%)
E-Modul ielekironi modu)|
Iainnya| 11 (16.2%)
0 20 0 0

|! ‘Apakah kalian pernah menggunakan power point show (ppt yang didesain seperti
aplikasi)?

68 jawaban

@ Pemah
@ Tidak pernah
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Apakah kalian menyukai penggunaan media belajar dalam pembelajaran biologi?

68 responses

® Suka
@ Kurang Suka
© Tidak Suka

Dalam pembelajaran biologi, kalian menyukai pembelajaran secara apa?

@

68 responses

@ Individu
@ Kelompok

Apakah kalian menyukai bahan belajar yang dapat diakses melalui handphone?

68 responses

o
@ Tidak
@ Mungkin

Apakah kalian menyukai pembelajaran dengan metode ceramah (hanya guru yang

menjelaskan materi)

68 responses

@ sua
@ Kurang suka
® Tidak suka

Jika guru biologi menggunakan metode ceramah (menjelaskan materi) apa yang O eos
kalian rasakan?

68 responses

@ Bosan, Mengantuk

@ Hsnikmat

® saya menikmati s gurunya ilarakte

@ Wianikematitetapi terkadang mudsh
bosan dan mengantul

® Kadang mengantuk kadang memshami

@ Meikmatl dengsn mengaluk sedikt

Apakah kalian dapat menyampaikan pendapat / saran / solusi dari suatu

permasalahan?

68 responses

®8in
@ Kurang Bisa
© Tidak Bisa

Apakah kalian dapat

68 responses

materi yang di saat guru ?

@ Paham
@ Kurang Paham
@ Tidak Paham

Apakah kalian dapat berkreasi jika diberikan tugas mindmap atau bentuk tugas

lainnya?

68 responses

@ Bisa
@ Kurang Bisa
® Tidak Bisa

Apakah kalian tertarik belajar secara mandiri untuk menemukan konsep atau
pengetahuan awal?

8 responses

@ Tortark
@ Kurang Tertaik
® Tidak Tortarik

Apkah kalian dapat menghubungkan konsep materi dengan suatu permasalahan?

68 responses.

@ Bisa
® Kurang Bisa
® Tidsk Bisa
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Apakah kalian menyukai pembelajaran yang aktif dan berpusat pada murid?
68 responses

@ Suka
@ Kurang Suka
® Tidak Suka

Apakah kalian dapat mengaplikasikan pengetahuan yang kalian dapat ke dalam
kedihupan sehari-hari?

O Cop

® Dapat mengapiikasikan ke kshidupan
sshar-hari

@ Belum dapat mengaplikasikan dslsm
kehidupan sehari-hari

® Kadang-kadang sudah mengapikasian

ke dalam kehidupan sehari-harl

{Apakah kalian dapat menerima perbedaan pendapat saat diskusi kelompok

l68 responses

Apakah kalian sering merasa kesulitan dalam memahami materi dalam pelajaran

biologi
68 responses
@ Bisa
@ Sering
Kurang B
b4 T:'T;, 2 @ Kadang-Kadang
© Tidak Bisa ® Tidak

Apakah sebelum pembelajaran biologi dimulai, kalian suka membaca materi yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari?

68 responses

Jika kurang memahami materi, apakah kalian tertarik untuk mempelajarinya kembali
saat dirumah?

8 responses

® sua ® Tortark
@ Tidak Suka @ Kurang Tertark
® Kurang Suka ® Tidak Tertarik

. . o Menurut kalian, hal apa yang dirasa sulit dalam mengerjakan soal biologi? 0 c
>
Apakah jika kurang memahami materi, kalian bertanya kepada guru? 5 responaes
68 responses
Menyebutkan ci / karakiarisky. 38 (85.9%)
32 (471%)
Membs 27 (397%)
@y 31 (856%)
36 (52.9%)
® Ticak 1 bagian 40 (58.8%)
® Mungkin  Menelsah / i 45 (66.2%)
Memecahkan 42(61.8%)
33 (485%)
40 (56.8%)
j—3 (44%)
Ghwjll—1(15%)
0 10 20 0 4 50
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Lampiran 5
Instrumen Tes Pra-Riset Kemampuan Pemecahan

Masalah

No Indikator Soal Kemampuan

Pemecahan

Masalah

1 | Menganalisis Suatu hari Igbal | D1, D2, D3, D4
keterkaitan mendapatkan tugas untuk
antara struktur | mengamati tumbuhan bunga
fungsi sel pada | kertas. Igbal mengamati
jaringan tumbuhan tersebut seminggu
meristem. sekali selama  sebulan.
Batang tumbuhan pada
setiap minggunya  terus
mengalami pertambahan
tinggi. Selain itu, terdapat
cabang batang yang juga
tumbuh dan semakin hari
semakin panjang. Batang
tumbuhan tersebutpun
nampaknya tiap hari
semakin membesar.
Berdasarkan deskripsi di
atas, kaitkan dengan materi

jaringan tumbuhan!

2 | Menganalisis Pada saat liburan, adam | D1, D2, D3, D4
keterkaitan pergi kerumah paman. Di
antara struktur | belakang rumah paman

fungsi sel pada
jaringan
meristem
sekunder

terdapat banyak pohon jati
dan pohon kelapa dengan
ukuran yang berbeda-beda.
Adam membantu paman
untuk memotong pohon-
pohon jati dan mengambil
batangnya untuk dijual
Setelah batang jati ditebas,
adam  melihat terdapat
garing-garis melingkar/
lingkaran tahun di dalam

180




No

Indikator

Soal

Kemampuan
Pemecahan
Masalah

batang tersebut. Terhitung
ada 20 lingkaran tahun yang
ada di batang tersebut (10
lingkaran gelap dan 10
lingkaran terang).
Sedangkan, pada saat
memotong batang pohon
kelapa adam tidak melihat
adanya garis-garis
melingkaran/lingkaran
tahun, padahal pohon jati
dan pohon kelapa ditanam
bersamaan. Mengapa hal
tersebut terjadi?

Menganalisis
keterkaitan
antara struktur
fungsi sel pada
organ
tumbuhan

Di kebun terdapat pohon
aren dan pohon jagung yang
memiliki sistem perakaran
yang sama yaitu akar serabut
dan memiliki tulang daun
yang sama yaitu daun sejajar.
Selain itu terdapat juga
pohon kacang hijau yang
memiliki sistem perakaran
tunggang. Pohon aren
mampu tumbuh besar dan
tinggi, namun mengapa hal
ini tidak terjadi pada pohon
jagung?  Padahal kedua
tanaman ini memiliki
karakteristik yang sama.
Apakah ada hubungan antara
tanaman dikotil dan
monokotil diantara tanaman
tersebut?

D1,D2,D3,D4

Menganalisis
peranan kultur
jaringan

Sektor pertanian mempunyai
peran penting dalam
memenuhi kebutuhaan

D1,D2,D3,D4
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No Indikator

Soal

Kemampuan
Pemecahan
Masalah

pangan nasional. Sektor ini
sangat rentan terhadap
perubahan iklim karena
berpengaruh terhadap pola
tanam, waktu tanam, kualitas
hasil dan  produktivitas.
Tidak jarang petani
mengalami  gagal panen
karena  beberapa faktor,
salah satunya cuaca ekstrem,
serangan hama, dll. Hasil
panen petani berkurang
karena sebagaian
tanamannya membusuk.
Salah satu solusi untuk
permasalahan tersebut ialah
dengan melakukan kultur
jaringan. Mengapa kultur
jaringan dapat menghindari
gagal panen tersebut
(kaitkan juga dengan sifat
totipotensi tumbuhan)? Dan
apakah kelebihan lain serta
kekurangan dalam
penerapan kultur jaringan
ini?

Keterangan: D1 (Memahami

masalah), D2 (Merancang dan

merencanakan solusi), D3 (Melaksanakan rencana pemecahan), D4

(memeriksa kembali).
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Lampiran 6
Hasil Tes Pra-Riset Tingkatan Kemampuan Pemecahan

Masalah Peserta Didik Kelas XI/F.6

(Kategori mengadobsi dari Nurvela, Malalina, & Rika, 2020)

Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase
X=80 Sangat Baik 3 8,50%
65 <X<80 Baik 1 2,80%
X< 65 Kurang 31 88,5%
Jumlah 35 100%

Tabel Kriteria Persentase Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah
Nilai Kriteria
X280 Sangat Baik
65 <X <80 Baik
X <65 Kurang

Sumber: Nurvela, Malalina, & Rika (2020)

183




Lampiran 7

Hasil Analisis Bahan Ajar Guru Biologi

SMA Negeri 13 Semarang

Bahan Ajar yang Digunakan
Materi

: Buku Teks Biologi
: Struktur & Fungsi Jaringan
Tumbuhan & Hewan

Aspek

Kriteria

1 2

Keterangan

Relevansi dengan indikator
& tujuan pembelajaran

J

Bahan ajar sudah
sesuai dengan
indikator dan dapat
mencapai tujuan
pembelajaran

Konsistensi

Sistematika tata
letak sudah
konsisten

Kecukupan

Materi dalam bahan
ajar lumayan
lengkap, tetapi
peserta didik masih
membutuhkan
informasi dari luar,
seperti internet.
Latihan-latihan soal
yang dapat melatih
kemampuan
pemecahan masalah
peserta didik masih
kurang.
Pembelajaran  jika
hanya
menggunakan buku
teks menjadi
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Aspek Kriteria Keterangan
1 2
monoton.
Kemenarikan bahan ajar \/ Kurang menarik
yang digunakan karena gambar di
dalamnya tidak
berwarna, dan
terdapat
penyampaian
menggunakan

kalimat yang sulit
dipahami.

185




Lampiran 8

Istrumen Validasi Ahli Materi

No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor
Penilaian

1

2

3

4

Kesesuaian Materi
dengan Capaian
Pembelajaran

Kesesuaian materi dengan
Capaian Pembelajaran (CP)

Kesesuaian materi dengan
Tujuan Pembelajaran (TP)

Kelengkapan materi

Kedalaman materi

Keruntutan materi

Keakuratan Materi

oUW

Keakuratan fakta dan

konsep materi

Keakuratan ilustrasi,
gambar, & video sebagai
penunjang materi

Kebaruan Materi

Kesesuaian materi dengan
perkembangan ilmu Biologi

Penyajian Materi

Konsistensi sistematika
penyajian materi

10.

Uraian materi mengikuti
alur pikir dari sederhana ke
kompleks

11.

Kesesuaian
materi
perkembangan
peserta didik

penyampaian
dengan
kognitif

12.

Kesesuaian sajian dengan
tuntutan pembelajaran
yang terpusat pada peseta
didik

Penerapan Strategi
REACT dalam E-
Module

13.

Kesesuaian materi dengan
penerapan strategi REACT

14.

Keterkaitan uraian materi
dengan permasalahan yang
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No Aspek Penilaian Indikator Skor
Penilaian
12|34
disajikan
15. Kesesuaian dengan
kebutuhan peserta didik
6 | Pemberdayaan 16. Pertanyaan dalam e-module
Kemampuan dapat menggambarkan
Pemecahan Masalah setiap permasalahan yang
dalam E-Module diberikan

17.

Pertanyaan dalam e-module
dapat melatih peserta didik
mampu  menghubungkan
permasalahan dengan
konsep materi

18.

Pertanyaan dalam e-module
dapat melatih peserta didik
mampu menemukan solusi
(jawaban), dan membuat
suatu kesimpulan dalam
pemecahan masalah

19.

Pertanyaan pada e-module
dapat melatih peserta didik

mampu menilai dan
menguji kebenaran
pernyataan

20. Kegiatan pada e-module

dapat melatih peserta didik
untuk dapat
mengidentifikasi hubungan
dari beberapa pernyataan,
pertanyaan, dan konsep
materi untuk merefleksikan
pemikiran, informasi, dan
opini

21.

Kegiatan pada e-module
dapat melatih peserta didik
mampu menilai pernyataan
atau pendapat yang
diterima baik dari diri
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No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor
Penilaian

1

2

3

4

sendiri maupun orang lain

22.

Kegiatan pada e-module
dapat melatih peserta didik
dapat mengatur
keberadaan dirinya dalan
menghadapi pemecahan
masalah

23.

Pertanyaan dan Kegiatan
pada e-module dapat
melatih  peserta  didik
mampu menilai dan
menguji kebenaran
pernyataan

24.

Kegiatan e-module mampu
melatih kemandirian
peserta didik dalam
menyelesaikan masalah

Kebahasaan

25.

Penggunaan kalimat sesuai
kaidah Bahasa Indonesia

26. Ketepatan struktur kalimat

27. Ketepatan penggunaan
istilah

28. Penyampaian kalimat
mudah dipahami

29. Ketepatan penggunaan
tanda baca
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Lampiran 9

Instrumen Validasi Ahli Metodologi

kemampuan pemecahan

No Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
1123 |4

1 Penerapan Strategi . Relating (Keterkaitan
REACT dalam E- permasalahan
Module kehidupan nyata dengan

konsep materi)

. Experiencing (Ketepatan
bentuk kegiatan
eksplorasi untuk
mendapatkan
pengalaman yang
relevan dengan materi)

. Applying, Cooperating
(Ketepatan tugas untuk
pengaplikasian
pengetahuan ke dalam
suatu  konteks yang
dikerjakan secara
berkelompok)

. Transferring (Ketepatan
tugas sebagai bentuk
penggunaan
pengetahuan ke dalam
konteks baru)

2 Kesesuaian Strategi . Ketepatan penggunaan
REACT dengan materi dengan strategi
Materi REACT

. Keterkaitan
permasalahan  dengan
uraian materi  yang
disajikan

3 Kesesuaian Strategi . Isi e-module dengan
REACT dengan strategi REACT
Kebutuhan Peserta mewadahi peserta didik
Didik untuk melatih
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No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor Penilaian

1

2

3

4

masalah

. Penyajian materi dan

kegiatan yang dapat

memotivasi peserta
didik untuk
memanfaatkan
informasi,
menyelesaikan masalah,
dan membuat
kesimpulan dalam

memecahkan masalah

. Isi e-module dengan

strategi REACT dapat
merangsang kedalaman
berfikir peserta didik
melalui pemberian
masalah, eksperimen,
analisis kasus, dan soal-
soal

10.Penyajian materi dan

kegiatan yang dapat
memotivasi peserta
didik untuk bekerjasama
dengan orang lain
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Lampiran 10

Instrumen Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
1|12 |3)|4
1 Desain E-Module 1. Tampilan cover e-
module  memberikan
kesan positif
2. Tampilan menu home
pada e-module
3. Ketepatan pemilihan
warna tampilan dan
huruf
4. Ketepatan pemilihan
jenis dan ukuran huruf
5. Keterbacaan
2 | Penyajian E-Module | 6. Konsistensi tata letak
7. Ketepatan pengaturan
jarak dan spasi
8. Kejelasan
penyampaian petunjuk
penggunaan e-module
9. Keruntutan penyajian
materi
10. Kualitas gambar &
video
11. Penyajian gambar &
video disertai
keterangan dan
sumber acuan
3 | Komponen E- | 12. Menu “Petunjuk” pada
Module e-module
13. Menu “CP & Tujuan”
pada e-module
14. Menu “Peta Konsep”
pada e-module
15. Menu “Yuk Belajar”

pada e-module
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No Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
1|12 |3)|4
16. Tampilan menu
“D’Kilat” pada e-module
17. Menu “Refleksi” pada
e-module
18. Menu “Glosarium”
pada e-module
19. Menu”Author” pada e-
module
4 | Penggunaan E- | 20. Kemudahan akses e-
Module module
21. Keberfungsian tombol
navigasi e-module
22. Keberfungsian link
dalam e-module
23. Kesesuaian dengan
kebutuhan peseta didik
5 | Kebahasaan 24. Penggunaan  kalimat

sesuai kaidah Bahasa
Indonesia

25. Ketepatan struktur
kalimat
26. Ketepatan penggunaan

istilah

27.

Kesesuaian pemilihan
kata dan  kalimat
dengan  kemampuan
bahasa peserta didik
tingkat SMA

28.

Ketepatan penggunaan
tanda baca.
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Lampiran 11

Instrumen Penilaian Guru Biologi

sebagai Praktisi

No Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
12|34
1 | Desain E-module 1. Tampilan cover e-
module  memberikan
kesan positif
2. Tampilan menu home
pada e-module
3. Ketepatan pemilihan
warna tampilan dan
huruf
4. Ketepatan pemilihan
jenis dan ukuran huruf
5. Keterbacaan
2 | Penyajian 6. Konsistensi tata letak
E-module 7. Kejelasan
penyampaian petunjuk
penggunaan e-module
8. Keruntutan penyajian
materi
9. Kualitas gambar &
video
3 | Komponen 10. Menu “Petunjuk” pada
E-module e-module
11. Menu “CP & Tujuan”
pada e-module
12. Menu “Peta Konsep”
pada e-module
13. Menu “Yuk Belajar”
pada e-module
14. Tampilan menu
“D’Kilat” pada e-module
15. Menu “Refleksi” pada
e-module
16. Menu “Glosarium”
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No Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
1,2 (3|4
pada e-module
17. Menu”Author” pada e-
module
4 | Penggunaan 18. Kemudahan akses e-
E-module module
19. Keberfungsian tombol
navigasi e-module
20. Keberfungsian link
dalam e-module
21. Kesesuaian dengan
kebutuhan peseta didik
5 Kesesuaian Materi | 22. Kesesuaian materi
dengan Capaian dengan Capaian
Pembelajaran Pembelajaran (CP)
23. Kesesuaian materi
dengan Tujuan
Pembelajaran (TP)
24. Kelengkapan materi
25. Kedalaman materi
26. Keruntutan materi
6 | Keakuratan Materi 27. Keakuratan fakta dan
konsep materi
28. Keakuratan ilustrasi,
gambar, & video
sebagai penunjang
materi
29. Kesesuaian materi
dengan perkembangan
ilmu Biologi
7 Penyajian Materi 30. Konsistensi sistematika
penyajian materi
31. Uraian materi

mengikuti alur pikir
dari sederhana ke
kompleks
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No Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
12|34
32. Kesesuaian
penyampaian  materi
dengan perkembangan
kognitif peserta didik
33. Kesesuaian sajian
dengan tuntutan
pembelajaran yang
terpusat pada peseta
didik
8 | Penerapan Strategi | 34. Relating (Keterkaitan
REACT dalam E- permasalahan

module

kehidupan nyata
dengan konsep materi)

35.

Experiencing

(Ketepatan bentuk
kegiatan eksplorasi
untuk  mendapatkan

pengalaman yang
relevan dengan
materi)

36.

Applying, Cooperating
(Ketepatan tugas untuk
pengaplikasian

pengetahuan ke dalam
suatu konteks yang

dikerjakan secara
berkelompok)

37. Transferring
(Ketepatan tugas
sebagai bentuk
penggunaan
pengetahuan ke dalam
konteks baru)

38. Ketepatan penggunaan
materi dengan strategi
REACT

39. Keterkaitan
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No Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
12|34
permasalahan dengan
uraian materi yang
disajikan
9 | Pemberdayaan 40. Pertanyaan dalam e-
Kemampuan module dapat
Pemecahan Masalah menggambarkan setiap
dalam E-module permasalahan yang
diberikan

41.

Pertanyaan dalam e-
module dapat melatih
peserta didik mampu
menghubungkan
permasalahan dengan
konsep materi

42.

Pertanyaan dalam e-
module dapat melatih
peserta didik mampu

menemukan solusi
(jawaban), dan
membuat suatu
kesimpulan dalam

pemecahan masalah

43.

Pertanyaan pada e-
module dapat melatih
peserta didik mampu
menilai dan menguji
kebenaran pernyataan

44,

Penyajian materi dan
kegiatan yang dapat

memotivasi peserta
didik untuk
memanfaatkan
informasi,
menyelesaikan
masalah, dan membuat
kesimpulan dalam

memecahkan masalah

196




No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor Penilaian

1

2

3

4

45.

Kegiatan pada e-
module dapat melatih
peserta didik mampu
menilai pernyataan
atau pendapat yang
diterima baik dari diri
sendiri maupun orang
lain

46.

e-module
mampu melatih
kemandirian  peserta
didik dalam
menyelesaikan
masalah

Kegiatan

10

Kebahasaan

47.

Penggunaan  kalimat
sesuai kaidah Bahasa
Indonesia

48. Ketepatan struktur
kalimat
49. Ketepatan penggunaan

istilah

50.

Penyampaian kalimat
mudah dipahami

51.

Ketepatan penggunaan
tanda baca
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Lampiran 12

Instrumen Uji pada Peserta Didik Kelas XI/F6

No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor Penilaian

1 2 3 | 4

Desain E-module

Tampilan cover e-
module  memberikan
kesan positif

Warna tampilan dan
huruf sesuai sehingga
memudahkan  dalam
membaca tulisan
dalam e-module

Jenis dan ukuran huruf
sesuai sehingga
memudahkan
membaca
dalam e-module

tulisan

Penyajian E-module

Sistematika tata letak
yang konsisten
memberikan kesan
rapi

Penyampaian petunjuk
penggunaan e-module
sudah jelas dan dapat
dipahami

Gambar & video
berkualitas baik (jelas)

Penggunaan E-
module

E-module dapat diakses
dengan mudah

Tombol navigasi e-
module berfungsi
dengan baik

Link dalam e-module
berfungsi dengan baik

10.

Video  pembelajaran
dapat ditampilkan

11.

E-module sesuai
dengan kebutuhan
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No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor Penilaian

1

2

3

4

peseta didik

12.

E-module memudahkan
untuk mencapai tujuan
pembelajaran

Penerapan Strategi
REACT dalam E-
module

13.

Tahap Relating dapat
melatih untuk
menghubungkan
permasalahan
kehidupan nyata
dengan konsep materi

14.

Tahap Experiencing
dapat melatih
kemandirian untuk
melakukan eksplorasi
dan mendapatkan
pengalaman yang
relevan dengan materi

15.

Tahap Applying,
Cooperating dapat
menguji pemahaman
dengan
mengaplikasian
pengetahuan ke dalam
suatu konteks yang
dikerjakan secara
berkelompok

1e6.

Tahap Transferring
dapat menguji
pemahaman  dengan
menggunakan
pengetahuannya ke
dalam konteks baru

Pemberdayaan
Kemampuan
Pemecahan Masalah
dalam E-module

17.

Pertanyaan dalam e-
module dapat melatih
peserta didik mampu
menghubungkan

permasalahan dengan
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No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor Penilaian

1 2 3 | 4

konsep materi

18.

Pertanyaan dalam e-
module dapat melatih
peserta didik mampu
menemukan solusi
(jawaban), dan
membuat suatu
kesimpulan dalam
pemecahan masalah

19.

Pertanyaan pada e-
modul dapat melatih
peserta didik mampu
menilai dan menguji
kebenaran pernyataan

20.

Penyajian materi dan
kegiatan dapat
memotivasi untuk
memanfaatkan
informasi,
menyelesaikan
masalah, dan membuat
kesimpulan dalam
memecahkan masalah

21.

Kegiatan e-module
mampu melatih
kemandirian dalam
menyelesaikan

masalah

Kebahasaan

22.

Penggunaan  kalimat
sesuai kaidah Bahasa
Indonesia

23.

Ketepatan penggunaan
istilah

24.

Penyampaian kalimat
mudah dipahami
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Lampiran 13

Surat Penunjukkan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESLA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERL
WALISONCGO SEMARANG
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Lampiran 14
Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian  : Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) un}l{k
Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah pada Peserta Didik

Kelas XI
Peneliti + Lili Kadri
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
Validator ! Disienes Apdawares PN,
Hari/Tanggal D Rma A Me 2024

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya sebagai peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi
lembar validasi e-modul berikut. Lembar validasi ini berguna untuk mengetahui
penilaian Bapak/Ibu selaku guru Biologi terhadap produk bahan ajar berupa e-
modul berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti sebagai syarat kelulusan
Strata 1. Penilaian, saran, dan kritikan Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
perbaikan e-modul sehingga dapat menghasilkan e-modul yang layak dan
berkualitas. Oleh karena itu, peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk dapat

gisi lembar validasi ini, dan terimakasih banyak atas partisipasinya.

A. Petunjuk Penilaian .

1. Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor penilaian berdasarkan pilihan

penilaian Bapak/Ibu terhadap aspek penilaian yang ada. Pedoman penskoran
penilaian tersebut sebagai berikut:

Kategori Penilaian Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
2
1

Kurang Baik
Sangat Kurang

2. Diharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi penilaian secara lengkap pada setiap butir
kriteria penilaian.

3. Jika terdapat pendapat, saran, dan kritikan dapat ditulis pada kolom kritik dan
saran yang sudah disediakan.
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B. Instrumen Penilaian E-Modul Ahli Materi

No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor Penilaian

1

2

3

1

Kesesuaian Materi

dengan  Capaian
Pembelajaran

—

. Kesesuaian materi dengan
Capaian Pembelajaran (CP)

2. Kesesuaian materi dengan
Tujuan Pembelajaran (TP)

4
Vv
v

. _Kelengkapan materi

._Keruntutan materi

Keakuratan
Materi

3
4. Kedalaman materi
5
6.

. Keakuratan  fakta

konsep materi

dan

7. Keakuratan ilustrasi,
gambar, & video sebagai
penunjang materi

Kebaruan Materi

8. Kesesuaian materi dengan
perkembangan ilmu Biologi

<< S] IS

Penyajian Materi

9. Konsistensi  sistematika
penyajian materi

10.Uraian materi mengikuti
alur pikir dari sederhana
ke kompleks

11.Kesesuaian penyampaian
materi dengan
perkembangan kognitif
peserta didik

12.Kesesuaian sajian dengan
tuntutan pembelajaran
yang terpusat pada peseta
didik

Penerapan
Strategi  REACT
dalam E-Modul

13.Kesesuaian materi dengan
penerapan strategi REACT

14. Keterkaitan uraian materi
dengan permasalahan yang
disajikan

15. Kesesuaian dengan
kebutuhan peserta didik

Pemberdayaan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah dalam E-
Modul

16. Pertanyaan dalam e-modul
dapat menggambarkan
setiap permasalahan yang
diberikan

17.Pertanyaan dalam e-modul
dapat melatih peserta didik
mampu  menghubungkan
permasalahan dengan
konsep materi

18. Pertanyaan dalam e-modul
dapat melatih peserta didik
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[No|

Aspek Penilaian

Indikator

1

2

3

mampu menemukan solusi
(jawaban), dan membuat
suatu  kesimpulan dalam
pemecahan masalah

[ SkorPenilaian

4

19.Pertanyaan pada e-modul
dapat melatih peserta didik
mampu  menilai  dan
menguji kebenaran
pernyataan

20.Kegiatan pada  e-modul
dapat melatih peserta didik
untuk dapat
mengidentifikasi hubungan
dari beberapa pernyataan,
pertanyaan, dan konsep
materi untuk
merefleksikan  pemikiran,
informasi, dan opini

21.Kegiatan pada e-modul
dapat melatih peserta didik
mampu menilai pernyataan
atau  pendapat  yang
diterima baik dari diri
sendiri maupun orang lain

22.Kegiatan pada e-modul
dapat melatih peserta didik
dapat mengatur
keberadaan dirinya dalan
menghadapi  pemecahan
masalah

23.Pertanyaan dan Kegiatan

pada  e-modul  dapat
melatih  peserta didik
mampu  menilai  dan
menguji kebenaran
pernyataan

24.Kegiatan e-modul mampu
melatih kemandirian
peserta  didik  dalam
menyelesaikan masalah

Kebahasaan

25.Penggunaan kalimat sesuai
kaidah Bahasa Indonesia

26. Ketepatan struktur kalimat

27.Ketepatan penggunaan
istilah

28. Penyampaian kalimat
mudah dipahami

S <
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Indikator F _Skor Penllalan
1131314
29. Ketepatan penggunaan
tanda baca \/

(nstrumen dimodifikasi dari Akbar, 2013; BSNP, 2008; Mufidah, 2019)

C. Kritik dan Saran

-T&\\o\km R " Stk S dumbyl  miel dan’ l"“ov,. ol
. Thuﬁ-. [ A 9 r-’o nm‘lot:l \&hol-'l

- Tamle\on ‘e,(‘h. 3 hec bt

= Tap\len oy ..-‘.-3-».;..3 Ciiten qJon ped fewna .

D. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Hasil pengisian skor yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

rumus persentase dari Sa'adun Akbar (2013) berikut.
Tse

V-ah = 7o X 100%

Keterangan

V-ah :Nilai persentase yang dicari

Tse  :Total skor empirik yang diperoleh dari validator

Tsh  :Total skor yang diharapkan

Persentase kelayakan lalu diinterpretasikan dalam kategori kelayakan
berdasarkan tabel di bawah ini.

Skor Persentase Interpretasi
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-40% Tidak Layak
00-20% Sangat Tidak Layak
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Hasil persentase :

'ﬁ‘i-xxoo' : o
" l 89,65

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengisian instrumen validitas dapat disimpulkan bahwa e-
modul dinyatakan (dilingkar salah satu):
1\Layak digunakan tanpa revisi
@.ayak digunakan dengan revisi

7Tidak layak digunakan

Semarang, 3! Mei 2024
Validator Ahli Materi

NIP. 199207 02 201908 2031
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Lampiran 15

Lembar Validasi Ahli Metodologi

Judul Penelitian

Peneliti
Instansi

Validator
Hari/Tanggal

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI

Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) untuk
Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah pada Peserta Didik
Kelas XI

Lili Kadri

Program Studi Pendidikan Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

¢ Duwe! Aqude weden Panstom . M Sc )

Juwet , 3\ Me, 2024

Bapak/Ibu yang saya hormati,
Saya sebagai peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi

lembar validasi e-modul berikut. Lembar validasi ini berguna untuk mengetahui
penilaian Bapak/Ibu selaku guru Biologi terhadap produk bahan ajar berupa e-
modul berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti sebagai syarat kelulusan
Strata 1. Penilaian, saran, dan kritikan Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
perbaikan e-modul sehingga dapat menghasilkan e-modul yang layak dan
berkualitas. Oleh karena itu, peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk dapat
mengisi lembar validasi ini, dan terimakasih banyak atas partisipasinya.

A. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda checklist (\/) pada kolom skor penilaian berdasarkan pilihan

penilaian Bapak/Ibu terhadap aspek penilaian yang ada. Pedoman penskoran
penilaian tersebut sebagai berikut:

Kategori Penilai Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
1

Sangat Kurang

2. Diharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi penilaian secara lengkap pada setiap butir

kriteria penilaian.
3. Jika terdapat pendapat, saran, dan kritikan dapat ditulis pada kolom kritik dan

saran yang sudah disediakan.

B. Instrumen P

E-Modul Ahli Metodologi

No | Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
11234
1 | Penerapan Strategi | 1. Relating (Keterkaitan
REACT dalam E- permasalahan kehidupan Vv
Modul nyata dengan konsep materi)
2. Experiencing (Ketepatan \/
bentuk kegiatan eksplorasi
untuk mendapatkan
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No | Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
1|12 (3[4

pengalaman yang relevan
dengan materi)

3. Applying, Cooperating
(Ketepatan ~ tugas  untuk
pengaplikasian pengetahuan
ke dalam suatu konteks yang W
dikerjakan secara
berkelompok)

4. Transferring (Ketepatan tugas

sebagai bentuk penggunaan 7
pengetahuan ke  dalam
konteks baru)
2 | Kesesuaian Strategi | 5. Ketepatan penggunaan materi »
REACT dengan dengan strategi REACT
Materi 6. Keterkaitan ~ permasalahan
dengan uraian materi yang V4
disajikan
3 | Kesesuaian Strategi | 7. Isi e-modul dengan strategi
REACT dengan REACT mewadahi peserta
Kebutuhan  Peserta didik untuk melatih N,
Didik kemampuan pemecahan
masalah

8. Penyajian materi dan kegiatan
yang  dapat  memotivasi
peserta didik untuk
memanfaatkan informasi,
menyelesaikan masalah, dan
membuat kesimpulan dalam
memecahkan masalah

9. Isi e-modul dengan strategi
REACT dapat merangsang
kedalaman berfikir peserta
didik melalui pemberian
masalah, eksperimen, analisis
kasus, dan soal-soal

10. Penyajian materi dan
kegiatan yang dapat
memotivasi  peserta didik v
untuk bekerjasama dengan
orang lain

(Instrumen dimodifikasi dari Mufidah, 2019; BSNP, 2008)
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C. Kritik dan Saran

D. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Hasil pengisian skor yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

rumus persentase dari Sa’adun Akbar (2013) berikut.

Tse
. = — 0,
V-ah shX100/0

Keterangan

V-ah :Nilai persentase yang dicari

Tse  :Total skor empirik yang diperoleh dari validator
Tsh  :Total skor yang diharapkan

Persentase kelayakan lalu diinterpretasikan dalam kategori kelayakan
berdasarkan tabel di bawah ini.

Skor Persentase Interpretasi
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-40% Tidak Layak
00-20% Sangat Tidak Layak

Hasil persentase :

ig’_;( \oo °’° £ 00 .L
Yo
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E. Kesimpulan Es d
Berdasarkan hasil pengisian instrumen validitas dapat disimpulkan bahw:
modul dinyatakan (dilingkar salah satu):
Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak Jayak digunakan

Semarang, 3) Mei 2024 )
Validator Ahli Metodologi

Du._.:g' A] lo s . S !M&.

NIP. 1892070 20503 20%)
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Lampiran 16

Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian Pengembangan E-Module Biologi Berbasis REACT (Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) untuk
Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah pada Peserta Didik

Kelas XI
Peneliti ¢ Lili Kadri
Instansi ¢ Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
Validator © N pas”‘u'\
Hari/Tanggal © Celana, M P

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya sebagai peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi
lembar validasi e-module berikut. Lembar validasi ini berguna untuk mengetahui
penilaian Bapak/Ibu selaku validator terhadap produk bahan ajar berupa e-module
berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti sebagai syarat kelulusan Strata 1.
Penilaian, saran, dan kritikan Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaikan e-
module sehingga dapat menghasilkan e-module yang layak dan berkualitas. Oleh
karena itu, peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk dapat mengisi lembar
validasi ini, dan terimakasih banyak atas partisipasinya.

A. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor penilaian berdasarkan pilihan
penilaian Bapak/Ibu terhadap aspek penilaian yang ada. Pedoman penskoran
penilaian tersebut sebagai berikut:

Kategori Penilaian Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang 1

2. Diharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi penilaian secara lengkap pada setiap butir
kriteria penilaian. N

3. Jika terdapat pendapat, saran, dan kritikan dapat ditulis pada kolom kritik dan
saran yang sudah disediakan.
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B. lns(ruﬂc_mnllalan E-Module Ahli Media

No | Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian___|
1 2 3 4
1| Desain E-Module | 1. Tampilan cover e-module
memberikan kesan positif v
2. Tampilan menu  home v
pada e-module
3. Ketepatan pemilihan "
warna tampilan dan huruf
4, Ketepatan pemilihan jenis v
dan ukuran huruf
5. Keterbacaan v
2 | Penyajian E-| 6. Konsistensi tata letak S
- | Module 7. Ketepatan pengaturan v
jarak dan spasi
8. Kejelasan  penyampaian
petunjuk penggunaan e- v
module
9. Keruntutan penyajian
materi
10. Kualitas gambar & video 4
11. Penyajian gambar & video
disertai keterangan dan v
sumber acuan
3 | Komponen E-| 12. Menu “Petunjuk” pada e- i
Module module
13. Menu “CP & Tujuan” pada v
e Anl,
14. Menu “Peta Konsep” pada
e-module v
15. Menu “Yuk Belajar” pada v
Al
16. Tampilan menu “D'Kilat” v
pada e-modul
17. Menu “Refleksi” pada e- )
™)
18. Menu “Glosarium” pada e- J
19. Menu"Author” pada e- J
4 | Penggunaan E-| 20. Kemudahan  akses e- v
Module Tul
21. Keberfungsian tombol J/
navigasi e-modul
22. Keberfungsian link dalam
e Al v
23. Kesesuaian dengan N
kebutuhan peseta didik
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ek Penitnun Indikator Skor Penilaian
5 Tketan 1]2]3]4]
ebahasaan 24. Penggunaan kalimat
sesuai  kaidah Bahasa v
Indonesia
25. Ketepatan struktur v
kalimat -
26. Ketepatan  penggunaan v
istilah
27. Kesesuaian pemilihan
kata dan kalimat dengan v
kemampuan bahasa
peserta didik tingkat SMA
28. Ketepatan ~ penggunaan v J
tanda baca.

(Instrumen dimodifikasi dari Akbar, 2013; BSNP, 2008)

C. Kritik dan Saran

frboadls fors diaurtr digan Pots gy ripem [pormal

D. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Hasil pengisian skor yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

rumus persentase dari Sa"adun Akbar (2013) berikut.
Tse

V-ah = b 100%

Keterangan

V-ah :Nilai persentase yang dicari

Tse  :Total skor empirik yang diperoleh dari validator
Tsh  :Total skor yang diharapkan
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Persentase kel
ayakan lalu diinterpretasi |
berdasarkan tabel di bawah ini. peii S e

Skor Persentase Interpretasi
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-40% Tidak Layak
00-20% Sangat Tidak Layak

Hasil persentase :

_\3}- X \o-'/‘ > 4. S3 'A
v

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengisian instrumen validitas dapat disimpulkan bahwa e-
module dinyatakan (dilingkar salah satu):
1. Layak digunakan tanpa revisi

@,ayak digunakan dengan revisi
“Tidak layak digunakan

Semarang, I} Juni 2024
Validator Ahli Media

/7_,%—

NIP. 198803 (2201902011
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Lampiran 17

Surat Izin Penelitian

SEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1,Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185

&

E-mall: {st@walisongo.ac.d. Web : Hitp://(st 2l
Nomor : B.3302/Un.10.8//SP 01080 2053 29 Mel 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan |zin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 13 Semarang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini : ’ )

Nama : Lili Kadri

NIM 1 2008086049

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul : Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis REACT (Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) untuk Melatih
Kemampuan Pemecahan Masalah pada Peserta Didik Kelas XI.

Dosbing : 1. Dr. H. Ruswan MA
2. Mirtaati Na'ima, M. Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak / Ibu pimpin , yang akan dilaksanakan pada 3 - 21 Juni 2024.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth. . . .
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 18
Lembar Penilaian Guru Biologi

sebagai Praktisi

LEMBAR PENILAIAN GURU BIOLOGI

Judul Penelitian Pengembangan E-module Biologi Berbasis REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) untuk
Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah pada Peserta Didik

Kelas XI
Peneliti - Lili Kadri
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
Guru Biologi . toutioh Ase Lasgah
Hari/Tanggal : }m'a\. U Jua 201y

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya sebagai peneliti memohon bantu
lembar penilaian e-module berikut. Lembar penil
penilaian Bapak/Ibu selaku guru Biologi terhadap produk bahan
module berbasis REACT yang dikembangkan oleh peneliti sebagai syarat kelulusan
Strata 1. Penilaian, saran, dan kritikan Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
perbaikan e-module sehingga dapat menghasilkan e-module yang layak dan
berkualitas. Oleh karena itu, peneliti memohon kesedian Bapak/lbu untuk dapat
mengisi lembar penilaian ini, dan terimakasih banyak atas partisipasinya.

an Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi
aian ini berguna untuk mengetahui
ajar berupa e-

A. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor penilaian berdasarkan pilihan

penilaian Bapak/Ibu terhadap aspek penilaian yang ada. Pedoman penskoran
penilaian tersebut sebagai berikut:

Kategori Penilaian Skor -
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
1

Sangat Kurang

2. Diharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi penilaian secara lengkap pada setiap butir
kriteria penilaian.

3. Jika terdapat pendapat, saran, dan kritikan dapat ditulis pada kolom kritik dan
saran yang sudah disediakan.
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5 Lrlsilu_nen Penilaian E-module

No TS e
Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian |
mee e ——————— 1
1| Desain E-module L. Tampilan cover e-module | | 2 1314
memberikan kesan positif :/
2. Tampilan menu home
pada e-module v
3. Ketepatan pemilihan J
warna tampilan dan huruf
4. Ketepatan pemilihan jenis
dan ukuran huruf J
S. Keterbacaan v
2 | Penyajian 6. Konsistensi tata letak v
E-module 7. Kejelasan penyampaian
petunjuk penggunaan e- v
module
8. Keruntutan penyajian v
materi
9. Kualitas gambar & video
3 | Komponen 10. Menu “Petunjuk” pada e-
E-module module \/
11. Menu “CP & Tujuan” pada 7
e-module
12. Menu “Peta Konsep” pada v
e-module
13. Menu “Yuk Belajar” pada >
e-module
14. Tampilan menu “D’Kilat” 7
pada e-module
15. Menu “Refleksi" pada e- V4
module
16. Menu “Glosarium” pada e- v
module
17. Menu"Author” pada e- Y
module
4 | Penggunaan 18. Kemudahan akses e- S
E-module module
19. Keberfungsian tombol \/
navigasi e-module
20. Keberfungsian link dalam \/
e-module
21. Kesesuaian dengan v
kebutuhan peseta didik
5 | Kesesuaian Materi | 22. Kesesuaian materi dengan
dengan  Capaian Capaian Pembelajaran /
Pembelajaran (CP)
23. Kesesuaian materi dengan \/
Tujuan Pembelajaran (TP)
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No

Aspek Penilaian

Indikator

| Skor Penilaian |
12374

. Kelengkapan materi

v
—

. Kedalaman materi

y

. Keruntutan materi

Keakuratan
Materi

. Keakuratan

fakta  dan

konsep materi

v

. Keakuratan

ilustrasi,
gambar, & video sebagai
penunjang materi

29.

Kesesuaian materi dengan
perkembangan ilmu
Biologi

Penyajian Materi

30.

Konsistensi  sistematika
penyajian materi

31.

Uraian materi mengikuti
alur pikir dari sederhana
ke kompleks

32.

Kesesuaian penyampaian
materi dengan
perkembangan  kognitif
peserta didik

33.

Kesesuaian sajian dengan
tuntutan  pembelajaran
yang terpusat pada peseta
didik

Penerapan
Strategi  REACT
dalam E-module

34.

Relating (Keterkaitan
permasalahan kehidupan
nyata dengan konsep
materi)

35.

Experiencing  (Ketepatan
bentuk kegiatan
eksplorasi untuk

mendapatkan pengalaman

yang relevan dengan
materi)
36. Applying, Cooperating
(Ketepatan tugas untuk
pengaplikasian
pengetahuan ke dalam \/
suatu  konteks  yang
dikerjakan secara
berkelompok) . n
37. Transferring  (Ketepatan
tugas sebagai  bentuk /

penggunaan pengetahuan
ke dalam konteks baru)

38.

Ketepatan _ penggunaan
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7y

Aspek Penilaian |

Indikator

39. Keterkaitan permasalahan

materi  dengan  strategi |

dengan  uraian  materi
yang disajikan

Pemberdayaan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah dalam £-
module

melatih kemandirian
peserta  didik  dalam

menyelesaikan masalah

40. Pertanyaan  dalam  e-
module dapat
menggambarkan  setiap J
permasalahan yang
diberikan
41. Pertanyaan  dalam - ]
module  dapat  melatih
peserta  didik  mampu /
menghubungkan
permasalahan dengan
konsep materi
42. Pertanyaan  dalam e-
module dapat  melatih
peserta  didik  mampu \/
menemukan solusi
(jawaban), dan membuat
suatu kesimpulan dalam
pemecahan masalah
43. Pertanyaan pada e-module
dapat  melatih  peserta
didik mampu menilai dan J
menguji kebenaran
pernyataan
44, Penyajian  materi  dan
kegiatan  yang  dapat
memotivasi peserta didik
untuk memanfaatkan J
informasi, menyelesaikan
masalah, dan membuat
kesimpulan dalam
memecahkan masalah
45. Kegiatan pada e-module
dapat melatih peserta
didik mampu  menilai J
pernyataan atau pendapat
yang diterima baik dari
diri sendiri maupun orang
lain
46. Kegiatan e-module mampu
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No | Aspek Penilaian Indikator Skor Penilaian
= 1 . g
10| Kebahasaan 47. Pengpunaan kalimat f : !
sesual  kaidah  Bahasa v
_Indonesia )
18, Ketepatan struktur i
~ kalimat i
49, Ketepatan penggunian < R
istilah
50, Penyampaian kalimat .
—_mudah dipahami ] bl ]
51, Ketepatan — penggunaan /
| tandabaca

" (instrumen dimodifikasi dari Akbar, 2013; BSNP, 2008; Mufidah, 2019)

C. Kritik dan Saran

,ﬂﬁnl—au kembali CP dan ka\bannya dengan  maksl agar
2 VerhaU\(om \‘C‘ﬂba\\- EYD , taka bahqsa "VU*'GM

Unkyk penulsan g0 gl |

D. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Hasil pengisian skor yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
rumus persentase dari Sa'adun Akbar (2013) berikut.
V-ah = 25 X 100%
Keterangan
V-ah :Nilai persentase yang dicari
Tse  :Total skor empirik yang diperoleh dari validator
Tsh  :Total skor yang diharapkan
Persentase  kelayakan lalu  diinterpretasikan  dalam  kategori kelayakan

berdasarkan tabel di bawah ini.
Skor Persentase Interpretasi
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-40% Tidak Layak
00-20% Sangat Tidak Layak
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Hasll persentase :

m" \w"/,.- 4
204 o

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengisian instrumen validitas dapat disimpulkan bahwa e
module dinyatakan (dilingkar salah satu):
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Semarang, \f Juni 2024
Guru/Biologi

fFouziah Asrl Labjah
NIP. 1934010520100 12020
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Lampiran 19

Hasil Pengisian Kuisioner Uji Coba Pengembangan pada
Kelas XI/F6

S. Penyampaian petunjuk penggunaan e-module sudah jelas dan dapat dipahami 1O saiin
35 jawanan
1. Tampilan cover e-module memberikan kesan positif O saiin
38 fawatan .
e
o3
.
.2 .
®3
.
2. Wama tampilan dan huruf sesuai sehingga memudahkan dalam membaca tulisan [0 Salin 6. Gambar & video berkualitas balk (elas) I san
dalam emodule —
35 awaban
3. Jenis dan ukuran huruf sesual sehingga memudahkan membaca tulisan dalam e- O saiin
module
18 jawatan 7. E-module dapat diakses dengan mudah 1D sain
3Siawaan
8. Tombol navigas e-module berfungsi dengan balk D sain
35 jawanan
4, Sistematika 1ata letak yang kensisten memberikan kesan rapi IO sain

35 jawaban

222




9. Link dalam e-module berfungsi dengan baik

33 jamsnan

O sain

13, Tahap pat melatih untuk Kehidupan 1D soin
nyata dengan konsep materi

.
. 35 jawanan
®3
. .
.:
o
.
10. Video pembelajaran dapat ditampilkan 10 sain 14. Tahap Experiencing dapat melatih kemandirian untuk melakukan eksplorasi dan IO saiin
35jawanan mendapatkan pengalaman yang relevan dengan materi
35 jawadan
.
.z 3
o 2
. b
o
11. E:module sesuai dengan kebutuhan peseta didik 1D salin 15. Tahap Applying, Cooperating dapat mengujl pemahaman dengan mengaplikasian |0 Saiin
S jawssan pengetahuan ke dalam sualu konteks yang dikerjakan secara berkelompok
35 jawatan
.
e: L3
& ez
b .3
.
12. E-module memudahkan untuk mencapal tujuan pembelajaran 1D sain 16. Tahap Transferring dapat menguji pemahaman dengan menggunakan 10 sain

35 jawaban

pengetahuannya ke dalam konteks baru

35 amaban
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21. Kegiatan e-module mampu melatih kemandirian dalam menyelesalkan masalah D ssin
35 jawaban
7. i 10 sain
permasalahan dengan konsep materi
35 jawazan
18, Pertanyaan dalam e-module dapat melatih peserta didik mampu menemukan IO salin
solusi (jawaban), dan membuat suatu kesimpulan dalam pemecahan masalah
R 22, Penggunaan kalimat sesuai kaidah Bahasa Indonesia 1D sain
EEy—
.
.2 .
s s
b LR
19. Pertanyaan pada e-modul dapat melatih peserta didik mampu menilal dan menguji | Salin 23. Ketepatan penggunaan istilah O sain
kebenaran pemyataan 35 jamatan
35 jawanan
.
. .z
.2 .2
. .
.
20, Penyajian materi dan keglatan dapat memotivasi untuk memanfaatkan informasi, (O Salin 24, Penyampaian kalimat mudah dipahami @ sein

menyelesaikan masalah, dan membuat kesimpulan dalam memecahkan masalah
35 jawaoan

35 jawaban

.

.
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E-module sangat bagus untuk dipakai saat belajar, menarik

8Im pernah pakee modul beginii pas belajarr, jadi seruu kalau pakail e-modul belajarnyas, fleksibel jugaa

Kalo pake e-module gini sih sery, ada videonya juga, soal-soal juga ada. Melatih kemandirian juga

Dari awal sudah dilatih untuh kita menjawab permasalahan, hingga semua tahap juga bisa melatih
kemampuan pemecahan masalah

Belajatt jadii menyenangkan, tidak membosankan

Videonya kurang banyakk, materi sangat lengkap

Materinya sangat lengkap, ada video jugaa. Seruu

Kama ada tahap-tahapan yang harus diselesakam jadi belajar makin seru. Seperti ada misi yang harus
diselesaikan
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Lampiran 20

Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINST JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 13 SEMARANG

Jalan R ding. Mijen, Kota Kodepos 50215 Telpon (024) 771 1024
Pos-el  kascksmal3g@yahoo.com, Laman  hitp /smal3smg sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor * 070/416/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 13 Semarang menerangkan bahwa

Nama Lili Kadri
NIM * 2008086049
FakultasJurusan . Fakultas Sains Dan Teknologi/ Pendidikan Biologi
Universitas Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Yang U ik telah melakukan penelition di SMA Negeri 13 Semarang pada tanggal 3 sd. 21

Juni 2024 dengan judul Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) untuk Melatih Kemampuan
Pemecahan Masalah pada Peserta Didik Kelas X1

Demikian surat keterangan ini buat untuk dapat dip ) b

\ON__R fhiydnto, S.Pd., M.Pd.
SOTRIR 49690812 199803 1 013
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Lampiran 21

Dokumentasi Pra-Riset dan Riset
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Lampiran 22

Riwayat Hidup
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Lili Kadri
2. Tempat & : Pariaman, 13 Juli 2001
Tanggal Lahir
3.  AlamatRumah : Jalan Hang Jebat Gang
Damai Kecamatan

Tualang Kabupaten Siak
Provinsi Riau

4, HP : 089540216874

5. E-mail : lili kadri 2008086049@

walisongo.ac.id
lilikadri1l307 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal:
a. TK Swasta YPPI Perawang
b. SD Negeri 05 Tualang
c. SMP Negeri 1 Tualang
d. SMA Negeri 2 Tualang
2. Pendidikan Non-Formal: -

Semarang, 16 Juni 2024

Lili Kadri
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